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PERSETLUIUAN BIMBINGAN FROPOSAL

Proposal vang berjudul:

JERKAwir/ AN (114 Ange o) ERA Roderse F!-‘f-mr#
.ﬁ&!ﬂrﬁw #ﬂ.aﬂrﬁ? Clheelt agus o
Jwéqf . .eme,a .-éqam%w &gm’a .ma.’ )

Yang ditulis olch:

Nama FU#Q JWWE‘

NIM 22368 o0 1
Program Stud; JEM ...... 4 - ﬁﬁﬁw

Telah memenuhi persvaratan ilmiah dan dapat disetujui uniuk diajukan dalam ujidn seminar
proposal Tesis,

Demikian persetujuan ini diberikdn untuk di pergunakan sebagal niapa mestinya.

Benghkulu, (/2 4 /&= 20185
Kaprodi/Penasehat Akadentil (PA I,

,_,,2 4

Or. ZUBIFAH Hm-,r M. 4y
NIP. 197.209322000052 001




LEMBAR KONSULTASI PEMBIMBING AKADEMIK
PROGRAM PASCASARJANA UIN FATMAWATI SUKARNO BENGKULU

NAMA: FU40  AMERO2,
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Kaprodi/Pembimbing Akademik (PA).
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI FATMAWATI SUKARNO BENGKULLU
PROGRAM PASCASARJANA
JI. Radden Fatah Pagar Dewa Kota Benghkulu 38211
lelepon (0736) 5 12T6=41 1 T1=50 1 72-Faksimili COT361 511 T1-51172
Frehside: ywowwy uimfsbenekubae.id

PENGESAHAN TIM PENGLUII
UJIAN SEMINAR PROPOSAL

Tesis yang berjudul:
“Perkawinan Di Bawah Umur Perspektil Masiahah Mursafah Di Desa Talang Jambu
Kecamatan Kerkap Kabupaten Bengkulu Utara™

Penulis:
Fuad Mahfudz
MIM. 2423680001

Diperiahankan di depan Tun Penpuji Semingr Proposal Program Pascasaana (S2 1Universitas
Islam Negeri (UIN) Famnawati Sukarno Bengkulu yang 'dilaks<amakan pada hari Selasa, 27

Jamuari 2026,
(] NAMA TAMNGGAL
Prof. Dr. Nurul Hak, M.A I TH :
b | éketue d *Ag .
- | Dr. Hamdan, M. Pd.I 4.
= | (Sekretaris) J/ o b / 2o2e
. | Prof. Dr. Toha Andike, M.Ag :
T | (Penguji ) (4 f@# " PR
. | Dr. Zurifah Nurdin, M.Ag
{Penguji [Ty é loy [l

Bengkulu, .. I . April 2026
Feetua Frodi




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI FATMAWATI SUKARNO BENGKULU
PROGRAM PASCASARJANA
JL. Raden Fatah Pagar Dewa Benghulu Tip. (0736) 53848 Fax. (0736) S3848
m

SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING TESIS
NOMOR:cex}  Un23/DV/PP.009/042026

Sesuai dengan Surat Edaran Rektor [AIN Bengkulu Nomor : In.16/PP.0O09/0600/201 3
Tentang Administrasi Akademik pada UIN FAS Bengkulu dan untuk kelancaran Penulisan

Tesis mahasiswa Program 8.2 Pascasarjana UIN FAS Bengkulu, maka Direktur Pascasarjana
UIN FAS Bengkulu menunjuk Saudara ;

No | Nama Pembimbing | NIP Keterangan

| Prof. Dr. Imam Mahdi, MH [ 19650307 198903 | 005 | Pembimbing Utama
2 | Dr. Iwan Romadhan Sitorus, MHI | 19870528201903 1 004 | Pembimbing Pendamping |

Sebagai Pembimbing Tesis Mahasiswa

NAMA : FUAD MAHAFFUDZ

NIM 1 2423680001

FRODI 1 HUKUM KELUARGA 1SLAM

JUDUL TESIS : PERKAWINAN DI BAWAH UMUR PERSPEKTIF MASLAHAH

MURSALAH DI DESA TALANG JAMBU  KECAMATAN
KERKAP KABUPATEN BENGKULL UTARA

Penunjukan ini dengan Pertimbangan dan Penetapan -

1. Nama-nama dosen fersébul dipandang mampu dan memenuhi syarat untuk melaksanakan
tugas masing-masing sebagai Pembimbing Utama dan Pembimbing Pendamping.

2. Kepada mercka diberi hak sepenuhnys untuk merevisl judul atan kerangka tesis denpan
sepengetahuan Direktur Pascasarjana UIN Fatmawati Sukamo Bengkulu,

3. Surat Penunjukan ini akan dilakukan rekap dan disjukan kepada Rektor untuk disshkan
melalui Surat Keputusan Rektor UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu sebagai dasar
pembenan honorarium sesuai dengan ketentuan vang berlaku,

4. Sufat Penunjukan ini berlaku sejak tanggal penunjukan dan akan divbah serta diperbaiki
sebagaimana mestinya apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dalam penunjukan.

__Bengkulu, 5 Apnl 2026

Pruf]hr FI Zubaedi, M. Ag, M. F'r.i#
fﬂﬁ 9600308 19960 3 1005

O



STRUMEN PENELITIAN

1) Pedoman Wawancara {Untuk Pasangan)
Identitas Informan:

MNama

Lfmur ;
1Jsia saat menikah A R S LM L
Jumlah anak Fol s i b g e e
Pekerjaan OO ——
HariTanggal Wawancara — D......conereecies

Pertanyaan :

|. Bagaimana latar beldkang Anda menikal & usia tersebut?

3. Apakah pernikahar terjadi karena faktor keltara: ekonomi. atau lainnya?

3. Bagaimand Kondisi rumaltangga Anda sadt in¥?

4, Apakah pemah terjadi konflik? Bagaimana cara menyelesaikannya?

5. Bagiiniana pembagian peran antara suami dan-isti? \

6. Eagui.r‘ﬂanu_hundjﬁi ekonomi kKelvarga't

7. Begaimana hubungan den pan kelharga besar dan masyafikat?

8, ‘Apa yang memhuat pernikahan Anda tetap berfuhan®

g, Bagaimana pandangan Anda tentang peratkahian di usia muda?

10 Apakdh Anda merasa bahagia dengan pernikalian tersebw?

11. Apakab adaperan prang lua atau keludsgs dalam keputusan menikah?

12, Apakah nda dovonean dari adat atau keasaan maasyarakat setempat?

13. Bagaimapa pandafigin masyarakdl terhadapperaikahan Anda?

14, Apakaly Anda mengetahui aturan pemerititah tentang batas usia menikah?
Eggaimamtanﬂmn Anda?

| 5. Apakah ada pcrhnﬁmgmmmﬁﬂﬂlmhmmi’ﬂm

2) Pedoman Wawancara (Tokoh Masyarakat)

Identitas Informan:

MNama d e AR .
Umur P s ST
Jabatan/Peran

(tokoh adat/agama’

aparat desa) B, e s o AR
Lama menjabat - i
Peran dalam perkawinan

Masyarakat e AN A BN e
Pekerjaan P i
Hari/Tanggal Wawancars  ©...ooocoriveiaoe

0 visSUadl ywatermark



Pertanvaan :

.

Bagaimana pandangan masyarakat tentang pemikahan di bawah umur?
Apa faktor utama terjadinva prakuk tersebut?

Bagaimana kondisi keluarga vang menikah muda?

Apakah terdapat kasus perceraian yang tinggi atau rendah?

Bagaimana peran adat dan agama dalam praktik ersebut?

Apa alasan Ketua Adat, Kutai, dan svara’. menerima dan memberlakukan
praktek perkawinan dibawah umur tersebuat?

Bagaimana hubungan antara aturan pemerintah dengan praktik yang
terjadi di masyarakat?

Apakah masyvarakat lebih mengikuti adat. apama, atau aturan negara
dalam hal perkawinan?

Bagaimana kriteria kedewasaan menurut masyvarakat di sini?

1. Apakah pr.ﬂmh. ini diangeap wajar-atay bérmasalah? Mengapa?

3 Pedoman Observasi

5 e R R

Kondisi rumah tapggs

Interakst suami isiri

Kondisi ekonomi

Lingkungan sogial

Peran keluarga besar dalam kehidupan rumah tangga
Nilai-nilai sosialyang tampak dilesn kehidupan schari-hari
Paolainicraksi dengan masyarakaf sekitar

Benghulu, 4% April 2026
Peneliti

uad ¥Ma
NIM. 242368001

Menyetujui.

Pembimbing | Pembimbing 11

-

; Ramadhan Sitorus . MHI
NIP, 198705282019031004

0 v iaual Yva s



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

FATMAWATI SUKARNO BENGKULU

Jalan Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkuly 38211
Telapon (0736} 51276-54971-51172- Faksimill (0736) 531171-51173
Wehaie vy |_|||'||.._-'|5|_j|'.'l|l'||!._-__ ac, |d

MNomaor :WH,."Llrl...ESIIJIFF.IJINHH_J"EI]EE': Bengkulu, 1€ April 2026
Lamp :
Prihal  : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth:
Hepala Desa Talang Jambu, Kecamatan Kerkap, Kabupaten
Bengkulu Utara
di-
Tempat

Assalamualaitum Wr. Wh

Dalam rangka melengkapi data Penulisan Tesis Mahasiswa Program
Magister Pascasagjars UIN Fatthawati Sukamo Benglkulu, makas
bersama ini ks  mohbnoBaniyEn Bapak/1bu untuk memberi fzin
melakukan Penelitian Kepada Mahasiswe

Nama ¢ Fuad Mahfudz

NIM 1 2423680001

Prodj : Hukum Heluarga Islam [HKI)

Judnl Tesis i Perkawinan di Bawah Umur Perspelktif

Maslahah Mursalah di Desa Talang Jambu
Kecamatan Herkap Kabupaten Bengkulu
Otara
Tempat Penelitian : 1. Kastor Desa Talang Jambu, Kecamatan
Heskap, Habupaten BEenglkulu Utara
2. Masyarakat Desn Talang Jambu,
Hecamatan Kerkap, Kabupaten Benglulu
Utara
Waktu ¢ 16 April 2026 S/D 16 Mei 2026

Demikianlah surat ini kami sumpaikan, atas bantuan dan kerjasama nya
kamducapkfin terima kasih.
Weassalamu 'alatkem Wr Wh

"a &@ig‘r H. Zubaedi, M.Ag, u.n_g'h
R If NIP_A9600308 199603 | 005
gk
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PERSETUJUAN PEMBIMBING
HASIL PERBAIKAN TESIS
DIPERSYARATEKAN UNTUK SEMINAR HASIL

Pembimbing [

Pembimbing I1

r. lwan Ham it
MNIP, 1980328201903 1004

MNam:a

NIM

Mengetahus,
Ketua Prodi Tlukwn Keluarga Isiam

1

: Fuad Mahfudz
: 2423680001

Tanggal Lahir : 12 Desember 1992
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
FATMAWATI SUKARNO BENGKULU

MNomaor
Lamp
Prihal

V28 Un 23DVPP.0DSM05/2026 Bengkulu, 22 Mei 2026

- Permohonan Izin Penelitian Lanjutan

Kepada Yth
Kepala Desa Talang Jambu
Kabupaten Benghkulu Utara

di-
Tempat

Dengan homat,

Dalam rangka melengkapi data Penulisan Tesis Mahasiswa Program Studi
Magister Hukum Pascasarjana UIN Fatmawati Sukamo Bengkulu, maka
bersama ini kami ‘mohon bantuan Bapak/lbu untuk memberi |zin
melakukan Penelitian kepada Mahasiswa :

Nama : Fuad Mahfudz

NIM : 2423680001

Prodi : Hukum Keluarga Islam

Judul Tesis : Perkawinan di Bawah Umur Perspeltif

Maslahah Mursalah di Desa Talang Jambu
Kecamatan HKerkap Kabupaten Bengkulu
Utara

Desa Talang Jambu Kabupaten Bengkulu
Utara

22 Mei - 22 Juni 2026

Tempat Penelitian

Waktu

Demikian surat peremohonan ini kami sampaikan, atas kerasamanya
kami ucapkan terima kasih,

e

P
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
A UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RORUL Ji. Raden Fatah Pagar Dewa Bengkulu Tip, (0736) 53848 Fax. (0736) 53848

ERHGRULEY

Nomor : U25 [Un.2¥DIPP.00SI05/2026 Bengkulu, 22 Mei 2026
Lamp |-
Prinal . Permohonan Izin Penelitian Lanjutan

Kepada Yth
Kepala Kantor Kecamatan Kerkap
Kabupaten Bengkulu Utara

di-
Tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka melengkapi data Penulisan Tesis Mahasiswa Program Studi
Magister Hukum Pascasarjana UIN Fatmawati Sukamo Bengkulu, maka
bersama ini kami mohon bantuan Bapakflbu untuk memberi lzin
melakukan Penelitian kepada Mahasiswa :

Nama : Fuad Mahfudz

NIM : 2423680001

Prodi : Hukum Keluarga Islam

Judul Tesis : Perkawinan di Bawah Umur Perspektif
Maslahah Mursalah di Desa Talang Jambu
Kecamatan Kerkap Kabupaten Bengkulu
Utara

Tempat Penelitian : Kantor HKecamatan Kerkap Kabupaten
Bengkulu Utara

Waktu : 22 Mei - 22 Juni 2026

Demikian surat peremohonan ini kami sampaikan, atas kerjasamanya
kami ucapkan terima kasih.

= 5 =Direktur,

P gt
- i
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
FATMAWATI SUKARNO BENGKULU

MNomar
Lamp
Prihal

» W28 fUn 23/0D/PP.DDS/I05/2026 Bengkulu, 22 Mei 20286

: Permochonan lzin Penelitian Lanjutan

Kepada Yth
Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Kerkap
Kabupaten Bengkulu Utara

di-
Tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka melengkapi data Penulisan Tesis Mahasiswa Program Studi
Magister Hukurn Pascasarjana UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, maka
bersama -ini kami mohon bantuan Bapak/bu untuk member lzin
melakukan Penelitian kepada Mahasiswa -

Nama : Fuad Mahfudz
NIM : 2423680001
Prodi : Hukum Keluarga Islam

Judul Tesis Perkawinan di Bawah Umur Perspektif
Maslahah Mursalah di Desa Talang Jambu
Kecamatan Kerkap Kabupaten Bengkulu
Utara

Kantor Urusan Agama Kecamatan Kerkap
Kabupaten Bengkulu Utara

Waktu : 22 Mei - 22 Juni 2026

Tempat Penelitian

i

Demikian surat peremohonan ini kami sampaikan, atas kerjasamanya
kami ucapkan terima kasih,




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

FATMAWATI SUKARNO BENGKULU
Ji. Raden Fatah Pagar Dewa Benghulu Tip. {0736) 53848 Fax, (0736) 53848

Momor . {125 /In.23/D/PP.00S/05/2026 Bengkulu, 22 Mei 2026
Lamp -
Prihal  : Permchonan lzin Penelitian Lanjutan

Kepada Yth

Kepala Pengadilan Agama Argamakmur Kelas 1B
Kabupaten Bengkulu Utara

di-
Tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka melengkapi data Penulisan Tesis Mahasiswa Program Studi
Magister Hukum Pascasarjana UIN Fatmawati Sukamo Bengkulu, maka
bersama ini kami mohon bantuan Bapakflby untuk memberi |zin
melakukan Penelitian kepada Mahasiswa :

Nama : Fuad Mahfudz

NIM : 2423680001

Prodi : Hukum Keluarga Islam

Judul Tesis : Perkawinan di Bawah Umur Perspeaktif

Maslahah Mursalah di Desa Talang Jambu
Kecamatan Kerkap Kabupaten Bengkulu

Utara

Tempat Penelitian : Pengadilan Agama Argamakmur Kelas 1B
Kabupaten Bengkulu Utara

Waktu : 22 Mei - 22 Juni 2026

Demikian surat peremohonan ini kami sampaikan, atas kerjasamanya
kami ucapkan terima kasih,




MAHEKAMAH AGUNG REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BADAN PERADILAN AGAMA
PENGADILAN TINGGI AGAMA BENGKULU
PENGADILAN AGAMA ARGA MAKMUR

Jalan Prod. M. Yamin, 2 H. Mamor BB, Arga Makmur, Kabupaten Benghkula Utara,
Provinsi Benghulu 38611 www, pa-argamakomur, go.id, pe.argam alos 3506 Fmail . coin

Nomor  © 132AWKPAWT-AIHMZ 1.4/VI12028 Arga Makmur, 8 Juni 2026
Sifat . Biasa

Lampiran : -

Perihal  : lzin Penelitian Lanjutan

Kepada

Yth. Direktur Program Studi Magister Hukum
Pascasarjana UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
Di Tempat

Assalamu'alaikum Wi Wb,

Menindakianjuli surat Direktur Pragram Studi Magister Hukum Pascasarjana
UIN Fatmawati Sukamo Bengkuld Nomor * 1128/Un 23/0/PE 009/05/2026 tanggal
22 Mei 2026 perihal Permehonan Izin Penelitian Lanjutan, maka dengan ini kami
sampaikan Mahasiswa di bawah ini

Mama - Fuad Mahfudz
M1 : 24236B0001
Prodi | Hukum Keluarga Istam

Diberl izin untuk melakukan penelitian guna kepéeriuan penyusinan Tesis yang
dilaksanakan pada tanggal 22 Mei 2026 s.d. 22 Juni 2026 di Pengadilan Agama Arga
Makmur,

Demikian disampaikan dan diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Whb.




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESILA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI FATMAWATI SUKARNO BENGKULU
PROGRAM PASCASARJANA
1. Raden Fatah Pagar Dewa Kota Benghulo 38211
Telepon (UT346) 51276-51171-51 1 72-Faksimili (07363 311 71-51172

Webgipe: www. uinfashengkulu.ac. ikl

PENGESAHAN TIM PENCGTLI
LITAN SEMINAR HASIL

Tesis vang berjudul:
“PERNIKAHAN DI BAWAH UMUR PERSPERTIF MASLAHAH MURSALAH DI

DESA TALANG JAMBU KECAMATAN KERKAP KABUPATEN BENGKULU
UTARA"®

Penulis:

FUAD MAHFL'DZ
NIM. 2423680001

Dipertahankan di depan Timy Penguji Seminae Hasil Program Pascasarjana (52) Universitas
[slam Neger (UIN) Fatmawatt-Sukame-Benglotbe vang dilaksanakan-pada-hari Kamis, 21 Mei
2026,

N NAMA TANGGAL

| Prof. Dr. Imam Mahdi, MH
| {Keta Pénguii)

. TANDA TANGAN

| | Dr. Iwan Ramadhan Sitorus, MHT P

i
© | {Pembimbing/Sekretaris)
Prof. Dr. Rohmadi, V. A
3 {Penguji Utama)
' Dr. Miti Yarmunida, M.A
{(Pengujt Kedua)

2006042002



PERSETUJUAN PEMBIMBING
HASIL FERBAIKAN TESIS
DIPERSYARATKAN UNTUK UITAN TESIS

Pembimbing | Pembimbing II

br. Iwan Bamadhan Sitorus, MHI
P, TORTES2IEI01903 ] 0

Mengetahui,
Ketua Prodi Haktem Keluarga Islam

— kL

Nama 3+ Fuad Mahfad:
NIM ¢ 2423650001
Tanggal Lahir : 12 Desember 1992




DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1 ; Data Potens Desa
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Gambar 2 ; Struktur Pemerintahan Desa
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Gambar 3; struktur Lembaga Adat
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Gambar 5; Peta Administras Desa

@ Visual Watermark



Gambar 6 ; Peta Desa Talang Jambu
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Gambar 7 ; Wawancara Bersama Kadun 3 Bapak Mardawan
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Gambar 8 dan 9 ; Wawancara Bersama Bu Marlena




Gambar 10 ; Wawancara Bersama K ades Bapak Sudarsono, S.Sos dan Tetua
Desa Talang Jambu




Gambar 11 ; Wawancara Bersama Ketua Syara’ (Imam Masjid)

Bapak Abdul Lahib




Gambar 12 ; Wawancara Bersama K utai Dipoa (K etua Adat)

Bapak Kaman




Gambar 13 dan 14 ; Wawancara Bersama Ibu Leni Dan Les (Rezi)




Gambar 14 ; Wawancara Bersama Reka Dan Ibunda, Juga Dihadiri Suami
Dan Sanak Sepupunya

Gambar 15 ; Observast Awal Dalam Wawancar a Ber sama Pengumpulan
Informas Bersama Muda-Mudi, Dan Tetua Desa




Gambar 16 ; Wawancara Bersama Warga Umum Desa Talang Jambu Untuk
Mengamati K ebiasaan Dan Tradiss Warga Desa Talang Jambu
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Gambar 17 : Dialog dengan Pegawai Kantor Kecamatan 3 Juni Gambar 18 : Dialog dengan Pegawai Kantor
2026 mengenai Data Perkawinan Dibawah Tangan yang tidak Desa 3 Juni 2026 mengenai Data Perkawinan
ada Dibawah Tangan yang tidak ada
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PELEYANAN TERPADU SATU PINTU

Gambar 19 : Penyelusuran data di KUA Kecamatan Kerkap Bulan Mel — Juni 2026

Dan wawancara terhadap Kepala KUA Kecamatan Kerkap
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Gambar 20 - 24 : Arsip yang didapat dari Rekapitulasi Pernikahan yang terdata
Dispensasi tahun 2024-2025



Gambar 25- 26 : Arsip Ekspedis

@ Visual Watermark
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Gambar 27- 28: Arsip Ekspedis

@ Visual Watermark



Gambar 29- 30: Arsip Ekspedis

@ Visual Watermark
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Gambar 31-32 : Arsip Ekspedis

@ Visual Watermark



Gambar 33-34: Arsip Ekspedis

@ Visual Watermark
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Gambar 33-34: Arsip Ekspedis

@ Visual Watermark



Gambar 35-36: Arsip Ekspedis

@ Visual Watermark



i

oy e

E

E
—
=

Gambar 37-38: Arsip Ekspedis

@ Visual Watermark
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Gambar 39 : Datayang didapat dari kantor Camat Kecamatan Kerkap Mei 2026

Gambar 40 : Bentuk Arsip Data Gabungan Kabupaten Bengkulu Utara—
Bengkulu Tengah Di Pengadilan Agama Arga Makmur Kelas 1B Mei 2026
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JIKA ANDA KUR—

Gambar 41 : Pengambilan Data dan wawancara dengan Pegawai Pengadilan Agama Arga Makmur Kelas 1B Bulan Mei — Juni 2026

o



Gambar 42 : Penelitian Ulang Pengambilan Data & Gambar 43 : Penelitian Ulang Pengambilan Data &
Wawancara dengan Kadus 2 Kantor Desa Talang Wawancara dengan Pegawai Kantor Camat Kecamatan
Jambu Kerkap



DATA INFORMAN DAN TRANSKRIPSI WAWANCARA

A. Profil informan
1. Untuk Pasangan dibawah umur

| dentitas | nfor man:

Nama

Umur

Usia saat menikah
Jumlah anak
Pekerjaan

Hari/Tanggal Wawancara

|dentitas | nfor man:

Nama

Umur

Usia saat menikah
Jumlah anak

Pekerjaan

Hari/Tanggal Wawancara

: Leni

: 35 tahun

: 15 tahun

: 5 orang

: Berkebun

: 23 april 2026

: Rosni (Ibu Atika Mayang Sari)
: 36

: 12 tahun

2

. petani/pekebun

: 23 april 2026

Identitas | nfor man:

Nama

Umur

Usia saat menikah
Jumlah anak

Pekerjaan

Hari/Tanggal Wawancara

Identitas | nfor man:

Nama

s lesi

: 22 tahun

: 18 tahun (menikah tahun 2021)
AT

JIRT

: 23 april 2026

Marlena (Ibunda Dari Rosni

Anaknya Atika Mayang Sari) / Neneknya Atika

Umur

Usia saat menikah
Jumlah anak
Pekerjaan

Hari/Tanggal Wawancara

62

: 12 Tahun

4

: Petani / Pekebun
: 18 april 2026

O

dari



2. Tokoh Masyarakat

|dentitas I nforman:
Nama

Umur

Jabatan/Peran
(tokoh adat/agamal
aparat desa)

Lama menjabat

1 6 tahun,

Peran dalam perkawinan
Masyarakat

Pekerjaan
Hari/Tanggal Wawancara

: Sudarsono, S.Sos
: 46 tahun

: Kepala Desa Talang Jambu
: 9 tahun (masuk periode 2), periode

periode 2 (dua) 8 tahun baru

masuk 3 tahun

. Peran Adat, Administrasi

kepengurusan Catin

: Kepala Desa
: 19 april 2026

|dentitas | nforman:

Nama

Umur

Jabatan/Peran

(tokoh adat/agamal
aparat desa)

Lama menjabat

Peran dalam perkawinan
Masyarakat

Pekerjaan
Hari/Tanggal Wawancara

Identitas | nfor man:

Nama : Abdul Lahib

Umur : 70 tahun (1952)
Jabatan/Peran

(tokoh adat/agama/

aparat desa) : Ketua Syara’, Imam Masjid

L. ama menjabat : 12 tahun

Peran dalam perkawinan

Masyarakat . Penasehat Perkawinan & Pemerhati
praktek Agama

Masyarakat Desa Talang Jambu
Pekerjaan . Petani / Pekebun
Hari/Tanggal Wawancara -~ : 20 April 2026

: Sugiono
: 67

: Kutai Lot (Ketua Adat)
: 7 tahun

: Mengurus Urusan Etika Adat Kedua Belah pihak Catin, Penasehat Percekcokan

Rumah Tangga, Hakim Adat Dalam Pelanggaran Adat

: Petani / Pekebun
: 21 April 2026

O



|dentitas I nforman:
Nama

Umur

Jabatan/Peran
(tokoh adat/agamal
aparat desa)

Jambu

Lama menjabat
Peran dalam perkawinan
Masyarakat

Muslim Di Desa

Pekerjaan

Hari/Tanggal Wawancara
Latar Belakang

Roudlotul Ulum,

:Yusir Yanto

: 37 tahun

: Tokoh Agama Masyarakat Desa Talang
: 2008 — saat ini

. Pemerhati Syariat Beragama Ummat

Talang Jambu

: Petani / Pekebun
: 29 april 2026

Alumni Ponpes Salafiah Syafiiyyah

pernah menjabat Pegawai Honor Non
PNS di KUA sampai tahun 2017, dan
sebagai bagian dari syara’ / Pengurus
masjid /KHotib

ldentitas | nfor man:

Nama

Umur

Usia saat menikah
Jumlah anak

Pekerjaan

Hari/Tanggal Wawancara

3. Pasangan bukan dibawah umur

: Reka

: 30

: 20 tahun

: 2 (1 hidup, 1 wafat)
. petani/pekebun

. 27 april 2026



Pertanyaan Untuk Pasangan Dibawah umur :

Lo

> w

RHR ©o N O

0.
1
12.

13.
14.

15.

Bagaimana latar belakang Anda menikah di usia tersebut?
Apakah pernikahan terjadi karenafaktor keluarga, ekonomi, atau
lainnya?

Bagaimana kondisi rumah tangga Anda saat ini?
Apakah pernah terjadi  konflik?  Bagaimana
menyelesaikannya?

Bagaimana pembagian peran antara suami dan istri?
Bagaimana kondisi ekonomi keluarga?

Bagaimana hubungan dengan keluarga besar dan masyarakat?
Apayang membuat pernikahan Andatetap bertahan?
Bagaimana pandangan Anda tentang pernikahan di usia muda?
Apakah Anda merasa bahagia dengan pernikahan tersebut?

cara

. Apakah ada peran orang tua atau keluarga dalam keputusan

menikah?

Apakah ada dorongan dari adat atau kebiasaan masyarakat
setempat ?

Bagaimana pandangan masyarakat terhadap pernikahan Anda?

Apakah Anda mengetahui aturan pemerintah tentang batas usia
menikah? Bagaimana tanggapan Anda?

Apakah ada pertimbangan agama dalam keputusan menikah?

Pertanyaan Untuk Tokoh M asyar akat :

1

S0k wN

~

.Apakah praktik ini

Bagaimana pandangan masyarakat tentang pernikahan di
bawah umur?

Apa faktor utamaterjadinya praktik tersebut?

Bagaimana kondisi keluarga yang menikah muda?

Apakah terdapat kasus perceraian yang tinggi atau rendah?
Bagaimana peran adat dan agama dalam praktik tersebut?
Apa alasan Ketua Adat, Kutai, dan syara’, menerima dan
memberlakukan praktek perkawinan dibawah umur tersebut?
Bagaimana hubungan antara aturan pemerintah dengan
praktik yang terjadi di masyarakat?

Apakah masyarakat lebih mengikuti adat, agama, atau aturan
negara dalam hal perkawinan?

Bagaimana kriteria kedewasaan menurut masyarakat di sini?
dianggap wajar atau bermasalah?
Mengapa?

TRANSKIP HASIL JAWABAN WAWANZARA

I nforman Dialeg suku rgang / kutipan inti Terjemah | ndonesia/ transkip penelitian
Kepala Desa 1. Anak anak unyo dau kenai omor barresk 11 taun bi balligh padeak te |1.  Anak-anak sekarang kebanyakan umur 11 tahun sudah balligh bagi laki-laki, dan Perempuan dibawah umur 11
Bpk sudarsono gik smanei ne, selawei ne beak omor 11 bi ade gik haid ne tahun sudah haid

2. Anak-anak kebanyakan lambat masuk SD, mereka memulainya diawali umur 7-8 tahun, itu sedari dulu

O




Adat Dan
Pandangan
Kepala Desa Atau
Yang  Lainnya
Cuci  Kampung
(Mpuk  Bumai)
Dan Sebagainya
Tentang Kondisi
Desa Talang
Jambu

Anak-anak sadei talang jambeu yo rerato gi, masuk SD bae s bi omor
7-8 taun, sekundei bel o da

Amen nak sadei tdang jambau yo, akses sekula memang agok
terbatas, ade kenai sekula o cuman 1, SD 032, adep umeak yusir yo
sekundei bel o da, ijai 0 amen ade mind anak-anak amen bi temat SD
lok mlanjut mai SMP, si harus keluea kundei sadei yo, paling coa ne
melitas 3 sadel, kan litak s de, lok nien st mengkos da, tambeak igai
biaya ne tepning kulo tun tua, sehinggo dau kenai anak-anak yo bi
telmas lok melanjut sekulayo nano, janoigai si bi namen mesoa taci,
teak s bekebun jano betani, sehinggo ne sapei ba pekeran biak baik
uku nikeak bae, amen dawei milau s smatenne da.

Sebenea ne uku ca stuju tobo yo nikeak beak omor, jano igai uku
Kades da gi, harus netral antaro madep ca’o peker tun sadei ngen
menjunjung tinggi peraturan pemeritesk yo, Undang-undang melei
Batasan omor ke 2 kemain yoo kan 19 taun, do opandangan ne kan
mai kedewaan mesoa jati dirai ne bi masuk matang ba, cuman keme
bepeker, asa 2 kelamin yo nikeak iso si karno masalah kidek, ca
kenai te mempersulit ne, wel o.

Menurutku factor tobo yo dau putus skula ne, menurutku s nakea
bae, sehinggo cigai si minat igai 1ok temrus sekulao

Unyo nak sadei talang jambau gik nikeak temat SD bi ku’ang,
meskipun ade kenai tapi casi berapo, awei sanige 3 bulen gi sudo, do
okulu sebab bak nebi cigei bi meninggea, ekonomine kulo agak sulit.
ljai kenliakku nak sadei talang jambau yo gik nikeak pastemat SD bi
bekuang, cuman deu nikeak pastemat SMP ba, kuang-kuang didik 1
sapel 2 taun omor ne do o kulo kan masiak nak beak omor karno
undang undang unyo batas ne 19 taun , beda nien ngen menao batas
selawel kan 16 taun.

Nak sadel yo senamen ku jano igai kundei zaman ku, amen ade
ketahuan si hamil dute, keno padeaktun nien seomor idup ne da “anak
haram anak haram e” do o ba keme menjago cibeak nien ade tun
nikeak awalne s menea plep kidek teak s zina gut sapei hamil dute
bi kedau bulen, makone keme ca kulo mempermasalahkan ige amen
si nikeak beak omor amen tun tua ne misalkan syara’, adat kutai,
amen bi ade asai 2 kelamin bi agak kanjai bi telnyet ige bemete da gi
bi kemten ngen tun ca o mete ne, keme menok kileak, keme introgasi
kileak, amen sekiro ne s serius, lebiak baik nikeak ba paang, dari
pado awei o terus plep, nikeak ati tapi ca’o mete bi telnyet ige, mbeak
sapel menyelek 2 keluargo yo be. Misal amen te cuek bae, ujung-
ujung ne tun sadei manggap ca gen etika ne, alau tidea mapet bebas,
lok ngapel sekel ok ne majok meto sudo o mbes belek bi uak kelmen,

Di desatalang jambu, akses pendidikan sangat sempit, hanya ada 1 sekol ah didaerah ami yakni SDN 032 didepan
rumah yusir itu dari dahulu, sehingga mereka yang ingin melanjutkan sekolah SMP, mereka harus keluar dari
desaini, jarak yang jauh bahkan sampai keluar 3 desa sehingga diharuskan ngekos dan menambah lagi biaya
yang harus dikel uarkan orang tua, sehingga kebanyakan ada yang merasaletih bersekolah dan kebanyakan juga
sudah mulai mengendi uang (mengerti cara kerja hidup yang digjarkan orang tua) baik berkebun maupun
Bertani, sehingga memunculkan pemikiran lebih baik menikah dan ikut suami.

Sebenernnya saya justru tidak menyutui pernikahan dibawah umur, sebab pertama saya Adal ah pemimpin desa,
disamping harus netral menghadapi pemikiran Masyarakat yang saya pimpin juga harus menjunjung tinggi
aturan pemerintah untuk mencegah pernikahan dini, karena pandangan pemerintah melaui undang-undang yang
diterbitkan, bahwa kategori kedewasaan bahkan sudah siap dilepas terhadap pemilihan jati diri mereka untuk
lepas dari tanggung jawab orang tua itu diumur 19 tahun keatas, sehingga kami berfikir bahwa selama
pernikahan itu bukan dilatar belakangi oleh hal yang buruk, y akitatidakbisa mencegah.

Faktor putus sekolah menurut saya Adalah mereka faktor nakal sehingga tidak punya keinginan tinggi untuk
melanjutkan sekolah

Saat ini yang menikah tamat SD sudah berkurang, bisadikatakan sudah berkurang wa aupun masi h ada beberapa
yang menikah tamat SD seperti yang terjadi 3 bulan yang lau, itupun disebabkan karena memang Bapaknya
sudah meninggal dan keluarganya sulit ekonomi. Di desa taang jambu sudah jarang Tamat SD langsung
menikah, namun banyak juga yang menikah tamat SMP, ya kurang-kurang sedikit umurnya 1 sampai 2
tahun,dan itu terkadang masi h dibawah umur karena peraturan Undang-Undang saat ini 19 tahun, berbda dengan
dulu Batasan untuk Perempuan 16 tahun.

Didesaini apalagi dizaman saya dulu, jika ketahuan hubungan pernikahan yang diawdi zina, hidup anaknya
akan selalu-dibuli dengan sebutan “anak haram” sehingga di desa ini mewanti-wanti jangan sampai menikah
yang diawdi perzinahan atau sampa sudah mengandung beberapa bulan, maka dari itu kami tidak terlalu
mempermasal ahkan pernikahan dibawah umur jika memang perhatian orang tua, adat, syara’ untuk melihat
kondis anak / warga jika sudah tercium bau aktifitas yang mulai terang-terangan sudah kurang membatas
pergaulan pacaran, itu akan di introgasi lebih lanjut,jika hubungan pacaran tersebut tidak main-main, maka
dinikahkan segera, agar tidak meni mbulkan pencemaran buruk terhadap desa maupun kel uarga ke 2 bel ah pihak.
jikalau dibiarkan, hubungan pacaran tersebut dianggap biasa tanpa ada etika bertamu, jemput anak bebas bawa
kemanapun tanpa sepengetahuan orang tua, dikhawatirkan timbul perzinahan atau bahkan berujung kehamilan
diluar nikah, masih tergolong baik jika sudah zina / hamil duluan tapi si laki-laki mau bertanggung jawab
menikahi s Perempuan, jikalau ditinggalkannya Perempuan tersebut, justru kami selaku perangkat merasa
terpukul bahwa orang menganggap rendah Masyarakat desakami, makaitu tidak kami harapkan. Untuk itu saya
berharap agar memang anak-anak didesakami ini gemar mel anjutkan Pendidikan, apalagi sekarang sudah zaman
modern, motor ada, jika tidak ada bisa nebeng, jalan desa sudah bagus dan akses belgarpun dengan maraknya
beasi swa juga dipermudah,sehingga tidak ada alasan lagi untuk putus sekolah.

Mayoritas pasangan yang menikah dibawah umur akan sulit menikah tercatat di KUA gpalagi mereka menikah
dengan jalan baik tanpa didahului kehamilan, saat menghadiri pernikahan pasangan dibawah umur menikah,
saya perhatikan memang ada 2 jaan dalam pengakuan pernikahan tersebut, Pertama mayoritas mereka yang
menikah dibawah umur kurang begitu peduli dan mungkin kurang faham tentang legalitas pernikahan yang
dibuktikan dengan Buku Nikah yang dikeluarkan oleh KUA, sehingga mereka menikah diibawah tangan
(menikah siri / secara agama sgja), sehingga mayoritas pasangan tersebut tidak terdata pernikahannya di kantor
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mbeak Saben te s zina be,hamil bebaik amen smanei ne tanggung
jawab, kadeak si makei dendo,nah amen coa kan, rugai anok tun
neliam ne bae, tepokoa te selaku Masyarakat sadei tun manggap te
bodong. Nah do oba keme beharap, anaok-anok sade yo yo baik ne
si peker utuk semangat mlanjut sekula ne, dalen bi baik, motor ade,
amen ca gen kan nam tun tuai ne mbes jano serpok ngen kekuat ne,
masuk sekula ca Ss aro igai, beasiswa kadang ade kenai gut sapei
SMA kan.

Pasangan nikean beak omor sadel yo deu kenai gik sro nikeak tecatet
nak KUA ba, jano igai amen si nikeak ca’o bebaik bae, kecuali bareak
bi hamil dute. Sdamo ku kemliak tun nak beak omor yo nikeak gi
kenliak ku ade 2 dalen ne da amen s lok resmi tecatet, pertamo ;
karno amen te kemliak kadang pasangan yo casi duliangen legalitas
nak kantor jano si capaham ngen aturan awel pe penting ne ade bukeu
nikeak kundel KUA o, ijai tobo yo nikeak beak tangen (nikeak siri)
do o kulo casi nesi duliaige ade suet keterangan sah nikeak kundei
kantor lurah ngen coa ne, ade pa’o si butuh da gi, baru te menea bukti
sah nikeak ne cuman suet 1 lembea TTD kundei penghulu (imem),
saksal 2, sudo. Gik keduai : si misalne temat SMP da gi, lok nikeak
omor ne kuang 1 sapei 2 taun kadeak ba omor 17 taun,misane s 1ok
nikeak taun 2025 cas karno bi hamil dute, caon pengantin yo bi aau
moi pengadilan, pasti pengadilan agamo calok melei izin neda, cao
nesi tep nikeak nak KUA tapi Bukeu Nikeak ne be kel ueatahun 2027
pas omor ne 19 tau. Tapi ade kenai pihak KUA o misal ne pasangan
lok nikeak yo omor ne kuang-kuang didik bambiak 4 / 6 bulen, pihak
KUA temgeak s menikeak, palang si meluak mbot omor ne pas,
tunda kileak nikeak 6 bulen o, ade kenai.

Nak sadei yo coa nien tun lok nikesk nak KUA bae meskipun s
memang resmi daftar nak KUA, tun pio Saben ade pandangan kidek
ngen pasangan o mbeak si nikeak karno bi hamil dete kan, do o igel
cakenal si |ok jijel aas an ne magea keluargo gik |ok pesta o, adat te
kan masiak pakei gotong royong misalne amen ade pesta, atau tun
ninggea, atau syukuran, warga pio kan alau kete ne moi dasei tun ok
umbung o walaupun catun mundang si bi- meneko dewek mbin blas,
mbin monok, mbin nyoa dan sebagai ne, ijai 0 beban tun umbung o
agak berkurang
Mnurut pandangan ku gi, amen si menikah nak bak omor yo si rentan
saak, walaupun masiak dew gik betahan ne, keliak bae tun bi dewasa,
Pendidikan lekat, masiak bae te betemau 2 klamin o awit beribut,
komunikasine kuang s baik, jano igai pasangan gik menikeak beak
omor, kadang smaten pei belek kerjo litak do o ba, bi brubut, sudo o
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desa karenatidak begitu memerlukan Surat Keterangan Menikah, hanya Sebagian kecil yang butuh akan Surat
Keterangan menikah (bukti sah menikah secara agama yang dikeluarkan dari Kantor desa hanya 1 lembar, yang
itu ditandatangani oleh penghulu atau pengurus syara’ yang menikahkan dan 2 saksi), disisi lain kedua pasangan
yang menikah belum cukup umur aau katakanlah mereka yang tamat SMP atau salah 1 pasangan belum
mencukupi umur dan dispensasi nikahnya ditolak oleh pengadilan agama, mereka tetap melangsungkan
pernikahan yang dipenghului oleh KUA kecamatan Kerkap, namun Buku Nikahnya kan ditunda untuk
diberikan, sampa saat Pasangan tersebut masuk umur 19 tahun, misalnya tahun 2025 ia menikah saat umur 17
tahun, nanti Buku Nikahnya pasangan tersebut akan diterbitkan oleh KUA 2 tahun kemudian ditahun 2027, itu
semua saya kira demi legalitas & kepentingan perlindungan negara untuk pasangan teersebut, tapi ada juga
Pasangan yang ditolak oleh KUA misanya umur salah 1 pasangan tersebut kurang 6 bulan, mereka harus
menunggu terlebih dahulu sampai umurnya 19 tahun.

Di tradis desa kami mayoritas mereka menikah dirumah bukan di KUA walaupun pernikahannya terdaftar di
KUA, sebab pandangan adat didesa ini kurang baik dipandang Masyarakat, itu lebih ke pandangan bahwa
pernikahan tersebut seolah terburu-buru disebabkan hamil duluan, di desatalang jambu adat regjang masih kentd,
tidak ada aasan untuk tidak membuat pesta dirumah, dasarnya gotong royong bilaada 1 musibah maupun pesta
nikah, para Masyarakat ikut membantu dan membawa sedekah berupa beraskah itu atau ayam atau bahan
sembako lainnya, sehingga beban pesta keluarga pasangan yang menikah tersebut tidak begitu berat karena
sudah dibantu Masyarakat.

Menurut saya pernikahan dibawah umur di desaini tergol ong rentan menuju perceraian, walaupun saat ini masih
banyak yang bertahan, karena orang dewasa sajamasih sering didapati komunikas antar pasangan kurang baik,
keributan bahkan percekcokan sering terjadi, apalagi yang mereka menikah dibawah umur. Wal aupun banyak
yang bertahan, tapi saya melihat terkadang baru balik kerja sudah ribut, kemudian salah 1 pasangan balik
kerumah orang tua untuk menenangkan diri.

Menurut saya memang pernikahan dibawah umur ini tidak cocok dengan pandangan saya, terkecudi karena
memang ada yang dilindungi seperti karena hamil duluan, mau tak mau harus melindungi status kandungannya.
Sebelum saya jadi kades, sebelumnya kades talang jambu itu adik saya, namun saya perhatikan, memang cara
kesantunan kedewesaan anak itu adajuga kontribus tradisi adat desa, misal nya seperti rekan dan tetangga saling
memngingatkan ,namun di Sis lain juga memang itu asalnya dari pihak keluarga, sehingga memang dahulu
cekcok antar warga sgja misalnya atau bahkan tetangga desa, bisa diselesaikan tanpa harus pertumpahan darah,
Untuk sekarang Kalau anak tamat SD mayoritas masih mempunyai minat untuk mel anjutkan sekolah kejenjang
SMP, namun memang mayoritas banyak yang berhenti di jenjang SMP, saya perhatikan itu bukan factor
ekonomi keluarganya, tapi factor anaknya sendiri yang tidak lagi berminat menamatkankan skolah SMP atau
sampa melanjutkan ke jenjang SMA, bahkan saya melihat minat anak-anak sekarang terhadap Pelgaran juga
berkurang, balik dari sekolah, mereka sibuk main hp.

Praktek cuci kampung jika hamil duluan, setelah dinikahkan, tunggu anak lahir terlebih dahulu, baru diadakan
cuci kampung (mpuk bumai),

Semendo rgjo rgo-rgjo disini saat berasan itu digunakan, diberitakan kedudukannya, namun pihak keluarga
tidak lagi mencegah jika pasangan tersebut ingin tinggal diluar desa setelah disemendokan. Kemudian baik
kedudukan mereka semendo rajo-rajo ataupun semendo merdeko ataupun semendo campuran, anak tersebut
dengan pasangannya tetap mendapatkan warisan atau jatah masing-masing anak baik setelah meninggal orang
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Igjau smaten ne belek moi dasei bak ne teak alau igai keluea mesoa
ketenangan dirai ne dewek, tapi memang jaang gik saak ne, daub a
gik betahan ne, cuman Saben te kemliak ne amen kasus barak yo yo
rentan saak ba.

Soal pasangan nikeak beak omor yo sebenea ne uku kuang setuju da
gi, agak kuang ku cocok nak pandangan ku, kecudi s kepepet bi
hamil dete, nah do o kan ca nam temundaigai, lok calok nikeak s
da, karno lok mdindungi anak ne nak lem kandungan o kan kunyau
dapet identitas ne

Ayak ku jijei patai sadei yo memang asoak ku gik patai ayak ku o,
amen ku kemliak memang anak-anak sadei yo kundei kesantunanne
jano igal kedewasaan ne ade kenai kontribus adat bareak kekuat /
tetanggo kelei faham ngen te kan, tapi keluargo o ba gik paling dew
ne melei kontribusi, sehinggo misa he amen ade pertikaian, bribut ba
padeak te 0, cas gut patai perangkat tuun tangen, sesame sb a nam
murus ne casi gut sapel begaseak

Amen unyo ku kemliak gih, ade ba pao gi masiak ade minat ne anak-
anak temat SD rerato unyo bi dew anak-anak melanjut SMP, cuman
dew kulo gik catemat SMP ne dew, uku kemliak factor ne cas karno
ekonomi keluargone bae kadang, tapi memang anak o nien gik nakea
necas lak igei mlanjut skulajanoige sapel mai SMA, tapiade kenai
gik temat SMA ne ade, tapi do o bagih zaman, formalitas bae siskula
ye kadang keliak te minat skulao casi telnyet ige, bel ek skula sbuk
si main HP.

Nak pio masiak makel dendo adat o masiak, barek hamil dete gi, anak
o nikeak kileak, pas anak ne bi laher, baru cuci kampung amen amen
padeak keme o “mpuk bumai”

Ade kenai gik masiak pakei semdo rergjo, waktau basen o tun melei
pengumuman ne be kekudukannejano, cuman gik uyo keluargo cigai
si tenggeak ok si tenggea nak ipe bae kel ok ne bai pe s nyaman, tapi
pa’o tun tuai ne memang masiak cao melei jatah taneak ne ngen anak
ne walaupun anak ne bi tinggea nak luea sadei yo, tinggea igai anak
0 balok murus ne coa

Menurut ku pribadi gi sdlaku patai kedewasaan o-mbiak biak omor
17 taun babi cukup dewasa, caperlus sape 19 taunige, cuman amen
masiak nak omor 15 taun agak te khawatir si masiak ti dewasa jano
igal kundei cao peker ne

Pasangan gik beribut sadel yo ade ade bae, cuman amen s dau
mlapor moi kadun atau kutai atau moi kantor, biasone ade niat ne s
lak rujuk da, nam dipastikan si rujuk da, tapi amen s cigai S kabar
ne, bisajadi si bi yakin lak sask, cuman memang nak sadei talang
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tua Perempuan maupun saat hidup orang tua, tinggal lagi pihak anak mau mengol ah lahan yang diberikan orang
tuatersebut.

Menurut saya, kedewasaan itu diumur 17 tahun sudah cukup dewasa, tidak perlu sampai umur 19 tahun, tapi
umur 15 tahun itu menurut saya masih rentan atau kurang matang cara berfikir kedewasaannya.

Mereka yang cekcok baik dibawah umur maupun tidak, didesa ini pasangan yang biasanya melapor ke pihak
kantor desa baik kepada kadus ataupun ketua adat, bisa dipastikan akan ruju’ Kembali. namun jika sudah
dimediasi di adat bahkan mereka yang menikah resmi di KUA sudah dimediasi dipengadilan tidak lagi datang
melapor ke kantor desa, biasanya mereka sudah yakin bercerai, dan pasangan yang sudah bercerai didesa ini
jarang yang ruju’ kepada istri lamanya, justru menikah lagi dengan pasangan lain. Begitulah didesa ini, tapi
angka perceraian sangatlah sedikit bahkan sangat jarang, yang cerai kalau tidak salah ada 2 pasang, itupun awa
menikah didasari dengan pergaulan bebas.

8 tahun terakhir sudah berkurang bahkan jarang yang menikah dibawah umur apa lagi tamat SD langsung
menikah, dalam 1 tahun itu mungkin ada 1 (satu) atau bahkan 2 pasang yang menikah dibawah umur. Saya
perhatikan anak-anak didesa talang jambu saat ini walaupun tidak tamat SD / tidak tamat SMP mereka sudah
mulai merantau, atau ada juga Sebagian kecil anak-anak didesa ini termotivas untuk melanjutkan sekolah
sampal kegenjang perkuliahan. Karena memang factor ekonomi ini harus diperhatikan dengan serius, jangan
sampai- tergesa-gesa menikah.

Saya tidak mempersulit pengurusan pernikahan dibawah umur, gpalagi jika didapati hamil duluan, itu juga
tergantung kesiapan orang tuanya, namun tetap kita beri pemahaman bahwa anak anda ini menikah dibawah
umur, nanti tidak akan mendapatkan buku nikah, dan menikah dibawah tangan.

Didesatalangjambu ini saya perhatikan mayoritas perempuannya yang menikah dibawah umur, sebdiknyalaki-
lakinya jarang, atau Sebagian masih membujang sampai umur 19 tahun wal aupun mayoritas laki-laki didesaini
tidak menamatkan sekolah dasar maupun SMP. Adapun Perempuan dibawah umur tersebut mayoritas tidak
terlalu sulit mendapatkan pasangan cal on suami' yang umurnya sudah 19 tahun, namun Sebagian dapat pasangan
dari desatetangga desa pacua, Sebagian lainnya juga bisa mendapatkan pasangan dari jauh sampai dari linggau,
karena zaman sudah canggih, bisa saling kenal via Medsos, meskipun kami tidak membatas seperti adat rejang
daerah lain, kami membolehkan jika mereka menikah dapat jodoh 1 desa, asal tidak sedarah, karena system
marga adat tidak adalagi didesatalang jambu

Masyarakat desa talang jambu saat ini mayoritas sudah beralih ke Perkebunan sawit, waaupun Sebagian kecil
masih mempertahankan kebun Karet sebagai pemenuhan ekonomi kel uarga.
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jambau yo kasus saak 0 nam nadeak te coa s ne, ade kulo gik saak
sanige do o kulo karno awa ne si hamil dute ade 2 pasang, nikeak
kulo gi titik.

Nak lem 8 taun yo asaiku bi jaang te temau anak-anak nikeak beak
omor e asai ne, janoigai pei temat langsung nikesk, kalau 1 taun ade
ba 1 (do) atau 2 (duai) pasangan gik menikeak beak omor. Bi ade
perubahan ne ku kemliak, misane s walaupun temat SD atau SMP,
anak-anak sadei talang jambau yo bi ade gik meratau ne, ade kenoi
pao lekat minat ne melanjut skulaane kanade kenai bahkan sapei mai
S1 ne, karno memang awei factor ekonomi yo lok te kemliak agak
serius mbeak gegulut ige menikeak.

Uku ca ku mempersulit boy o nikeak beak omor jano atau temgeak
bok yo, jano igai amen si bi hamil dete, do o keliak kesiapan tun tual
ne kenai, cuman te tep melei pemahaman “anak nu yo niekak nak
beak omor, nikeak kulo beak tangen be da, Bukew Nikeak ca nam
dapet”

Nak sadei tdang jambau yo keliak ku dau dawei nikeak bak omor,
amen smanei ne jaang, kadang dau kenai smaneine walaupun si ca
temat SD SMP masih mbujang gut omor 19 taun ade kenai, ade gik
sapel gut uyo. Amen gik dawei ne ca kulo sis aro ige dapet judau,
pao dapet judau paok sadel awel sadei pacua, pao igai nam s dapet
judau uak, zaman bi canggih yo makei medsos kadang ade gik dapet
tun linggau di o, kelok sib a, keme ca kulo membatasi amen si dapet
judau ne 1 sadel yok ulo casib ok ne na, keme secaro adat necigai s
magei cap mergo jang igai cigai, ca kulo mempersulit, asal ca gen
hubungan basuak ngen daleak, |gjau ba.

Warga te pio rerato bi baliak moi sawit kete ne, cuman ade pao
masiak s bertahan ngen kebun para masiak kenai, pe bae asal utuk
kebutuhan ekonomine ba.

Tokoh agama
(ketua syara
imam masjid)

Bpk Abdul Lahib
umur 70 Lahir
1952

Konteks
Mad ahah

Sekundei bel’o ti ade gik saak ne, karno beda maso ne tun menao
agamone wa aupun dangkal pengetahuan ne, tapi sapel masuk nak
lem atei, tun zaman yo yod au pengetahuan ne, tapi cas sapel lem
atel.

contoh ne sadeikeme, amen ca sal eak ku, cuman 2 pasang si gik ceel
| saak, do o kulo diawali hubungan sexua ayak nikeak, padaha
omor keben o nikeak ti ade 5 taun, skitar nikeak tetaun 2020 wei o,
bahkan latar belakang 2 kelamin yo Pendidikan ne bi temat SMP
bahkan bi temat SMA

Omor coa menjadi patokan ne, kalau si nikeak beak omor, amen s
bi siep nikeak, ca masaah

Sedari dulu, belum ada yang cerai, karena zaman orang dahulu atau sebelum 2017 ke bawah cara pendalaman
agama saat itu berbeda, orang dulu beragamasampa masuk ke dalam hati, namun orang zaman sekarang sekol ah
tinggi hafal an banyak namuntidak masuk di dalam hati. Contohnya di desakami ini, sepengetahuan saya selama
menjadi pemangku syara’ hanya ada 2 pasang perceraian, itupun hubungan peerkawinan mereka diawali dengan
Premarital pragnenci / hubungan bebas. Padaha umur pernikahan mereka belumm sampai 5 tahun, sekitar
pernikahan diawali tahun 2020, bahkan latar belakang Pendidikan 2 pasang ini tamat  SMA.

Umur tidak menjadi patokan dalam pernikahan, kalau ia menikah dibawah umur, namun menurut dirinya
pribadi, keluarga, syara’ dan adat sudah siap, itu bukan menjadi masalah

Menurut saya, mereka yang bercerai Adalah mereka yang kurang memahami agama

Selaku ketua syara’, saya selalu memperhatikan keagaman pasangan yang hendak melakukan pernikahan,
misalnya setelah melamar, kami panggil pasangan itu kerumah untuk diinvestigasi lebih dalam mengenai
pemahaman pasangan tersebut tentang keagamaan dalam rumah tangga, sehingga kami adatkan, jika mereka
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Menurut ku, tobo o gik soak ne, tobo o gik kuang memahami agamo
yo

Uku selamo jijei perangkat syara’, uku slalu melel perhatian magea
pasangan gik lak nikeak o, misalne amen sis udo basen, keme
menok s kileak da, daut e temna masalah agamo ne gut sapei
pemahaman ne paling coa ade utuk umeak tango ne, sehinggo keme
jmijai tradisi pio, misalne amen si ti nam mengajai hgen semyang
misalne, niek o mbot kileak mbiak 40 bilai, uku meluak sm oi dasei
kileak, minyo blgjea ngajak sekundei syahadat, mbeak sapei pas s
agad be, ngucep 2 (duai) kalimoat shahadat sapei istighfar bae ca
nam, ite ca buliak melpas do’o. Getai sapei wei 000 ? karno pertamo
amen ite melpas tangen, bedoso te be da, ite yo sdamo jijai
pengurus syara’ memang ta tun gemajai ite Ikhlas, cuman ite karno
tanggung jawab te sebagal ketuai adat te ca buleak kemunyau tun
dau o kemliak agamo ne kidek, lemah, janoiga amen s ok nikeak.
Uku yo ca nam bahkan ca sanggup temgeak tun menikeak nak beak
omor, misalne amen te mlarang, mako negrai yo akan usak, te
kemliak bae plep cao anok-anok tanggung yo we pergaulanne bi
muloi bebas, mbeak sapel tgjijai hd-ha gik te ca lak be, mbeak
sapel S bezina, sgpei musak hubungan si magea sekitar ne ngen adat
tepio.

Amen zamoan mena’o tun nikeak omor-omor 12 taun o canmien s
pake bmeteigei, jano igel dediem si sapei lak bezina o, beda nien
ngen zaman unyo, anak omor ne 12 taun bi megong HP sudo o bi
dapet ne mete da, do o kulo ku kemliak tergantung cao idup tun tuai
ne s motoa. Anak-anak zaman o ti sapei omor 12 taun bi ham kute
mesok, mpuk kracak suang, binai s tinggea nyuang amen bak mak
ne alaw kerjo temalem mai dumay

Unyo amen kenliak ku, dau anak-anak beak omor 19 taun rerato bi
bmete kute, te kemliak ne kileak Gerak Gerik ne : amen si ti kanjai
ige bemete, keme meluak kileak s mlanjut sekula ne, do o kulo
tergantung kempuan ne ba, amen s telnyet ige bi siep nien nikeak,
lajau ba, ca ku temgeka coa, cuman ku selalu madeak, baik ne udi
yo mbot bao mor 19 taun amen udi ok nikeak.

Amen gik sudo-sudo keme ca kulo temgeak ige amen soal §
berhubungan badan tobo 2 kelamin gik nikeak beak omor yok kan,
amentobo o siep, silahkan..! mbeak nien te sapel temgeak, mungkin
bae tebo 2 kelamin yo lak nien ade anak atau nafsu o bi kenek amen
cuman gegara omor ti sapel bi bribut dao, keme calok sapel tgija
ade beribut-beribut nak umesk tangojanoigai s pei nikeak nyenyan
ne gi titik pei temat SD, amen ku kemliak ro pase netobo yo bi dau
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belum bisa mengaji dan sholat misalnya, maka pernikahan ditunda sampai 40 hari, pasangan tersebut saya
wajibkan kerumah untuk belajar mengaji semulai dari syahadat, jangan sampai kita selaku pengurus syara’
melepas tangan, sehingga pas dihadapkan dihadapan penghulu, bahkan mengucapkan 2 kaimat syahadat dan
istighfar tidak mampu. Kenapa sampai begitu? Karena pertama jika kita melepas tangan, khawatirnya kita
berdosa, memang kita sebagai pengurus syara’ tidak digaji (Ikhlas),namun seabagai tanggung jawab pemangku
syara’ kita tidek bolen membiarkan orang melihat kelemahan agama pasangan yang akan melangsungkan
pernikahan tersebut

Sayatidak bisa bahkan tidak mampu melarang pernikahan umur,apabila kitalarang, makanegaraini akan rusak,
terutama disebabkan dari gaya hidup puberitas yang bebas sehingga

dikhawatirkan akan hal perzinahan dan merusak tatanan hubungan sosial adat

Kalau dulu mereka yang menikah umur 12 tahun tidak diawali dengan pacaran gpalagi mendapat kesempatan
untuk diam-diam berzina, berbeda dengan zaman sekarang, anak umur 12 tahun sudah pegang HP kemudian
berpacaran, itujugakami perhatikan ada kebiasaan yang dilihat dari orang tuanya, anak-anak zaman dulu bahkan
dibawah umur 12 tahun sudah pandai masak, mencuci baju, mencuci piring, bahkan berani ditinggal pergi orang
tuanya hidup sendirian dirumah karena orang tuanya pergi bekerja atau menginap dikebun

Menurut pandangan saya, kami selaku pengurus syara’ melihat terlebih dahulu pasangan ABG dibawah umur
19 tahun yang sudah rata-rata sudah mengikuti zaman dimana mayoritas sudah menjain hubungan pacaran,
lebih dulu kami lihat : jikalau dorongan sexuanya belum terlalu tinggi, maka kami lebih menyarankan untuk
mereka mel anjutkan sekolah terlebih dahulu, namun itu tergantung oleh kemampuan mereka, kalau benar-benar
siap ya silahkan, namun kami selaku pengurus syara’ memberikan pemahaman bahwa menikah itu sebaiknya
sudah berumur 19 tahun keatas

Soal-hubungan-intim, kami tidak melarang mereka yang menikah dibawah umur untuk menunda hubungan
intim, jikamerekasiap, silahkan !, jangan sampai kitamel arang, padahal mungkin ke 2 nyaingin sekali memiliki
anak atau melepaskan Hasrat nafsu namun tercegah umur sehingga mereka ribut, kita tidak ingin terjadi
keributan rumah tangga, apaagi jika dilihat paraistri tersebut kebanyakan belum tamat SD sgja sudah banyak
yang Haid. Namun itulah yang menjadi prihatin saya, karena tidek tamat SD, ya mau tak mau, penghasilan
mereka dari berkebun.

Jika pasangan yang tertangkap- baik tidak tertangkap saat melaksanakan zina maka tetap dilangsungkan
pernikahan, namun diberikan denda, bisa berupa punjung (syukuran ringanmakan-makan) maupun minta maaf
kepada pihak keluarga, dan diakhiri pernikahan sah. Namun jika tertangkapnya dengan dihadiri saksi bahwa
melihat mereka berdua 2 berzina, maka sebelum dinikahkan, mereka dikenakan denda cuci kampung berupa
kambing yang disembelih untuk dimakan Bersama M asyarakat

Anak-anak sekarang kebanyakan umur 11 tahun sudah balligh bagi laki-laki, dan Perempuan dibawah umur 11
tahun sudah haid

Zaman dulu anak-nak masuk SD sudah umur tua ada yang dimulai dari umur 7 8 tahun bahkan umur 14 tahun
Didesa kami tidak ada nonmuslim, 100% muslim, sehingga bukan berarti saya sebagai ketua syara’ melepas
tangan pernikahan dibawah umur tersebut, meski pun saya tidak mencegah pernikahan dibawah umur, saya harus
menanggung jawapi keilmuan keagamaannya.

Pacaran boleh diteras jangan sampai masuk ke dalam rumah, menginap tidak boleh jika belum sah. Kami
menjungjung tinggi tolerans dan menghormati tamu, selain itu kami menggunakan madzhab syafii, kami
menerimatamu dengan cara yang sopan, jikatamu tersebut bertamu (ngapel dalam istilah melayu) terlalu bebas
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gik haid ne. cuman do o bes terenyeng ba, karno s temat SD, tujau
catujau, sudo nikeak mengebun o baigai utuk idup ne da.

Amen ade te kemliak slawei smanei bmete sudo o keno takep, 1ok
si takep zina jano coa, nikeak o bai gai, sudo o te melel dendo s
kunyau minoi maaf mageak keluargo ne, tergantung kasus ne ade
gik makel Punjung ade kulo minoi maaf bae magea keluargo ne
sudo o nikesk sah. Tapi amen s takep zina, ade saksai ne tun 2
minimal, nah ayok si nikeak tobo 2 o, keno kileak padeak te cuci
kampung da, motong kambing, mbuk kambing te 1 sadei yo.
Anak-anak unyo keliak ku sesemanei omor-omor 11 bi ballegh, gik
slawei ni ayak 11 taun bi dau gik haed ne

Zaman mena’o anak-anak masuk SD bi omor tuai, ade gik omor 7
8 taun gut sapei ade gik 14 taun.

Nak sadei talang jambau yo, ca gen non muslim, kete-kete ne 100%
muslim, nah do o ku ca nam melpas tangen bae soal agamo
Masyarakat sadei yo, meskipun uku ca kulo temgeak tun nikeak
beak omor, do o bi tanggung jawab ketuai syara’ memperhatikan
agamo Masyarakat pio,

Amaen lok mengapel bemete buliak-buliak bae s betamu, asal
cibek sapel milem dasei jano igal amen tis ah ca bilak temaem.
Sebenea ne keme nam mele tolerans dan hotmat magea tetamu,
nak sadel yo makei madzhab syafii, keme temimo tamu amen S
melandal sopan, sehinggo amen s sapei ngapel bebas ige gut sapel
tidea mbin anak tun caizin sudo o mbesigai belek bi uak kelmen
kan keme introgasi kileak, jano igai amen ca’o ne bi bebas ige do 0
harus nikeak, mbeak sapei jijai masalah zinabete calok we o.
Nek lem umeak tango yo amia de beribut-beribut o pasti ade jano
si igai nikeak bak omor gih, cuman nasihat-nasihat bareak padeak
Neba 0 0 keme mee namen lok sesabar udi madep mbel o
terutamo smaten ne, soal si 1ok temotoa padeak ten gen coa ne
sereak ba si, yang penting cao tanggung jawab syara’ keme bi melei
namen, awei o kenai amen s beribut sudo o alau madep patai atau
kutai, tobo o paling coa ne minoi petueak pengurus syara’ kilesk.
Majdis taklim nak sadei yo gi idup, ca nien ten am melpas tengen
gut sapel tun sutai ngen agamo, jano igal sadel o dau nikeak awd
ne kundei beak omor, sekula cigai s lak, makone nak lem majlis
taklim s igai perhaian belajea ne. menao ade RISMA batau
kegiatan te, unyo terus bekuang, pao dau kaben rombongan nyo gik
smanel ne dau mratau moi jepang, kak dawel ne moi Taiwan,
sehinggo cigai s aktif igal RISMA pie.
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sampa membawa anak Perempuan tanpaizin, maka akan kami introgasi, sehingga harus dinikahkan jika sudah
terlihat cara pacaran pasangan tersebut sudah terlihat bebas yang kami khawatiri justru akan terjadinya zina.
Percekcokan itu didalam pasangan rumah tangga dalam pernikahan dibawah umur pasti ada, namun anjuran
yang digjarkan Nabi dalam ha sabar kami nasehati untuk pasangan tersebut terutama bagi suami, namun jika
kita sudah memberi tahu, soal mereka mengikuti atau tidak, itu urusan mereka, yang penting secara tanggung
jawab syara’ kami sudah memberikan nasehat, begitupun bila pasangan cekcok tersebut lari ke adat,dan itu
menyangkut soal agama, maka adat mau tak mau harus meminta petuah dan Keputusan pengurus syara’.
Didaerah kami, majelis ta’lim kami hidupi, tak bisa kita biarkan orang-orang kosong dari ilmu agama, apal agi
mayoritas kami menikah dibawah umur, sekolahpun sudah terputus, maka dari itu majelis ta’lim harus menjadi
penyelamat dalam kegiatan belgjar. Dulu kami dibantu RISMA, namun kelompok / himpunan Remaja magjid
tersebut lama-lama mulai berkurang disebabkan remga laki-laki mulai beberapa yang merantau kejepang,
sedangkan remaja Wanita Sebagian ke Taiwan, sehingga kelompok dalam organisasi ini pun pincang akibat
berkurangnya anggota RISMA

Di desa kami jodoh itu mengikuti agama, kami tidak membatas marga (kedudukan suku rejang), jika dia dapat
jodoh 1 desatidak masalah, berbedadengan rejang dikabupaten lebong untuk mencari jodoh paling dekat Adalah
desa sebel ah yang dulu harusnya beda kecamatan. Artinya walaupun jodohnya 1 desa, asa tidak sedarah, tidak
sepersusuan, maka silahkan melangsungkan pernikahan, begitul ah kita mengikuti ajaran idam, jadi tidak begitu
mempersulit pencarian jodoh.

Pernikahan dibawah umur didesa talang jambu berprosedural yang diawdi oleh syarat agama dan adat yang
sudah dilengkapi, jikatidak ada kekurangan, pemerintahan desa baru bisa memproses.

Pihak KUA tidak ada yang turun ke desa kami untuk memberikan sosidisasi tentang pemahaman agama apa
lagi khusus masalah perkawinan, bahkan PAH itu tidak ada yang membuat pengajian didesa kami
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. Tun sadei tdang yo amen sod judau harus milau agamo, keme coa

membatas mergo, amen si sapei judau ne sesame tun sadei yo, ca
sib ok ne, asd ca sedaleak, casi sepersusuan, amen bi aman dgju
ba nikeak, awei 0 bes seharus ne ite milau gjaran agamo idam yo,
jija casapel mempersulit kesoa judau.

Ami tun sadel yo lok basen lok nikesk, harus keliak kileak amen
syarat secaro gamao ngen adat e bi sah, nam te kemnek ne moi
urusan pemeriteak.

Kaben rombongan KUA kecamatan kerkap yo ca si p-ernah tuun
moi sadei keme bareak melei pengajian atau sosialisas awei pe cao
paham agamo gik baik gut sapei masalah nikesk, PAH o baeca s
ne bareak sadel tun mengisai nak majelis taklim nak sadel yo
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Selamo ku jije kadus ade tiko misalne uku dong. murus NA da gi,
uku sepet kulo betanye ngen tobo gik 1ok menikeak beak omor yo,
jano si factor udi yo gegulut nien lok nikeak yo awak masiak uai ?
calon ngenyan ne jnawab da “keme yo tun saro, mesoa taci bik sego,
skula cigai nyut igai, peker ku biak baik ku-nikeak bai gai, do o kulo
ku peker akhir idup yok ulo nikeak o ba kulo weh kedau bae omor s
sapei judau ne kan, mujua ne amen uku judau ku bi sapei, wel peigal
amen bi sapei uku kulo ca lok an ige”. Sudo o uku melei nasehat
magea calon sematen ne kan “ko yo kelok ne be harus lok dedau
sabar, ko kan bi kemliak kondisi ngenyan nu o masi ak titik, ibarat ne
ko murus ne awei tlusik ne murus anak titik”, tapi ku kemliak si awei
bi biaso ba madep idup umesk tango ne kan, sebab ade kena
dukungan lai kundei tun tuai ne magea 2 kelamin yo, ahamdulillah
sape gut uyo pasangan nikeak beak omor o baik-baik bae mujua ne.
Masyarakat te tun sadei Talang Jambau yo memang patuh se S ne
ngen adat istiadat lem sadei yo, jano igal pasangan nikeak.

Pasangan nikeak beak omor yo sebenea ne dau, bahkan geseakete ne
ba nak sadei talang jambau o itungan benao, cuman utuk data ne ca
si ne banak kantor keme, awel ko minai Rekapitulasi datatun nikeak
beak omor o ca si ne. sebenea ne dau, awei ade 1 pasang pas adep
gang SD o tapi si tinggea nak kulau amen ca saleak ku, unyo tingea
ninik ne bas uang.

Tingetku ade kenai tun nikeak beak omor amen ca saleak ku kuang
mbiak 3-6 bulen, uku kemliak KUA ok temimo berkas ne ba, sudo o
nikeak g, tapi Bukau Nikeak ne be kel ueambiak 4-7 bulen ami omor
ne bi pas be.

Amen nak sade keme alhamdulillah kete tun nikeak beak omor
sekundei belo rukun-rukun ba kete ne ami s Angkatan nikeak taun

Sebagai kadus dalam mengurus NA atau perizinan perkawinan dibawah umur didesatalangajambu, satu Ketika
pernah saya menanyai terlebih dahulu kepada pasangan yang hendak mengurus pernikahan, apa factor
pernikahan dini kalian? Dijawab oleh pasangan Wanita, bahwa “kami ini orang susah, ekonomi sulit, sekolah
tidak mau lagi, sehingga saya lebih baik memilih untuk menikah, dan pada akhirnya setiap dari manusia akan
menikah berapapun usia ssat menemukan jodohnya, kebetulan jodoh saya sudah sampai, saya tidak ingin
menundanya.” Setelah itu saya sebagai kadus menasehati calon mempelai laki-laki “kamu harus sabar,kamu kan
sudah melihat kondis istri andaini masih kecil, ibaratnya seperti mengurus seorang bocah”, tapi akhirnya saya
perhatikan ia seperti sudah terbiasa dengan kehidupan rumah tangganya, sebab ada dukungan kuat juga daro
orang tuanya ke 2 belah pihak,a hamdulillah sampai saat ini pasangan tersebut akur-akur sgja.

Didesatalang jambu Masyarakat didaerahini terkhusus pasangan pernikahan sangat patuh terhadap adat i stiadat
diddam desaini.

Untuk pasangan di bawah umur sebenarnya banyak dan mayoritas begitu didaerah talang jambu, namun untuk
datanya tidak terekapitulasi dengan baik dikantor kami, sebenarnya banyak, seperti ada 1 pasangan di depan
gang arah SD disana, tapi merekatinggal dibengkulu, adatinggal neneknya sga

Ada juga saya ingat pasangan pernikahan yang umurnya kurang kurang lebih 3-6 bulan, saya perhatikan
berkasnya diterima pihak KUA dan pihak tersebut berani menikahkannya, namun buku nikahnya akan kel uar 4-
7 bulan kemudian saat umurnya sudah pas.

Kalau didaerah kami alhamdulillah mayoritas Pasangan pernikahan dibawah umur itu rukun semua, kalau
menikah ditahun 80an mayoritas sudah mempunyai cucu semua,namun kalau 2009 sepertinya belum, sebab itu
sebagai rival Angkatan saya yang menikah, sebab saya menikah pada tahun 2009, istri saya saat itu dibawah
umur, anak saya 2 sedangkan anak saya yang paling tua SMA kelas 1, perkiraan saya usia anak yang pasangan
tersebut menikah pada tahun 2009 itu anaknya saat ini sekitar umur kelas1/2 SMA

Nah di zaman saya dulu, istri saya belum mencukupi umur, namun untuk menikah tidak begitu dipermasal ahkan
dan kami mendapatkan buku nikah, karena memang pada saat itu batas usia nikah anak dicukupkan umur 16
tahun.

Untuk minat sekolah disini memang kurang, bahkan beasiswa sepertinya sulit untuk didapatkan dan hanya
beberapa yang dapat karenatahu walaupun UU Wajib belagjar saat ini bisadidapatkan beasi swa sampe kejenjang
SMA. Tapi anak saya dulu sempa mendapatkan beasiswa, karena saya pengurus perangkat desa, jadi saya
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80an bi ade pau ne da, ami s nikesk mbiak taun 2009 ti da,
ngenyanku waktau o bealk omor kulo waktau keme nikeak taun 2009
waktau 0, anak ku 2, 1 masiak titik, gik tua ne kdlas 1 (do) SMA,
perkiraan ku amen tun nikeak taun 2009 anak ne ba unyo mbiak
sekitaran omor kelas1/2 SMA ba.

Nah. Nak zaman ku nikeak bel o ngenyan ku ti cukup omor ne, tapi
cakulo si masalah ige karno waktau o batas omor dawei kan masiak
16 taun, bukau nikeak keme dapet kulo.

Anak-anak sadel yo ami sekula dau kenai minat ne baa gak kuang,
beas swa bae agak saro dapet dakarno kuang informas bae wal aupun
ade nien padeak UU dapet beas swa gut sapei SMA,. Anak ku menao
ade dapet beasi swa, tapi karno uku masuk |em bagian perangkat desa,
mungkin uku terdeteksi megea DINSOS sehinggo telpas beasiswa
anak ku o cigai S dapet igai, awel misalkan GUau honor padaha
pemeriteak canamen ggja guau honor o kedew gajai ne kan, sudo o
awei karyawan PT dau kenoi luyen ne, memang si kadang kerno
statusne kerjo nak instansi o nam teditek, beasiswa anak ne cnabut
tun.

Amen ngenyan ku mnano, s bi sudo peker bebaik ne tapi memang
nikeak o tep harus, awei uku kekiro ne wakteu o omor ba gik
mencukupi, tapi ngenyan te kan nak beak omor, keme kulo bpeker
amen basoak ted dew, sudo o tgacet kulo ngen ekonomi, tuan tuai
keme bi madeak, misalne uku kan 6 basoak die, amen lok skula
wektew o cas beas swane bareak unyo, skulauak, uku asa ne kundei
Benteng (Bengkulu Tengeak), lok skula alau uak mai kik nyaring
(Pekik Nyaring) tekapit PT.BIO, nah makone waktew o tepeker telak
tealew ma Malaysia mratew di, cuman ti buleak te alau tun calak
temimo karno waktew o omor ku ti ba cukup, sehinggo uu-bepeker,
jano ba gen lukak idup ku yo selanjutne, sehinggo ca de pekeran
luyen baik ba nikeka bae, idup mandiri dewek. Awei o ba kena
ngenyan ku ben o waktew |ok memutuskan utuk nikeak, uku anak ke
3 (telew), amen kekakok ku wektew oti ade gik nikeak, ade gik sapei
mlanjut skula SMA ade kenai mujua ne sapei S1, cuman uku peker
waktew 0 ami § uku mlanjut kulo skula ku wektew o, gen padeak
kesaro tun tuai ku be, ijai tambeak beban ne kan. Memang keme 6
basuak yo telnyet ngen skulayo ba, tapi mental yon uji ne nien, jano
igai skulah keme ba oak, makone nadeak tun tuai keme, “udi skula
kete mako ne canam mbes de do, ok te mbes kete-kete ne, canam te
mbayar sdah 1 ne bae, makone bak ku memutuskan focus mbayar 1
anak bae wkatew o, gi leyen ne memutuskan utuk mondok kundei
skula.
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terdeteksi di DINSOS dan anak saya dapat beasiswa itu lepas tidak lagi dapat, apaagi terdeteks dengan status
pekerjaan seperti Guru honorer yang padaha pemerintah tidak tahu gaji kecil yang didapat, selain itu mereka
yang kerjadi PT dan seabgainya, terkadang karena status pekerjaan, justru beas swatersebut dicabut.
Kaauistri sayadulu, walaupun sudah difikirkan matang-matang, pernikahan tersebut tetap terus dilangsungkan,
seperti saya ini saat itu hanya umur saya yang mencupi, sebaiknya istri saya dibawah umur, kami berdalih
memang saat itu anak-anak dari orang tua kami banyak, kemudian terhimpit oleh ekonomi, orang tua sudah
berpesan,contohnya saya 6 bersaudara, sekolah dulu tidak adabeasi swa, sekolah jauh, saya asalnya dari benteng,
sekolah jauh didaerah pekik nyaring dihimpit PT.BIO. makanya saya dulu sempat ingin merantau kemalaysia,
namun.umur saya belum mencukupi untuk memperol eh pekerjaan diperantauan tersebut, sehingga saya berfikir
harus apalagi yang dikerjaan, sehinggatidak ada fikiran lain makanya memilih untuk menikah, mandiri sendiri,
seperti itu juga istri dalam memutuskan niat untuk menikah, saya anak ke 3, kalau kak ak-kakak saudara saya
waktu itu yang lain belum menikah, ada yang sampai melanjutkan SMA bahkan kegenjang kuliah S1, Cuma
saya berfikir seat itu jika saya juga melanjutkan sekolah, maka bertambahlah nanti beban orang tua saya.
Memang kami bersaudara suka menjajaki dunia Pendidikan, namun pengujian menta itu sangat kuat, apalagi
sekolah kami jauh-jauh, makanya kata orang tua saya, jika kdian sekolah semua maka yang harus diantar
kesekolah itu 2, tidak bisasalah 1 nya sgayang dibayar, makanya ayah saya memutuskan untuk membiyayai 1
orang anak, selebihnya memutuskan untuk mundur dari dunia Pendidikan.

Jika tertangkap berzina, pasangan itu sebelum dinikahkan, diberikan denda potong kambing, kemudian minta
maaf kepada keluarga sanak kerabat,kemudian mereka disuruh untuk memikul air 1 beronang (kisaran 25 liter
air) dengan jarak yang jauh kemudian memikulnya naik dirumah panggung dibawa kedalam rumah untuk
memenuhi gentong / bak air, namun sepanjang perjalanan sampai naik tangga rumah panggung (rumah kayu
tradisiondl), para Masyarakat sengaja mendorong, memutuskan tali atau sedikit membuli sampai berhasil
mengurangi bobot air yang dipikul pasangan tersebut, semata-mata untuk membuat jera pasangan tersebut
Saya kelahiran 1992, Seperti kata pepatah orang kampung “Cepat Menikah, Cepat Punya anak”, makanya paras
saya terlihat tua, anak saya saja sudah SMA. Saya sudah sering merantau ke Maaysia, 2x kosong (illegd),
berikutnya resmi, kebanyakan ke Kelantan (daerah kota baru), itu dimulai dari awal saya menikah saat umur
anak saya belum bisa berjalan,saat saya pulang anak saya sudah umur 5 tahun tidak lagi mengenali saya sebagai
bapaknya, hehehe (ketawa), bahkan 2 tahun terakhir sayapun baru pulang dari Malaysia.

Saat saya menikah sedari awal sampai sekarang kami tinggal dirumah mertua (orang tuaistri), bahkan mertua
saya membantu dan menolong seperti : mengongkosi saya daam perja anan,bahkan selama saya merantau, saya
mengirim uang ke mertua saya yang lebih bijaksana dalam memanajemen keuangan, saya mempercayakan ke
mertua saya, jikaistri saya butuh apa-apa, mertua saya keluarkan sesuai kebutuhannya. Jika saya percayakan
semuakeistri saya, khawetir justru keuangan yang dikirim itu habis karena yang dibeli itu melebihi kebutuhan
primer, Makanya saya percayakan ke mertua. palingan mertua saya hanya mengecek misalnya saya kirim uang
Rp. 10 juta dan setelah di cek ternyata sudah masuk, ya sudah sebatas itu dan mertua saya tidak mengganggu
keuangan yang saya kirim justru menjaganya sampai saat itu bisa terkumpul untuk bisa membeli kebun yang
saat ini saya is dengan tanaman sawit, saat itu pernah terkumpul uang, misalnya saya minta untuk dibelikan
sapi 10ekor,mertua mencarikan dan membantu membeli sapi dan mengurusnya.

Orang tua disini misanya seperti mertua saya sgja, itu sangat memberikan pengertian terhadap anak dan
menantunya, beliau sesuai kan juga dengan psikologi anak, ya walaupun orang tuakami pun tidak tamat SD dan
menikah dibawah umur.
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Misalne ami takep kabung si dabezinagi misalne, si ati di gik nikeak
ne, si be keno dendo, pakso potong kambing, sudo o minai maaf ngen
kel uargo ne magea pepasuak ne sudo o ade nien tun meluak s mikoa
bioa nak bronang da gi mai das umeak panggung waktew o da, mok
bioa ne uak da ca si paak, nah sepanjang dalen si mikoa bioa o,
kadang bi lak sapel nutustuntilai ne atau bareak sengajo ba menjulak
sudo o madeak areak kekidek ne magea 2 kelamin o, sehinggo bioa
ne cucia, cigal si sapei penoak mai dasei kan, sehinggo an si da lok
sapei berhasea menuak bak o0 ano, awei o kenai ba cao te pio menea
pasangan takep zina o jero ngen uleak ne o ba.

Uku klaheran taun 1992, awei nadeak pateak tun sadei “gacang
nikeak gacang ade anak”, makone uku keten tuai karno anak ku bai
bi SMA. Uku bi awit mratew mai Malaysia, 2x alau kosong, sudo o
ade kenai brakat resmi, adeb a keme awit ldau moi Kelantan (kota
baru) tinget nien ku muloi mratew semjak uku pei.nikeak da, waktew
0 anak gi titik ti sin am meje, pas 5 taun ku belek cigai si tinget ngen
bak neigai, hahahaha, dio bae uku mbiak 2 taun sanige pei belek kulo
kunde Malaysia.

Sekundei keme nikeak gut unyo keme masiak tinggea ngen tun tuai
(stuang ku ba), padek stuang ku gut sapei mbatau mnulung misalne :
si melei okos ku waktew o lok dew mai ‘perantauan o kan, waktew
ku mratau o, amen ade kiriman caci uku kmirim ngen stuang ku bes
(Bak stuang), uku lebiak percayo ngen stuang ku si, amen ngenyan
ku ade butuh jegjano tinggea S minai ngen bak ne sesuai kebutuhan
ne. misa neami ku percayo kete-kete ne magea ngenyan ku waktew
0, cate namen ami si mabis caci 0 nak luea kebutuhan pokok ne be
percuma te mratew kan, makone uku mbiak pecayo melei ngen
stuang ku. Stuang ku sa sapei milew capua, misal ne uku-kemirim
caci, si kemleak bae nah caci bi masuk bi tekirim, sudo batas o bed,
tuan tua keme ca sapei gut milaw ige, justru si menjago caci o kunya
unam tekopoa misalne nam sudonyo tmukua kebun alhamdulillah
unyo ku misai sawit, pernah waktew o tekopoa caci da gi waktew ku
nak perantauan, caci o uku mina stuang ku tmukua sapai mbiak 10
ikua, ca an stuang ku mbatau kesoa sapai 0 gut sapei semido ne.
Tuntuai ku misalne stuang ku nak pio bae, do o dudungan ne magea
anak stamang ne baik, tun tuai ten am nstabil ngen psikol ogi te magea
anak, memang tun tuai te cagen gik temat SD ne ngen nikeak kenai
beak omor.

Menurut ku gi memang nikeak gacang wel beak omor yo lebiak
rentan beribuet, tapi amen si sabar medep umeak tango ne, justru
timboanialebiak ne misa ne nak lem mbangun umeak tango yo nano.
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Menurut saya justru hubungan pernikahan yang lebih cepat seperti dibawah umur itu memang rentan ada
keributan, namun jikasabar menghadapinya, justruitu menjadi nilai tambah da am berpengalaman untuk menata
ketahanan rumah tangga itu sendiri. Berbeda dengan mereka yang lama menikah, mungkin menikah diumur
matang, misalkan diatas 30, percekcokan yang terjadi justru bisa membawa percekcokan yang tidak berakhir,
karena pemikiran sudah keras sudah membatu, sehingga tidak ingin saling mengal ah sehingga banyak jugayang
bercerai. Makanya Ketika ada percekcokan diumur pernikahan kami contohnya, saya keluar rumah menuju
rumah orang tua saya, dilihatnya saya jam9 pagi belumpulang, kemudian jam 11 sang belum juga pulang
kerumah istri, baru saya di tanya : “kamu kenapa nak? Kalau ada keributan fikirkanlah dengan kepala dingin,
jangan menyesali sesuatu yang sudah terjadi, dan pulang kerumah sayapun selaku orang tuamu tidak ada
gunanya, saya sudah tua, kamu pun sudah dewasa dan sudah punya anak, masa harus menjadi tanggungan saya
Kembali untuk mengurus kamu..!!, pergilah pulang dan temui istri kamu, atau kel uarlah pergi cari tempat yang
lebih membuatmu tenang untuk sementara waktu”, pada saat itu saya ngumpul di pos Bersama teman-teman
lama atau ke pergi memancing. Dengan begitu istri sayapun mungkin berfikir dan mencari jalan luluh hatinya
sendiri, suami capek kerja mengurus anak, atau istri lebih egois atau bahkan sampai berfikir jauh takut saya
sebagai suami tidak ingin Kembali lagi ke dalam rumah tangga, dia dianggap janda muda, apalagi kalau janda
dibawah umur itu kategori jelek yang dimata mayoritas orang disebabkan zina dn ditinggal pria yang
menzinahinya, putus sekolah, bahkan sampai mengurus anak, bahkan di bully Masyarakat kalau banyak
pernikahan orang lain yang lebih muda dari kamu bisa bertahan, kok kamu tidak..?! sehingga sampai berfikir
kalau menjanda dalam kondisi-seperti- itu, mana.ada laki-laki yang mau menikahi saya Kembali. Nah akhirnya
istri bisaluluh, itu gak lama biasanya kal au rebut pagi, nanti sore sayapul ang kerumah ya sudah damai tidak ada
saling ngambekan Kembali, tapi memang intinya kita harus sadar dan saling mengalah, apalagi saya menikahi
istri dibawah umur kan keegoisannya masih tinggi, saya harus kuat dalam hal mental dan mengambil “posisi air
saat istri saya berapi-api”

Baik metua maupun orang tua tidak ikut campur urusan rumah tangga anak, walaupun anak mayoritas disini
masih tinggal Bersamaorang tua pihak Perempuan atau disekitar dekat rumah mertua, kecuali ada permasalahan
yang memang perlu orang tua bantu.

Tapi biasanya kalau ada keributan orang tuaitu tidak melindungi darah dagingnya, misalnya saya bercekcok
dengan istri saya, mertua saya justru tidak melindungi istri saya, sebaliknya begitupun saya saat bercekcok,
justru orang tua saya tidak melindungi sepenuhnya saya, sehingga kita sendiri sebagai suami istri akhirnya
berfikir percekcokan itu dasarnya dari pasangan suami istri itu sendiri,maka harus disel esaikan oleh suami istri
itu sendiri, dan begitu juga saya perhatikan para orang tua memperhatikan anak dan menantunya di desatalang
jambuiini.

Percekcokan pasti ada, bukan lagi diumur pernikahan dibawah 5 tahun, bahkan saya pribadi sgja sampai
sekarang, namun kami masih berfikir redistis, misalnya sering masalah kebutuhan, kalau masih bisa
ditanggulangi tanpa moda uang, ya harus kita tutupi misakan rumah perlu pagar, kalau mash hisa
menggunakan bambu ya pakal bambu sgja dulu tidak harus mengel uarkan uang banyak hanya untuk menaikkan
bata supaya pagar dibeton, karena kebutuhan masih banyak. Intinya kalau ada persoal an tidak mendesak, harta
rumah tangga jangan di jua, kalau dijua kita kehilangan dan akan rebut lagi untuk beli yang baru, tapi kalau
tidak dijual, kan akhirnya barang tersebut /harta tersebut bisa digunakan selamanya... nah akhirnya kan tidak
jadi timbul percekcokan atau keributan.
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Ade kenai beda ne ngen umeak tango mnikeak omor bi 30 taun
mindas, amen si beribut nam ige s sapei ca berakhir, jano igai omor
bi tuai o bi egois bi telo ulau ne pemekeran ne kan, sehinggo dau sapei
gik saak ne. makone amen keme beribut sutak misalne, uku biaso ne
alew belek moi dasel tun tual ku, keliak ne jam 9 ti belek, keliak ne
igai jam 11 ti belek, baruba si magea, “ko getai? Ko beribut? Ami
cuman masalah o cibeak kulo s sapei beribut awel o, unyo ko belek,
tok magea ngenyan nu, mbeak sapei nyesoa, alau peker bebaik ne,
uku yo bi bi tuai cak unam murus ko igai bi dewasabi nikeak yo ba,
bi ade anak, gen guno ne igai, maso uku masiak harus murus ko
igai..!! alau babel ek magea ngenyan nu, ami ko masiak sutak aau ba
tidea mesoa penan tenang nu sapei ko sengak”, ami waktew o uku
bekopoa ngen kekuat nak pos da, ataw ku lalew mengewea. Wel o ba
cao ne ngenyan pun mungkin s bi bpeker gut sapei mubet atei ne
dewek kan, smaten bi payeak kerjo kadang murus anak, atau s sadar
uleak ne yo egois, mungkin kulo ami s peker misal uku cigai lak igai
ngen s be uku cigai lak belek moi umeak tango yo igai, menanggung
si da ijai rando u’ai, jano igai rando beak omor yo tun bepandangan
kidek kalew gegara zina atau hamil dete smanei ne alau kabur, sudo
0 skula bi putus sapel smido anak, kadang gut sapel tun sadei
memadeak mbuly da gi tun bae nikeak u’ai kundei nu masiak nam
btaen maso ko coa ..?! sehinggo gut sapel peke rami jijai rando be
lem kondis bik yo, ipe nien ade smanel |ak ngen si igai. Nah akhir
ne ngenyan teano luluh § atei ne, biasone casi an coa, ami si beribut
pueng dagi, pelbeak be bi amanigai, tapi inti ne memang telok sabar
lok dew mengaleak, jano igai uku kan nikeak waktew ngenyan nak
beak omor cao plep ne masiak lekat mrgjuk ne, uku harus nien kuet
mentad ku da, lak te maham mok “posisi bia waktew ngenyan te
beopoi-apoi”

Kelok netuntuai o cibeak si milau capua urusan umeak tango anak
ne, rerato masiak tinggea ngen tun tuai ne atau paak-paak umeak tun
tua ne, kecuali ade masaah gik memang tun tuai ne tuun.

Tapi biaso ne tun tuai o ca nien milau capuajano igal s lebiak pro
ngen anak kandung dewek o coa, misa ne uku bribut ngen ngenyan
ku, stuang ku o justru ca s pro ngen ngenyan ku da, aei o kulo tun
tual ku dewek ca sapei pro ngen uku, sehinggo te ba dewek bekesoa
dewek Solusi ne, akhirne kan ngenyan smaten o kan beribut karno
uleak ke 2 (duai) kelamin o besi, semudo ban gen te dewek be 2, wel
0 kulo kenliak ku tun tuai umum ne nak sadei talang jambew yo.
Umeak tango bribut cekcok o mesti si ade, iso si omor nikeak 5 taun
igel, bahkan umeak tango ku pribadi bae masiak gut uyo, cuman te
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Untuk keutuhan rumah tangga saya, keributan itu ya pasti selalu ada terus menerus, Cuma di kami itu kita
mencari Solusi, karnatidak 100% kitayang benar, kal au saya yang sal ah, saya harus minta maaf, istri pu begitu,
rumah tangga itu harus sgjdan, kalau perkara percekcokan itu sebab sesuatu yang tidak disuka suami, S istri
harus berhenti egois dalam kehendaknya yang tidak disuka suami, begitu juga suami terhadap istri, nanti
khawatir didengar Masyarakat sod hd-ha yang dianggap remeh,namun memperbesar persoaan tersebut oleh
pasangan suami istri.

Sebagian besar pasangan itu adabosannya di dalam hubungan keluarga suami istri, sebagai Kadus (kepaladusun)
saya sdau didatangi pasangan untuk mengadu (curhat), atau mereka mempersoalkan ingin berceraikah, saya
katakan kepada pasangan tersebut “ perceraian itu mudah, tapi coba kamu fikir anakmu nanti, kamu menikah
lagi dan istrimupun begitu, kalian senang dengan pasangan masing- masing,tapi bagaimana dengan anak mu?
Anak-anaklah yang menjadi korban atas putusnya perkawinan kalian, misalkan anak-anak ikut salah 1 dari
kalian baik ikut suami dengan ibu tiri maupunikut istri dengan bapak tiri, kalau yang diperdulikan Adalah rumah
tangga baru nanti anak-anak luntang lantung kekurangan kasih sayang, bisa-bisa putus sekolah. Nah sekarang
kalian berdua pulang terlebih dahulu, renungi dengan kepala dingin, kalau perlu merantau, silahkan merantau
dulu, baru nanti pulang membawa uang, Perempuan ini kuncinya uang, kalau aman ekonominya, selesalah
perkara bagian itu.”

Bahkan banyak yang lebih dewasalebih tua dari saya, mereka sutak (jenuh) karenasdau ribut denganistri, ada
1 pasangan kemudian selaku kadus saya datangi kerumahnya, sebab percekcokannya sudah terdengan banyak
orang, saya naschati “sekarang janganlah kamu ribut, sampe orang lain menjadi pelampiasan kemarahan, ada
tamu, silahkan dibuatkan teh terlebih dahulu, percekcokan rumah tangga jangan diperlihatkan oleh orang lain,
kalau perlu silahkan merantau sana ke Maaysia, kemudian dia tanya : bagaimana caranya dang (bang)? Saya
gak punya uang-untuk ongkos dan tidak faham mengurusnya, kemudian saya jawab : sekarang kamu kalau perlu
minjam uang silahkan pinjam duly, tapi kemudian dikembalikan, silahkan merantau dahulu beberapa tahun.
Saya perhatikan, selama diperantauan ia mengirim uang, rumah terbuat, kebun terbdi, hidup sudah berubah
lebih baik, dan saat pulang dari perantauan sampai sekarang tidak ada percekcokan Kembali alhamdulillah, ha
itu juga mungkin menjadi Pelajaran bagi istri, (“ternyata begini rasanya tidak memiliki suami selama suami
diperantauan, mungkin ada kehampaan didalam batin si istri, walau tercukupi ekonomi tapi kalau figure ayah
tidak ada dirumah Bersama anak-istri, rasanya juga hampa)

Menurut saya adik-adik pasangan muda saat ini mau diberikan pengetahuan, dan sosialisasi, dan orang tuajuga
jangan perlu terlalu ikut campur urusan rumah tangga anak.

Saya pribadi dan sebagai kadus, tidak mencegah apalagi mempermasaahkan pernikahan dibawah umur ini,
apalagi memang kegiatan anak-anak zaman sekarang agak berbeda, bahkan kenal pasangan jauh sgja diumur
dini dapat dengan mudahnya dimedia sosial, kita berfikir justru jangan sampai terjadi pergaulan bebas, lebih
baik dinikahkan apa lagi sudah terlihat Gerak geriknya dalam pergaulan pacaran sudah tampak tidak
sehat.namun adaresikonya, sebab jika anak sudah matang dengan keputusannya untuk menikah ya Syukur, tapi
resiko pernikahan dibawah tangan dan tidak bisa mendapatkan buku nikah.

Begitu pula si orang tua kandungnya, mereka mengintrogasi si anak, “kamu yakin mau menikah? Siap dengan
persoal an rumah tangga yang ada? Jika dipangnya sudah benar-benar matang, ia pun dinikahkan. Namun orang
tua biasanya sudah lebih dahulu menasehati dengan banyak memperlihatkan bagaimana tidak enaknya
pernikahan,kemudian dibandingkan sedikit kalau ada enaknya didalam pernikahan, tapi jika sudah diberitahu
seperti itu anak tetap teguh pendiriannya untuk menikah, orang tua hanya tinggal meridhoinya sga
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sesame bepeker religis bae kean yo, gik awit o paing madah
kebutuhan te bae, misalne masiak nam te mengakea ne ca sapei
kemlueamodal, do o te pakei kileak, misalne ami telok umeak teade
pagar, ca kenoi sapel moi tamgak beton kileak da, amin am pakei
buluak kileak te pakei mbeak sapei taci o tpakei alau bangun beton
mewah ige da, karno kan kebutuhan te gi dau, intinye ami si ca kulo
mendesak i ge harto nak umeak tango yo cibeak s pakejenmoa, amen
tejenmoa, nyep do da, sudo o beribut igai 1ok temukua gik belau, tapi
ami si cate jenmoa, pado akhirne barang te o nam te makel ne an,
sudo o ca gen alas an ne beribut madah gik do o.

Nak umeak tango ku awei pe te jmago keharmonisan o, misane
beribut-beribut o pasti ne kan kete-kete ne ade, cuman te mesoa
Solusi ne, karno ca nam 100% ite benea, amen uku gik saleak
misalne, uku harus minai maaf, ngenyan ku wei o kulo, umeak tango
0 harus ba sgaan, misane ami berikut gegara plep o smaten ca as
kemliak ne, ngenyan te harus s bedan menea bareak o igai, wei 0
kulo smaten magea ngengan, Saben be tun sadei mengio te beribut o
cuman gegara masdah titik getai sapei lak menea ne lai kesaro o
rukun,

Pasti nak lem umeak tango o pasti ade sutak-sutak ne, uku sdlamo
jija Kadun selalu baa de pasangan 2 kelamin mengadau magea uku
curhat ba, gut sapei ade gik mengadau ok besaak, uku madeak ngen
pasangan o kan “saak o mudeak, tapi cubo udi bepeker anok udi be,
udi nikeak igai, ngenyannu o kulo be da, udi masing-masih idup
senang nak umesk tango belau, tapi wei pe nasieb anok udi be? Anak-
anak ba gik jijei korban ne be da gegara ulesk saak udi o, misane
anak motoa salah 1 kundei udi milau tun tuai sambung ne, amen udi
lebiak focus magea umeak taanggo belau, anak-anak nu lajau ca nam
focus semido ne kuang kasih saying ne be nam gut sapel putus skula
ne. Nah unyo udi belek kileak, dang beribut igai, cubo peker makei
atei tenang sengak, amen perlu ko smaten meratau kileak be belek
mbin taci, perpuan o kucai ne taci, amen aman bagian ekonomine,
selsel gik masalah o da

Kadang o ade kenai tun yo lebiak tuai lebiak dewasakunde ku gi, s
sutak karno bi awit ige beribut ngen ngenyan ne, selaku kadun uku
mage aba moi umeak ne karno bi dew tun temingoa uleak cekcok
tobo yo, uku melei nasehat magea si “dang ba udi beribut igai gut
sapei tun luyen keno kulo imbas ne, dio ade tamu, dang ba menea
bioa the kileak, beribut-beribut nak lem umeak tango o cibeak sapei
temingoa tun dew luyen ba, ami perlu ko ladew mratau mai Malaysia
di o, sudo o si btanye da: wei pe cao ne dang ? uku yo ca gen okos,

19. Kalau saya dulu berani memutuskan untuk menikah diusia muda, bahkan istri masih dibawah umur,lebih dulu
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sayamelihat rumah tangga orang yang menikah dibawah umur,terutama didesatal ang jambu ini yang mayoritas
menikah dibawah umur, setelah saya perhatikan “kok bisa damai-damai sgja pernikahan mereka ? rukun sga
dan bertahan sampai anak cucu ? ada percekcokan / keributan namun kok bisatidak sampai bercerai, padahal
umur saya |ebih tuadari pasangan-pasangan pernikahan dibawah umur tersebut, kemudian saya silaturohim ke
pasangan-pasangan pernikahan tersebut untuk bertanya dan meminta saran dalam mengambil Keputusan untuk
menikah, dijawab oleh pasangan tersebut untuk saling mengerti, sabar, dan sebagainya, sampai dia mengatakan
“saya kan lebih muda dari anda, tapi memang ada dukungan dari orang tua, cuman kita memberi pengertian
tentang kekurangan masing-masing, untuk saling memahami dan menutupi, jika salah 1 marah, salah 1 harus
diam sabar, jikaada permasal ahan, coba cari masukan dari kakak, orang tuakerabat, yang penting di jagajangan
sampa Memukul istri /saling memukul jika marah, berbaik budi dengan orang tua pihak perempuan dan
kerabatnya, begitu jugaistri terhadap kerabat kita, sehingga saya akhirnya memutuskan untuk berani berumah
tangga dimasaitu.

Jika terjadi percekcokan yang hampir berujung perceraian, pasangan tersebut akan dihadapkan kepada kutai
(ketua adat) dan syara’ untuk ditengahi mencari Solusi agar rukun Kembali, biasanya perceraian mereka akan
dipersulit, dan jikaingin rujuk Kembali akan dipercepat agar tidak berubah fikiran. Namun ada juga pasangan
yang modern yang sudah faham dengan aturan hukum, mereka tidak lagi minta dimediasi oleh ketua adat dan
syara’, justru langsung kepengadilan untuk menggugat perceraian,

Saya dulu mengambil marga Semitang dan mau tak mau menggunakan adat semendo rgjo-rgjo, saya perhatikan
ada perbandingan cara anak muda di era modernini jika sudah tunangan, zaman saya dulu kita tunangan saya
itu tidak boleh kerumah calon istri saya tanpa didampingin kerabat, apalagi kaau bertamu menggunakan celana
pendek atau pakaian tidak sopan,itu bisaterkena denda adat, cari kami dulu kalau mau bertamu kerumah calon
istri harus didampingi kerabat walaupun hanya bertamu biasa, menggunakan celana Panjang, songkok, baju
Panjang, dan saat bertamu tidak boleh langsung cus masuk rumah tujuan, tapi silaturohim pamit ke tetangga
samping terl ebih dahulu supaya kedatangan kami diketahui tetangga/ kerabat samping rumah, nah di eramodern
ini saya perhatikan, anak-anak sudah tunangan,si calonistri dengan bebasnya bertamu kerumah cal on suaminya
tanpa didampingi

Didesa talang jambu adat itu sampai sekarang masih digunakan sampai sekarang, misalnya dalam berkunjung
untuk melamar, itupun berlaku untuk orang jauh baik dari provinsi diluar Bengkulu maupun jawa, ia harus
bertamu terlebih dahulu kerumah kerabat si-calon istri terlebih dahulu, kalau tidak begitu akan kena denda, dan
tujuan bertamu kerumah kerabat ada tujuan baik yang akan disampaikan, misinya kaau bertamu nanti ditempat
tujuan harus memaka peci, baju Panjang, celana Panjang, jangan langsung kerumah calon yang akan dilamar,
mampir dulu kerumah tetangga kiri kanan depan belakang, seperti itu.

Saya pribadi jika soal nafkah, saya percayakan sepenuhnya apa yang saya dapat baik itu uang saya serahkan
sepenuhnya kepada istri, karena selaku suami kita tidak bisa mengatur semua yang kita tinggalkan saat kel uar
rumah untuk bekerja dan sebagainya, hanya istri yang tahu uang itu dipergunakan untuk apa, misalnya anak
saya 2, keperluan anak saya yang SD dan yang SMA kan berbeda karena sekolah SMA jauh dari desa ini,
kemudian lagi soal dapur kitatidak tahu apayang sempat dimasak olehistri disela-selakesibukan lainistri daam
hal mencuci mengurus anak dan sebaginya, tapi saat memberi saya hanya ambil dari tangan istri saya misalnya
Rp.100.000 dari Rp. 1.000.000 yang diberi, nanti saya katakan ini untuk ongkos minyak saya dan rokok saya
selama untuk 1 mingguan.

o




17.

18.

19.

ca kulo ku faham ige we pe cao murus ne, sudo o ku njawab : unyo
ko kesoa ba kinjem taci okos tapi kasen nien, lalew kedau taun mai
Mdaysiadi 0. uku kemliak gi selamo si nak tanesk ratau, S kemirim
taci da, sudo o keliak ku bi temgok umesak, temukua kebun, idup ne
unyo bi keten baik, sudo o passi bi belek kundei taneak ratew o temau
ngenyan ne cigai si cekcok bareak beribut igai cigai ahamdulillah,
do o kulo mungkin ijai Pelajaran magea ngenyan ne kalau “(rupone
awei yo asai ne idup ngen anak ca gen smaten selamo smaten nak
taneak ratew, mungkin ade kenai galau ne da gi, kosong baeidup ne,
wal aupun kebutuhan o cukup ekonomi te, tapi maen figure bak ca s
ne nak lem dasei magea anak ngen ngenyan, sutak kenai te)”.
Menurut ku anak-anak gik nikak uai yo lak s temingoa nadeak te e,
misalne te melei namen, jano igal sosidisasi S milau, tapi kelok ne
mamang tun tuai ne ndag dew igei milau capua.

Uku sebagai kadun ca nam temgeak, s |ak nikeak beak omor kulo sa
si gi masala, jano igoi memang si sudo te kemlek plep anak-anak
zaman u unyo agak beda, kadang te kemliak anak-anak titik bae
sekemueak o dapet judau ne tun oak do o kenai kundei medsos unye
kan, peker bate amen wel o te kelak te mbeak sapui tejijai pergaulan
bebas, biak baik si nikeak paang jano igai amen bi keten ules ne cao
si bmete agak kuang baik te kemliak ne. tapi pasti ade resikone, misal
amen omor ne gi titik tapi si bi siep nien lak niekak kan mujua s da,
tap ikan nikeak beak tangen o be saro lak dapet bukew nikeak ne be
da

Awel o kenal mageatun tuai kandung ne, tun tuai ne melei introgasi
magea anak-anak ne “ udi yakin lak nikeah yo? Siep nien ngen
masa ah-masalah nak umeak tango yo be? Misalne amen tun tuai ne
bi kemliak anak yo ano bi paten nien niat ne, lgjau ba s nikeak. Tapi
tun tuai sadei yo biasone bi melel nasihat dete, si kemten gik kidek-
kidek ne kileak nak umeak tango yo awel yo cabaik neda, cas kete-
kete ne baik, utuk temtes mental anak o nano kan, paling s madeak
dio baik ne didik, cuman amen tun tuai bi smaben madeak wei o tapi
anak o ano tep teguh niat ne utuk nikeak, tun tuai ne tinggea melei
ridho ne bae ca nam temgeak igai.

Amen ku bnao binai mak Keputusan nikesk nak omor masiak
kategori uai ba, ngenyan kulo beak omor, ayak ne uku kemliak kileak
umeak tango tun dik luyen nejanoigai s nikeak beak omor retao wei
0 kan nak sadei talang jambew yo waktew o, ku kemleak kileak tobo
pasangan luyen sudo o ku demamin lem atei “kok nam 2 kelamin yo
aman-aman bae umeak tango ne ? rukun-rukun bae si gut bi sapui
ade anok kepaw ? memang ade bareak beribut tapi capernah gut sapui
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Menurut saya sifat anak itu mengikuti orang tua, begitu orang tuanya, begitu pula kedewasaan anaknya.

Disini ada Undang-undang Lembaga adat, misanya ada perselihan pertengkaran jika sdah 1 sampa keluar
darah,nanti selain minta maaf, Punjung (makanan adat) dikeluarkan sebagai permintaan maaf dan peringatan
jera, itu berlaku jika misalnya anak saya yang berantem, kalau lawannya berdarah, saya selaku orang tua kena
dendaitu.

Didesa talang jambu, mereka yang menikah dibawah umur tidak dikenakan denda atau sans atau pun punjung
(mengeluarkan makanan adat), tapi misdkan jika dilihat, ada seorang pria bertamu (ngapel ddam Bahasa
kasmaran muda-mudi) sudah sampai jam 10, walau tidak kedapatan berzina, ada saks yang melihat ia bertamu
sudah lama misalkan sedari sore/maghrib sampai jam 10 malam kemudian 11 malam belum kunjung pulang,
nah sanks adat berlaku, Punjung dan uang pun ikut keluar sebagai tanda maaf dan efek jera, kemudian
berikutnya dinikahkan. Apalagi jika sampai Masyarakat sudah tahu, “laki-laki ini udah bertamu 3x lebih, baik
bertamu dirumah dengan waktu yang lama atau sampa membawa Perempuan tersebut pergi kel uar rumah ddam
waktu lama misal nya dipulangkan jam 12, jika seketikatetangga adayang melihat, tetanggatersebut melaporkan
kepada ketua adat (kutai) tentang aktifitas muda mudi tersebut dan mengatakan “pria ini selalu berkunjung
lama,|ebih dari 3x, pernah mengajak tetangga saya pergi dan dipulangkan malam hari, saya saksinya”, kemudian
perangkat desa,kutai,maupun syara’ mengintrogasi pasangan tersebut menanyakan banyak hal : hubungan kalian
seperti-apa? Kalian habis dari mana? Kedepannya mau seperti apa? Dan sebagainya, kami melihat sudah lebih
dari 3x, nah sekarang kalian tidak bisa seperti ini terus.

Ada beberapa waktu kejadian acara punjung (makan-makan adat), saat itu selaku Kadus saya pun hadir diacara
tersebut, ternyata acara tersebut diadakan sebab laki-laki dari Benteng (Bengkulu Tengah) datang berkunjung
sampa menginap 1 malam dirumah Perempuan tersebut, setelah dilihat memang dia dari jarak yang jauh,
sehingga mengharuskan ia menginap untuk mengena lebih lama ngobrol mengenal keluarga Perempuan
tersebut. Sebelumnya iatidak memahami adat didesa talang jambu tersebut, Kemudian kami nasehati “ini hal
yang melanggar adat didesa kami, jika hal ini terjadi 2x, makakalian ber 2 akan dinikahkan secaratidak hormat
(dinikahkan paksa dan acara walimah berupa punjung), maka jangan dibuat lagi perkara tersebut, sehingga
setelah laki-laki tersebut membayar sejumlah denda yang disarankan dan mel aksanakan punjung didesa talang
jambu, iya menampakkan keseriusannya untuk melamar Perempuan tersebut dengan niat baik tidak lama setelah
kejadian Punjung itu priaitu melamar Perempuan warga kami.

Ada 1 kasus pernikahan dibawah umur yang baru terjadi 3 bulan lalu,kalau tidak salah Namanya Atika Mayang
Sari, iatamat SD langsung menikah, tapi ini-mungkin menurut saya, kalau Bapaknya tidak meninggal, mungkin
juga ada niatan untuk melanjutan sekolah.

Pernikahan didesaini memang bisa bertahan lama harmonis, karena diawali dengan sambutan adat yang baik,
sehingga baik pernikahan dini: maupun cukup umur bisa langgeng karena sedari awal mereka mengkhitbah
(tembang asen) dan meminang, maksud tujuannya disampaikan dengan Bahasa yang sangat halus dalam adat
rejang, bahkan jika dengan Bahasa yang sangat baik tersebut, jika pihak Perempuan meminta uang Rp. 10 juta,
namun jikas Laki-laki tidak mampu, bahkan bisaturun uang mahar 1 juta rupiah,tergantung kesopanan Bahasa
terhadap adat.

Saya sudah hampir 2 periode sebagai kadus, tupoksinya misalnya urusan orang menikah, sengketa tanah,
kejenuhan dan percekcokan rumah tangga, hampir sama dengan tugas kutai, namun porsinya lebih
keadministrasi, tapi dalam hal memutuskan, kuta mempunyai kekuatan Keputusan yang bisa dihormati,

o




20.

21.

22.

saak 0 coa, padahd omor ku lebiak tuai lebiak dewasa ketimban
kaben do nikeak beak omor yo. Sudo o ku lalew ba kenek umeak 2
kelamin gik menikeak beak omor o kan daub a betanye, minoi saran
nasehat ne ayak telak mak Keputusan nikeak o kan, pasangan o melei
si jawaban ne magea te, sebenea ne lak dew sabar dang, nam samo
ngertai, daub a memecem, sapel § madeak “uku kan biak uai kundei
kumu, tapi memang ade dukungan sekundei gaek ku, cuman lak tea
yak ne melel pengertian kileak masing-masing tentang kekurangan
te, lok sding maham, lak te menutupi amen ade kuang ne ba wei o,
ami misakan antaro smaten ngen ngenyan o mengiak, saah 1 ne
harus rim ba mengaleak sabar, amia de masadah misane te mesoa
masukan kundei kaken,tun tuai sapui ba pepauak te, yang penting
cibeak nien sapel mokoa ngenyan / sepokoa ami dong mengiak, plep
o lak bebaik magea tun tuai perpuan ngen pepasoak ne, sehinggo wel
o kenai kelok te ngenyan o menea keluargo te kulo, nah sudo o baru
bate yakin nam mak Keputusan nikeak o ano.

Ami misa kan ade-ade bae daberibut sutak te e geseamal sapel sagk,
2 kelamin o ayak ne madep kileak magea kutai ngen syara mesoa
dalen smudo ne dalen tengeak ne mesoa Solusi ba kunyau s ham
belek igai, biaso ne gik lak saak 0 agak sego tun menea, tapi s lak
ruju’ igai dang gacang ige tun menea ne mbeak si sapui mubeak
pekeran ne kan. Tapi ade kenai si faham zaman yo gi cao-cao murus
mai pengadilan, cigai si minai baeak mediasi ngen kutai syara’ igai,
langsung basim a pengadilan.

Ami ca saleak ku waktau nikeak ku margajang ku marga semitang
sehinggo mak ba te semdo rergjo o ano, uku kemliak ade nien beda
ne anak-anak uai zaman modern yo ami S bi tunangan bi basen, ami
zaman ku benao amen sudo tunangan caten am lalew mai dasei calon
ngenyan te amen ca mbin kuat, jano igel ca sopan sapui makel
seruwea pendak atau bajau ca sopan, keno dendo adat, cao keme
benao ami 1ak btandang magea calon ngenyan te harus bam bin kuat
kundei kerabat paling ca ne walaupun si niat ne betamu bias oba,
pake seruea Panjang, bajau Panjang ngen bsokok, sudo o calangsung
buleak cus masuk bae moi dasei ne, kenek kileak umeak tetanggo
saping umeak kunyau tun namen, tapi ku kemliak zaman modern yo
anak-anak zaman yo cus bae masuk kadang, walaupun sis udo
tunangan seselawei ne alau S magea calon smaten moi dasei.

Adat wei 0 nak Sadel Tdang jambau yo masiak tun pakel gut unyo,
misalne baetun lak basen, lak s tun oak tun luea kulau atau tun jawai
harus milau cao adat pio,betamuy kileak magea pepasuak tetanggo
slawei o, amen coa | o tekeno dendo si tun manggap ca sopan, ules

misal nya ada pertikaian warga atau urusan air yang harus di selesaikan oleh camat, kadus tidak bisa mengurus
perkaratersebut kecuali sudah di putuskan oleh kutai (ketua adat).
Jadi seperti urusan pernikahan, karena turun temurun warga sudah mengetahui adat istiadat desa talang jambu,
mereka diharuskan ke kutai terlebih dahulu, jika sudah selesai urusan adat itu, baru bisa menemui kadus untuk
diurus NA dan sebagainya, itu juga berl aku bagi wargaluar desatal ang jambu yang ingin meminang Perempuan
desatalang jambu, bahkan juga berlaku untuk orang-orang dengan jabatan yang tinggi seperti polis, TNI atau
jabatan tinggi lainnya.

30. Karena adat istiadat didesa talang jambu yang dijunjung tinggi, maka sudah jarang sekali terlihat orang yang
melanggar.
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ne cao wel 0 0 ade tujuan baik ne da, misalne te lak mele namen
misalne be amen udi kenek moi dasel calon ngenyan awei yo tata
krama ne, makei piyeak, bgau pangang seruea Panjang, cibeak sic
us bae masuk milem dasel ngenyan o, ade cao ne singgeak kileak
magea kerabat tetanggo ne wel o.

Amen soal nafkeak uku sepenuak ne pecayo bae magea ngenyan ku,
sebab te kan smaten ca nam te semido kete-kete urusan umeak paste
dang lok kerjojano ladauleluyenne ba, ngenyan o ba gik paling faham
ro ne kebutuhan nak umeak tango you tuk jano bae, misane anok ku
kan 2, utk anak ku gik SD ngen SMA be beda s da, karno sekula
SMA oak kundei sadel yo, jano igai amen masalah dopoate canamen
si sepet mesok jano nak sda-sda s repot kulo nepap, murus angk te
jano pao, tapi tip ku melei taci uku mak sotosribau (Rp.100.000)
kundei dojuta (Rp.1.000.00) misakan, be ku madeak, dio utuk tukua
odot ku jano minyak ku demianggu yo.

Menurutku sipet anak yo milau ngen tun tuai ne, misal awei o tun tuai
ne, awei o kenai anak ne kan.

Nak yo ade bareak undang-undang Lembaga adat, misalne ade kasus
tun begaseak, ami salah 1 ne sapei keluea daleak, be s harus minai
maaf ngen keluea punjung ne, punjung o be kan betuk ne cao minai
maaf magea tun dau sudo o kelak ne menea s cigal menea ulesk
bodong o, do o kulo te keno amen misa anak ku gik keno kasus s
begaseak, ami lawen ne ano bedaeak, uku selaku tun tuai ne keno
dendoea

Tun sadei talang jambau yo ami s nikeak nak beak omor ca s keno
dendo coa, jano igai bareak keno sanksi kemluea punjung o coa, tapi
misa ne ade tun kemliak smanei mengapel bi uak malem sapui jam
10 kelmen liwet, janoigal ami si dapet zina, ade saksai ne gik kemliak
nesi betamu sekundei pel beak atau sudo maghrib sapei bajam puluak
10 kelmen sudo o jam 11 ti kenai belek, nah wei 0 basi keno sanks
adat ne, ade punjung, melei caci kelueakulo kunyai s jero bedan, ca
sis udo batas o da, semudo ne nikeak. Jano igai misalkan warga tun
dau bi namen, smanei yo bi lebiak kundei 3x magea dawei yo
mengapel an gut sapei binai mbin dawei yo alau an gut sapui s mbin
slawei o belek igal jam 12 kelmen, ami waktau o ade tetanggo keliak,
saping umeak ne o mlapor ngen kutai melei namen plep tobo yo, s
madeak be da “smanei yo bi 3x lebiak magea minyo, awit kulo mbin
slawei o ala uterus gut sapei uak malem baru si belek, uku saksai ne”,
sudo o be bareak perangkat desa, kutai, syara’ magea tobo yo ano si
melei introgasi ne magea 2 kelamin yo : hubungan udi yo awei ipe ?
udi kundei ipe? Awei pe udi mbin hubungan macem yo men? Dau ba
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tanye, keme kemliak bi 3x lebiak udi wei yo, udi ca nam awei yo
terus.

Tinget ku ade waktau 0 mumbung acara punjung, waktau o uku bi
kadus uku hadir nak umbung o, ternyato umbung o sebab ne ade
smanei kundei benteng (Bengkulu Tengah) meneko ba betamu gut
sapui temadem nak umeak perpuan o, pas te kemliak ne memang s
kunde oak ujung benteng di o, niat ne kan lak kenal magea kel uargo
perpuan o lebiak lem, ayak ne s ikan memang ca namen aturan adat
sadei talang jambau yo, sudo o kan keme melei namen “uleak yo
memang melanggar adat keme, ami sapui 2x tgijai, udi be 2 yo nam
canam nikeak mbeak sapui cao ne ca baik, makone cibeak igel menea
plep awei o igei,” sudo acara punjung o smanei o masen nak sadei
td ang jambau, keten ne s memang serius magead awei yo ano, mul oi
ba si meleé basen magea slawei yo ano kan ca si an sudo umbung
punjung o ane si basen dawei tun sadei yo.

Ade do kasus tun nikeak nak beak omor pei sanige 3 bulen gik sudo,
ami ca saleak ku gen ne Atika Mayang Sari, pel temat SD |angsung
ba nikeak, tapi dio asai ku karno factor ne karno bak ne meninggea,
ami gi masiak idup asal ku masiak kenai si lak melanjut sekula.
Warga nak sadel yo memang rerato betahan an harmonis kete, karno
memang awalne sambutan adat ne gik baik kulo, sehinggo lak s
nikeak bak omor atau omor ne cukup o nam bae langgeng da, karno
sekundei awal tembang asen, jano gen maksud tujuan ne si semapel
makei bahaso alus nien padek nien da rangkaian baso ne, misd ne
ami selawel o minai taci puluak juta (Rp.10.000.000) tapi semanei ne
ca sanggup, do o kadang nam tuun igai semreek hantaran ne de juta
(Rp.1.000.000) tergantung sin am bebaso gik baik gik sopan magea
adat o ano.

Uku bi lak 2 priode jijei kedun sadei yo, tugas ne awei murus tun
nikeak, sengketa, sutak umeak tango tun, gesea serai bae awel tugas
Kuta, tapi lebiak cao administrasi sadel bae, tapi amen soal melei
Keputusan, kutai o bes gik ade hok lekat ne, misal ne ade masalah
tun begaseak, atau mai urusan bioagik lok te murus mai camat, kadun
ca nam murus ne kecuai bi ade Keputusan kundei kutai kil eak.

Jijai bareak urusan tun nikeak, karno tun pio bi dau namen cao adat
istiadat sadei talang jambau yo, warga pio murus kileak magea kutai,
misal ne sudo selsel urusan adat ne da, baru ba sin am megea kadun
ami s lak murus bareak NA kete-kete ne, wei o kulo berlaku utuk tun
luea sadei talang jambau yo gik lok melei basen mak perpuan sadei
tadang jambau yo, bahkan sapei utuk tun gik jabatanne lekat awei
pelis, TNI atau jebatan lekat luyen ne.




30.

Karno adat istiadat nak sadel ta;lang jambau yo bi tuun temuun tun
menjunjung, makone bi jaang te kemliak tun melanggar o karno bi
dau tun namen.

Kuta Dipoa
Umur 70an
(Pak kaman)

Pandangan tokoh
adat (Bapak
Kaman)
Menikah dibawah
Umur, Istri 2,
Anak 11, Hidup
Rukun  Sampai
Anak Cucu.

10.
11.

awei pegi, tun pio cas kental ige makei adat igai, bareak kejai-kejai
atau mencak makei kejai, ijai muloi ba unyo menyiket-nyiket

kalau ade sdesk makei Keputusan kutai misane ade pertikaian
masalah magea kutai, kutai o bes gik melel Keputusan ne, misane
ade polisi minai, buliak minai menoton bae, cuman ca buliak milau
capur, jano igai masaah nikeak tun sadei, KUA ca si masalah ne,ca
si milau capur

uku nikeak mena’o omor SD kulo, ngenyan ku 2, anak 11, masiak
ade pio cagen gik saak ne,

uku kutai yo sekitar 5 taun,cuman nak perangkat murus desa yo
sekitas 55 taun uku lok pensiun tapi patai meluak uku ijai kutai,
padahal uku cigai lak, tapi do o ba, kan kutai tugas neijai ba masalah
kasen mengasen, amen kutai donok o kan ijai misane ade
permasalahan kan tobo 3 kulau o bedebat mesoa Keputusan
permasalahan o.

tugas ne bareak umbung,atau ade lok murus-murus kesepakatan
karno ade sengketa te murus mesoa kesepakatan ne, amen bi sepakat,
cukup ba batas adat pio besi casi sapel gut bekenek

beda ne kutai ngen kadun nak sadei yo yo, amen kusus urusanne
Masyarakat pio ngen kutai o besi, amen be urusanne ngen
administras baru batugas tobo kadun be 3 0.

si ca s mueak bekenek kasus o amen bo kutai masiak ade akea ne
murus masalah o ca si sapei bekenek moi kadun,kadun ca bulesk
milau capu kulo, baresk aparat o tandatangen bae ACC bae

SK ne coatapi ade honor ne awel detaun o sekitar Kades melei o juta
900 (Rp. 1.900.000) wei o kulo gajai kutai 123

Si model ne cibeak te temgeak si nikeak beak omor, amen ca si ade
celako, amen keliak te darurat amek, maso te temgeak igai dari pado
zZina. tapi amen s cuman sesiniak lak lak bae nikeak karno penasaran
bae, nam te mencegah ne. tapi amen si bi mupeak aseeeen, akuak ro
ne ite tenggeak igai, dari pado akuak ne si kidek kan,lebiak baik te
ACC bae cam o ba.

Anak-anak unyo bi dau menikeak milu pemeriteak, do o utamo ne, s
beak omor tapi s hamil, baik si nikeak

Kalau keme pio nikeak beak omor o bi agak ku’ang

Menurut ku pribadi amen lok nikeak o pas ne keliak dewasa ne unyo
mbiak omor 208k, amen sdawel mbiak 19 20 milau negaro bae,
cuman amen menurut adat ne biak baik smanei lebiak tua magea

Bagaimanaya ! orang di des aini memang tidak terlau kentd lagi runut menampilkan adat lengkap, misalnya
seperti adanyatari kejai dan sebagainya, jadi mulai disingkat-singkat.

Jikalau ada pertikaian atau masdah serius, kutai harus memberikan petuah sampai mampu memutuskan
penyelesaian madah atau pertikaian tersebut, misanya ada polis yang ikut hadir untuk menyimak kasus
tersebut, ia hanya boleh menyimak dan menonton saja, tapi tidak boleh ikut campur, apalagi soa pernikahan,
pihak KUA tidak bisaikut campur terlalu dalam soal adat.

Saya dulu menikah diumur SD juga, istri saya 2 smapai saat ini, anak saya ada 11 orang, dan istri istri saya
masih disini tidak ada perceraian dalam pernikahan kami.

Sayamenjabat sebagai KUtal (ketuaadat) ini sekitar 1 periode, hanya sgja saya sudah mengurus des aini sebagai
perangkat desa selama 55 tahun, sebenarnya saya ingin pension, nemuan Kepaa desa mohon dengan sangat
saya menjadi Kutal padahal saya sudah tidak mau. Salah satu tugas terpenting kutai Adalah soal lamar melamar,
jikaKutal Donok (Ketuaadat terdepan) mrnrmui 1 masalah rumit terkait desa, maka 3 Kutai (3 ketuaadat bagian
dlam desa) berembuk mencari Solus Bersama.

Beberapa tugas penting lainnya Kutai harus berkiprah dalam semua acara ddam desa, atau ada beberapa
kesepakatan yang harus diurus, misalnya ada masalah yang harus diputuskan, jika masaah tersebut mampu
diputuskan oleh kutal sgja, maka perkara permasal ahan itu sudah cukup selesal tanpaharus dinaikkan ke Tingkat
Kepaladesa/ camat.

Ada perbedaan Kutai dengan Kadun di desaiini, kalau tu khusus masal ah interen warga Sahgjaitu cuku[p dengan
Kutai, kalauitu menyangkut administrasi maka urusan itu beralih ke Kadun.

Permasal ahan-permas ahan atau kasusitu tidak semertamerta bisadinaikkan ke wil ayah Perangkat desamaupun
yang lebih tinggi lagi Camat jika Kutai masih berperan, kalau Kutai masih mampu memutuskan suatu perkara
tersebut, Kadun tidak boleh ikut campur, seperti aparat atau Kadun, kepala Desa itu nanti hanya tinggal ACC
saja setelah didapati Keputusan yang dike uarkan oleh Kutai.

SK Kutal itu sepertinya memang tidak ada, tapi Kepala Desa selalu memberikan Honor untuk ke 3(tiga) Kutai
masi ng-masing sama mendapatkan honor pertahun sekitar Rp. 1.900.000, -

Soal Pernikahan dibawah umur : soal itu memang jangan sampai kita mencoba mencegah pernikahan dibawah
umur tersebut, apalagi jika tidak ada hal celaka yang diperbuat pasangan, kalau misalnya terlihat sudah
diambang darurat, maka jangan lagi sampai ditunda bahkan sampai dicegah pasangan tersebut mau menikah,
jangan sampa mereka nanti dicegah-cegah sampai berbuat zina. Tapi, jika kita lihat masih sebatas cinta usia
puberitas (cinta monyet) yang didasarkan hanya penasaran sesaat, hal semacam itu kita masih mampu mencega
pernikahan dibawah umur tersebut. Namun apabila pasangan tersebut sudah sangat serius mengkhitbah bahkan
sampa menyiapkan mahar, bagaimana mungkin kita punya aas an lagi untuk mencegahnya ! dari pada esok
hari terjadi hal-ha yang tidak diinginkan karena persoalahan ini kita cegah, justru lebih baik kita menyetuijui
sgja hal tersebut untuk mereka melanjutkan pernikahan.

Saya perhatikan anak-anak beberapa tahun terakhir ini sudah mengikuti aturan pemerintah dalam hal
pernikahan, dan itu memang yang lebih utama, namun misalnya bagi merkea yang masih dibawah umur, kaau
kedapatan mereka hamil diluar nikah, lebih baik jangan ditunda untuk menikah.

10. Kalau didesatalang jambu saat ini memang pernikahan dibawah umur sudah mulai berkurang
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slawei ne, amen s sehat, magea bantuan, sosial neamen s bi sepakat
obi jija g, yang penting basen kileak baik-baik.

Basen o dedau ne, kopoa rami-rami, awel umeak ay yo sanige tun
linggau, canam?2 kel uargo bae, harus dedautun kopoa kunyau namen
kero kelok ne kan

Amen lok basen ngen tun sadei yo,madep kileak,kunyau te kemliak
asen ne amen niat ne baik nam te temimo, misal amen si bi jijai, tapi
si nati s nikeak, cibeak temal em walaupun s mbin kuat ne, ok bmete
kulo nak diberendo, cibeak si masuk, kunyau tun dau ngen tetanggo
0 namen ijai saksai, membeak te lengah be s menea jgano ha -ha
kidek be, kadeak ba s bi tunangan

Cuman amen si uak, mesti tmalem, tun tuai ne meluak, brendo ne
piseak, cas bok da, cuman amen tekdiak si bamo lem kamar 0,dendo
s

Tun tuai ne o pandangan ku ca kulo si meluak anok ne nikeak beak
omor, cuman kemliak amen si tepakso, si meuak, dari pakso-pakso
awei kenek nak hukum yo, baik si menikeak, kunyau s selsel dari
pado gut sapei bezina hamil, pa o saro kulo lok sidang-sidang yo saro,
Pokok ne sesuai asen ne, amen s spakat nikeak omor sekian, nikeak
si, tergantung, keliak keinginan ne

Nak pio nikeak beak omor uyo agok kuang, gik sesudo kulo ca kulo
si sapel beribut.

Keme pio keme kemliak kileak, sistim ne mode o, amentobo titik yo
bi spakat, kenliak betuk ne agak bekeno, keme pio ca kulo menea
hambatan ne, ke 2 ne kan baik-baik.

Amen beribut biaso ba, kutai mesoa dalen damai ne sapel s damai,
cibeak menghakimi.

ljal Amen keme pio keme mak laporan ne kileak, jano masalah ne
kundei awa kunde ipe-ipe mesoa dden terbaik ne, cibeak langsung
mok Keputusan, misal ne te simpulkan betanye : “gi ade dalen terbaik
ne coa? Amen ade te mok do 0”, rupone sepakat, mesoa Solusi ipe
dalen terbaik ne kileak, ja’aaang gik keme pio gik sa’ak ne

Amen uku, mempertahankan umeak tango ku, awel o ba, cuman cas
ribut nien coa, cas rukun ige coa, ngenyan ku 2, tun ne samai -samai
ade.

Tapi nasehat ku ite kemliak ite yo ba mahami masing-masing te
kileak, do o besi. Bareak uku menikeak masen sudo, siding sudo,
cuman tun ca bina menikeak kan uku ben o, uku nikeak ne nak
Durian Depun (Cuup), bukau nikeak ne caku mok gut unyo, tapi suet
nikeak ku ade kundei kelurahan ade.

Anok ku 11 gik idup ne 3 gik meninggea ne
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Menurut saya pribadi kalau mau menikah, kategori dewasa menurut saya saat ini sekitar umur 20 tahun bagi
lagi-laki, dan 19 atau 20 bagi Perempuan, ikut pemerintah Sahaja,namun jika menurut adat memang lebih baik
mencari pasangan suami itu yang umurnya lebih tua dari si istri, apalagi prianya kelihatan sehat bugar, mampu
saling membantu terlihat disekitar kehidupan sosianya, jika antara ke 2 (dua) nya sudah sepakat, itu cukup
sebagai alas an untuk menikah, yang penting ia mengutarakannya terl ebih dahulu atau mengkhitbahnya dengan
serius kerumah s Wanita

Y ang dimaksud Tunangan / mengkhitbah disini Adalah kita berkumpul Bersama beramai-ramai warga sekitar,
seperti acara pertunangan yang baru sgjaterjadi beberapa waktu lampau, itu mau tidak mau harus mengundnag
dan berkumpul banyak warga desa, tidak bisa khitbah didesaini hanya pertemuan yang diadakan oleh keluarga
2 belah pihak Sahaja.

Kalau ada niatan ingin meminang orang di desa ini, lebih baik menghadap niat pertemuan bertamu terlebih
dahulu dihadiri warga banyak dalam des aini sebelum mengkhitbah / tunangan, dalam pertemuan tersebut kita
nanti akan melihat bagaimana niatnya, jika niatnya baik kita bisa menerima.

Misalnya niatnya sudah kita terima, sudah mengkhitbah tunangan dan possitif akan jadi menten, tapi belum
melangsungkan agad sah pernikahan, maka sadah 1 nya tidak boleh menginap dirumah calon mempela
walaupun ia membawa rekannya, jikaia sekedar mau mengobrol pacarana pun harus diteras depan, tidak boleh
semerta-merta masuk kedaam ruangan rumah,agar orang banyak khususnya tetangga menjadi saks tentang
aktifitas mereka itu, jangan sampa kita lengah, jika tidak dengan cara begitu kita pun lengah, khawatir akan
terjadi ha yang tidak diinginkan,meskipun mereka sudah sah bertunangan.

Kalau pasangan itu memang ternyata jauh dan mengharuskan untuk menginap, jikak memang diizinkan oleh
orang tuanya, ruangnannya terpisah makaada tolerans, namun jika kedapatan mereka berkabung berdua dalam
1 ruangan maka diaterkena denda adat.

Saya perhatiakan orang tua memang pada umumnya kurang menyetujui anak mengikuti perjaannya menikah
dibawah umur, akan tetapi dilihat lebih seksamajikahal itu menjadi suatu yang terpaksa, orang tuamau tak mau
mempersilahkan, dari pada memaksa-maksakan anak untuk teguh menunggu kedewasaan sembari melanjutkan
sekolah dan bersampai berbuhungan dengan hukum atas Pergaulan bebas, |ebih baik dinikahkan, biarkan beban
itu terlepas dari padaditunda-tunda kemudian makin menjadi sampai zinadan hamil diluar nikah, Sebagian akan
berat dan sulit bahkan malas menjaani sidang, pokoknya sesuaikan dengan niat kesiapannya, jika mereka
sepakat menikah diumur sekian, menikahlah mereka, tergantung dilihat dari keinginannya.

Didesaini yang menikah dibawah umur sudah berkurang, dan perniakahan dibawah umur yang sudah-sudah
lama terjadi tersebut baik-baik sgja tidak ada yang sampai timbul percekcokan besar. Kami didesa ini

memperhatikan terlebih dahulu,ternyata pemikiran mereka seperti ini, kalau bocah-bosak ini sudah bersepakat,
kemudian dilihat dari paras dan kesiapannya lumayan mumpuni, kami pengurus Masyarakat didesaini tidak ada
alas an untuk membuat hambatan, lagi pula mereka berdua ini menawarkan pernikahan dengan cara baik-baik.

Kalau ada percekcokan itu hal biasa, selaku kutal biasanya mencari jalan Solusi damai sampai mereka berdua
benar-benar berdamai, jangan sampai menghakimi. Jadi kami disini memperhaatikan informasi berbagai |aporan
terlebih dahulu, apa akar masalahnya, kemudian mencari dengan hati-hati semua jalan yang terbaik untuk
memperbaiki hubungan tersebut,, jangan langsung mengambil Keputusan, misanya kita smpulkan saat
bertanya : bagaimana, apakah masih ada jalan terbaiknya tidak ? kalau masih ada, mari kita ambil jalan tersebut”,
ternyata mereka sepakat. Intinya kita mencari Solus jalan terbaiknya, makanya jarang warga kami didesaini
berceral.
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Ite pio yo ca seberapo lukak ne, ade ba ngengebun-ngengebun didik
ye, anak-anak pa’o bi bekeluargo kete, bekebun, anak-anak bi ku
mele kebun ne, bareak anak ku slawei 2 yo nelei ku kebun isai sawit
mbiak isai 300 pun

Ca’o semdo Tun sadei yo bi cigai ca’o ne igai, misal amen semendo
rajo-rgo diem ipe ca nam temgeak, amen gik unyo semdo rgo-rgjo
tun bna’o yo awei “semdo besai pasak (tukar mbumbung)” ca buliak
mbin mbin belek, di ba, unyo ca nam te temgeak, nak ipe penan
sengak nak di bas idup.

Anak ku cagen si mekridit kridit a, betani ba kete-kete ne, kadeek te
ca o tani nien cakulo, yang penting pas utuk mei ne, lepas pas.

Ade kulo anak ku gik dikup o nak kulau, s ba kulo gik sarjana ne,
aduk ne kerjo nak PT. HondaResta, tun Pekan Baru, kebun ne ade 3,
nagiak ku 1.

Pio memang tradis ne sudo nikeak milau pediak ne repuan ne, cuman
amen repuan ne lok milau pediak ne silahkan, bareak anokku kadun
2 yo repuan ne tun Linggau milau s minyo, pokok ne uku mele
taneak ne masing-masing, soa s |ok murus ne ngen coane sereak g,
yang penting uku bi melei.

Misd ne amen tun luea lok nikeak ngen tun pio melamar kileak,
pokok ne amen s spakat slawei ngen semanel ne, adat pio motoa, asal
si cameneahd kidek, tai ne mungkin si bi. namen adat pio.

ca’ o tun pio amen menea saleak o termasuk gaseak, ce’ei o si
mendu’o, tai ne si bi rujuk, bi minoi maaf. Ca’o ne amen si menea
saleak, mundang tun mendu’o biaso bareak syukuran, ca sapei makel
punjung.

Amen si menea saleak ayok s nikeak hamil dute, keno s dendo
motong kambing be da, 1 likup, s tukar anak ne motong kambing, ca
nam tukea ngen luyen, kambing o ba, istilah ne mpuk sadei, amen
punjung te pio mbuk biaso, casi awei |ebong harus ade monok melew
ngen monok puteak, memang te sesame jang masing-masing daerah,
awei cu’up memang agak sego de, keme coa makei gik sego nien
pie menyesuaikan kemampuan tun kulo.

Tun pio menghormati adat pio, si ca si mudeak si ce’ei tun pio e,
keme tun adat kulo ca menyaro, misa ne adetun 8 pasang nikeak nak
dipoa yo, ca si gut tu’un kute kutai kadun, ngen ku su’ang sudo cukup.
Keme pio istilah ne nak tani o ba, jai keme bi smiyep taneak utuk
anak-anak te modal si mesoa kembuk utuk keluargo ne, awei peigai?
pegawai coa, Ngebun kulo ca kulo saro ige, sawit tun manen ne, do o
ba tukua-tukua rokok, kembuk ne. menurut ku ngebun o bebas ok
igtirahat / kerjo, yang penting uku bi melei 1 suang, cuman ade nien
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K& au saya mempertahankan rumah tangga saya ya seperti itu, dibilang sangat rukun itu tidak, dibilang sangat
cekeo jugatidak, istri say aitu ada 2, kedua-duanya kategori orang berkecukupan.

Tetapi nasehat saya mari kita saling memahami terlebih dahulu, itu saja. Seperti saya dahulu menikahi istri ke 2
dahulu, hantaran sudah dibayar, mahar sudah dibayar, izin istri pertama ada, tapi orang-orang tidak berani
menikahkan saya dulu, saya menikah di daerah Durian Depun (Curup Rejang Lebong), Buku Nikah itu ada, tapi
tidak diambil sampai sekarang, tapi saya memiliki surat keterangan menikah dari Kantor Kelurahan.

Dari hasil perkawinan tersebut saya memiliki 14 anak, 11 yang masih hidup, 3 sudah wafat

Kami disini hidup tidak seberapa ekonomi kami, ada kebun sedikit-sedikit,anak Sebagian besar sudah pada
menikah semua, mereka juga berkebun, masing-masing semua anak saya sudah saya berikan kebun, seperti 2
anak Perempuan saya saya berikan kebun dan sudah diis sawit 300 batang

Cara adat semendo didesaini tidak lagi kental seperti semendo lama zaman dahulu,misalnya semendo rgjo-rgo
dimanaingin tinggal orang tuatidak bisa mencegahnya, beda dengan semendo rgjo-rgo zaman dulu, seperti
pepatah “Semdo besai pasak “tukar mbumbung” (Semenda Besi Paku “bertukar acara) artinya anak itu tidak
bisa tinggal dimana semau mereka, mereka tinggal diwilayah semenda mertua itu. Tapi zaman sekarang kita
tidak lagi bisa mencegah, ibarat kata pepatah “Dimana ada kesejukan disanalah ia menetap”. Anak saya tidak
ada yang kenal kredit-kredit, Bertani semuanya walau dibilang petani yang professiona jugatidak, tapi cukup
untuk makan dan pemenuhan tanggung jawabnya.

Ada juga anak saya seorang Perempuan yang tinggal dibengkulu, suaminya orang asli Pekan Baru bekerja di
PT. Honda Resta Bengkulu, kebunnya ada 3 dan saya tetap memberikan 1 kebun sebagai jatah untuk nya.

Di desatalang jambu memang adatnya sudah menikah suami harus ikut dimana istri tinggal, namun ada anak
saya yang Kadun 2 itu istrinya orang Linggau, karenadia mau ikut suaminya di desa Taang Jambu ya silahkan,
yang penting kesemua anak-anak saya, masing-masing sudah saya berikan tanah tiap anak, soal mereka mau
mengurusnya silahkan jikakurang tel aten juga ya terserah mereka, yang penting saya sudah memberikan bagian
masi ng-masing.

Semisal ada laki-laki mempunyal keinginan melamar Wanita warga desa talang jambu ini, yang penting dia
kesini melamar baik-baik, kalau mereka saling sepakat dan menerima, adat tinggal mengikuti sgja, artinya
mereka Sudah memahami adat didesaini.

Cara orang di desaini jika berbuat saah, misalnya berseteru, cerai, mereka membuat acara Doa, artinya mereka
sudah berdamai, sudah meminta maaf. Caranya kalau mereka mel akukan perkara kesal ahan bukan pelanggaran
adat, undang warga untuk berdoa seperti acarasyukuran, dan acaratersebut tidak sampa mengeluarkan Punjung.
Kalau ia melakukan perkara kesalahan adat, misalnya hamil diluar nikah, makan ia dikenakan denda potong
kambing 1 ekor, ibarat menukar ana katas perbuatan kesalahan denan korban kambing, tidak bisa ditukar ke
hewan lain seperti sapi atau sebagainya atau kambing berjumlah 2 ekor tidak,istilahnya disini “mpuk sadei /
mpuk bumai” atau Cuci kampung, kalau soal Punjung didesa ini itu makan-makan biasa, tidak seperti tradis
Rejang di Lebong punjungnya harus menyediakan ayam hitam beberapa ekor dan ayam putih. Memang kita
sama-samasuku rejang seperti rejang di Lebong dan Rejang di Curup, tapi kami tidak menggunakan yang seperti
itu, karena sulit dan memberatkan, adat kami tidak sampai memberatkan, kita meyesuaikan juga dengan
kemampuan seseorang tersebut.

Wargadi desatalang jamb uini sangat menghormatin adat, kamipun selaku ketuaadat tidak sampai menyulitkan
warga, kami menyesuaikan yang terbaik, misalnya ada 8 pasangan wilayah adat saya (kutai Dipoa) yang
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28.

29.

30.

gik anokku nak kulau o kebun ne mejija nien, ijai temukua ne
tambeak ne igai. [jai gajai sawit o jagai ja’ai ba, gajai bebas bae,
mbiak 6 juta, walaupun titik kadeak te e.

Tapi sadei yo kebun o gen ne bage, cabe yo mbot tun mbin, sayur mbot
tun mbin, menukua ba uyo, cuman bareak monok,kan, mok kak di.
Cuman ade kenai kebun gi ade, s mesoa tambeak ne meratau moi
Mdaysia, bareak ku bae pel belek 3 taun sanige kundel Malaysia
serpok anak ku gik dio,

Belek igai moi nikesk beak omor o sah ami si ca gen unsur zinane,
makone cate sapel kemlueaM puk Sadei,

Ami si nikeak gegara hamil dete, lak s anak neidup atau keguguran,
tep si pakel Mpuk Sadei keno si potong kambing 1 likup atau namige
gut sapei 2 likup amen bi sdeak ige.

Ami lak samai lak cao anak uyo bemete da gi, buliak s meneko,
cuman si temot nak berendo cibeak masuk, sudo o keliak kulo waktau
ne mbeak sapel belbiak, kiro ne si kundei uak, amia de aas an gik
tepat tun tuai ne cayo ami si tepakso temalem nak dasel bak ne
silahkan tapi g bi kemten serius ne melel asen kil eak.

27.

28.
29.

30.

menikah, tidak harus semua Kutai ikut mengurusinya, jika dengan 1 kutai sgja saya sendiri sudah cukup ya
sudah, begitu.

Kami di des aini igtilahnya mayoritas Bertani, sehingga selaku para orang tua sudah menyiapkan tanah untuk
anak-anak kami sebagai pesangon hidupnya maupun pemenuhan nafkah untuk keluarganya. Bagaimana lagi
coba? Pegawai bukan, berkebun juga tidak begitu menyulitkan, bahkan sawit sudah ada orang yang memanen,
itu sudah cukup untuk jgannya, rokoknya, sampai kebutuhan makan hidupnya.

Menurut saya dikel uarga saya, berkebun itu profesi yang bebas, ia mau bekerja silahkan, mau liburpun silahkan,
yang penting saya selaku orang tua sudah memberikan masing-masing anak saya tanah kebun, tapia da juga
anak yang yang di Bengkulu itu, saya sudah kasih 1 kebun, karena dia jauh tidak mampu merawatnya karena
profesi ganda, akhirnya digarap dan berhasil, sehingga kemudian dia menambah 3 bidang kebun lagi. Jadi gaji
sawit itu “gajai Jaai” (gaji tetap yang tidak tumbuh kembang),gajinya bebas saja, sekitar rp. 6.000.000,- perbulan
walapun masih kategori sedikit.

Tapi didesa ini didaerah ini kebun itu hanya sebutan sgja, bahkan cabe, sayur, kita menunggu pedagang lewat
artinya keperluan dapur kita masih tetap beli, hanya mungkin kalau mau makan ayam atau ikan ya bis akita
dapatkan karenaternak yang ditaruh dikebun.

Tetapi ada juga mereka yang mempunyai kebun masih juga mencari tambahan seperti merantau kemaysia,
seperti say aini baru bebergpatahun yang lalu saya pulang dari perantauan di Md aysia berbarengan dengan anak
sayayang ini.

Pernikahan sah tidak ada unsur zina maka tidak ada cuci kampung wal aupun dibawah umur

Pernikahan atas dasar hamil diluar perkawinan baik keguguran maupun tidak, tetap dilangsungkan cuci
kampung berupa mengel uarkan kambing bisa 1 ekor bahkan 2 ekor

Pacaran boleh menerima tamu pasangan tapi diberendo, jika dia dari jauh harus dimang emen waktu bersuanya
agar jangan sampai menginap, menginap hanya dibolehkan jika memang dia jauh dan sudah serius dalam
berhubungan atau sudah menampakkan khitbah nya dengan izin ketat dari Bapaknya.

Pasangan bawah | Anak dari ibu Rosni, pendliti_hanya sempat mewawancarai Ibunya, Neneknya, bibinya, sepupunya, dan kakak kandungnya, bapaknya
umur sudah meniggal
Atika  mayang | Menikah Umur 14 Tahun Bulan Februari Tahun 2026
sari
Konteks Latar Belakang Pernikahan Dibawah Umur

Pasangan 1. Uku waktew o nikesk omor 14/ 15 taun 1. Sayadulu menikah diumur 14/ 15 tahun
pernikahan 2. Iteolak te mlanjut skula zaman o, taci te cog, indok ngen bapak o [2.  Kami dulu ingin rasanya melanjutkan sekolah, tapi ekonomi keluarga tidak memungkinkan, biaya tidak cukup,
bawah umur saro, ijai ite yo awak bi omor 13 taun bi putus skula, bi tepeker kulo bapak ibu kurang mampu, jadi saat saya berumur 13 tahun sudah putus sekolah, kemudian selalu berfikir takut
(Ibu Leni) e an ne nyemulen an ige, tiko sapel kulo judau, bi enggea, jijai ba terlalu lama menjadi gadis, jika jodoh sudah sampai, kita pun juga tidak keberatan dan ingin menikah, maka
nikah tahun 2002 bekenek. akhirnya serius langsung menikah.

3. Kalausmaten ku tamat SMP g, bi dewasa s, sekitar omor 20 3. Kalau waktu saya menikah saat itu, suami saya yang |lumayan dewa, dia umur sekitar 20 tamatan SMP
Menikah belum 4. Mak bak ku catemgeak waktau uku nikeak waktau o omor 13 — 15, |4. Waktu itu orang tua saya tidak melarang saya menikah sewaktu masih umur 13 — 15 tahun, mungkin orang tua
14 tahun mungkin tun tuai ku kulo tepeker memang kaau ne menurut idam saya juga berfikir kalau menurut islam dan undang-undang mungkin tidak boleh menikah dibawah umur, tapi

ngen undang-undang ne caboleak, tapi an ige tetemgeak ne Saben te
bedoso.

khawetir terlalu lama dibiarkan digantung status saya yang tidak ada kepastian, takutnya berdosa
Selama saya menikah, ragjin sekai kami cekcok terjadi keributan rumah tangga, namun sekarang tidak bisalagi
karena suami saya sudah meninggal baru-baru ini
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10.

11

12.

13.

14.

15.

16.

Slamo nikeak, cet amek keme cekcok atau bribut, cuman uyo cigai
namigai bribut, si bi mninggea sanige, pei yo besi

Kalau dik keme yo bel o yo,mungkin awak gi je ja’ai, amen smaten
ku wakteu o si gik sabar ne, keme saling sadar bae mungkin tiket ne
awei yo, uku tiket neawel yo, ijai sesamengertal bae, misa kekadang
uku gerunyam si melilai kelueateak mai pe, amen s belek moi dasei
be kan, ca kulo te enggea grunyam terus mengiak terus da

Uku nikeak waktau o ca si bareak te sako, memang jejudau bae wei
0, bemete coa, cuman uku gik baik ne wei 0 ba, omor ne tuai kundei
ku selisak nejijai nam ngertai te

Waktew anak ku nikeak omor neti temat SMP da, sebenea ne amen
ite semayo misal ne te temgeak, ite kemliak ne s lok nien nikeak,
cuman sebenea ne nak lem atel ku tik ku smayo si nikeak, harapan te
kan s mdanjut sekula ne, cuman te kemleak ne si bi- sesamai- lak
samai lak, ijai nurustesi nikeak, sebeneane agak te kecewa, harapan
te g skula terus kan, cuman Saben te s be mlarat, skulaigai cigal
lak,ija nurustesi nikeak.

Alhamdulillah bi kedau taun yo sekitar 5 taun yo, rumah tangga
anakku bebaik bae, ca pernah ku kemleak si 0 siket-siket bene/ angat,
capernah

Tapi miliak, pa’o sabar, pao aduk ne lalau, si bemete ngen tun luyen,
amen uyo kan aduk telaau, ngenyan bi sibuk memain hp bae, encolet
padeak te da, hahaha

Uku ade bareak kebun sawit, nak sadei yo agek te saro amen
menyadap para, baso keme pio mengebun o medumai.

Keme pio amen sayur tmukua o ba, ca nam te menanem sayur, dau
sapai gut masuk moi umeak, lok nanem nak kebun, ite ca modal
menea kendang ne.

Keme pio cakuli gik bareak pusing ige soal eknomi, taci do juta bae
kadang cukup ba utuk debulean, jano igai madah dopoa kadang
smaten lak si bekesoa ngewea kan, atau te bekesoa sayur liar nak
imbo

kemepiolok s beribut wei pe pun, gi masiak betahan gut sapei sa eak
1 ne matel

amen uku medumai anak-anak ku dasel ba, binai mujuane, dio2 titik,
ade kakok ne smanei ade kulo gik semido ne, si cakenai temat sekula
SD, kisaran omor 17

nak zaman ku awei o ba kete ne amen nikeak seomor o ba kete
Angkatan ku maupun kak beak ku, pei temat SD / SD ca temat bi
nikeak, jano igai zaman mak ku.

10.

11.

2

13.

14.

15.

16.

Percekcokan itu ya selalu bisa terjadi, mungkin karena kami saat itu masih kecil-kecil, berbeda dengan suami
saya yang sudah dewasa, dia bisa mengatur kesabaran, kami saling menyadari dan memahami, mungking
tingkatan kita yang seperti ini berbeda tidak bisa disamakan, jadi kami lebih ke saling memahami saling
pengertian saja atas kekurangan masing-masing, misalnya saat saya Mengomel egois marah-marah, suami saya
kabur pergi keluar rumah segera saya tidak tahu kemana, kadau suami pulang nanti, saya pun sebagai istri tidak
lagi mau maraha-marahan terus, ngomel terus.

Saya dulu menikah seperti tidak disangka-sangka, mungkin hanya seperti orang yang sekedar singgah biasa
Sahgja sekali kemudianjadi jodoh, karena berpacaran pun saya tidak mel akukannya, hanya sgja saya bersyukur
dalam hubungan pernikahan sayaitu bahwa umur suami saya yang lebih tuadari pada saya selisihnya, jadi suami

bisa mengerti kondisi- saya.

Anak saya pun begitu, waktu anak saya menikah umurnya justru belum tamat sekolah SMP sudah menikah,
sebenarnya kalau kita tidak menyetujui pernikahannya, katakanlah kita melarangnya menikah diumur itu, tapi

saya perhatikan dia sangat ingin sekali menikah, hanya sgja didalam hati saya sebenarnya saya tidak berharap
anak saya menikah cepat, harapan saya saat itu dia mel anjutkan sekolahnya, tapi saya perhatikan merekaberdua
ini mau sama mau sudah yakin sepakat ingin menikah,akhirnya mau tak mau kita urudah mereka menikah,
sebenarnya saya agak kecewa, harapan saya dia terus melanjutkan sekolahnya tinggi-tinggi, hanya saja kami
takut dia melarat, minatnya untuk meanjutkan sekolah pun tidak ada, sehingga akhirnya kita urudah
pernikahannya.

Alhamdulillah saya perhatikan rumah tangga anak saya yang menikah dibawah umur ini sudah berjalan 5 tahun
aman-aman Sahaja, tidak ada sampal bercekcok tinggi tidak pernah alhamdulillah

Sebaiknyakitaharus memilih pasangan dengan baik, Sebagian pasangan itu penyabar, Sebagian lagi berperangai

Saat suami pergi-bekerja, paraistri sibuk main hp, istilahnya hiburan cuci mata, jadi berbaik juga dalam memilih.
Saya memiliki pemasukan dari kebun sawit, kalau Kembali ke kebun karet mayoritas warga di des aini sudah
mulai merasaletih, Bahasarejang kami disini pergi berkebun itu pergi kesawah

Kami disini mayoritas ka au kebutuhan dapur seperti sayur itu harus belanja, kitatidak mampu menanam sayur
karena ternak sapi warga disini dilepas bebas berkeiaran, ada tersirat kehendak berkebun sayur dikebun tapi

kendal a tidak mampu memodali kandang.

Soal ekonomi sebenarnya kami tidak terlalu ambil pusing, sebab uang Rp. 1.000.000,- saja untuk kebutuhan
terkadang sudah cukup, suami terkadang bisa mencari tambahan dari mancing atau kita mencari tanggulangan
dari sayur liar.

Dalam rumah tangga ini, keributan sebesar apapun itu, kami masih tetap ingin bertahan dadam mempertahankan
rumah tangga ini, hingga salah 1 dari kami wafat.

Kalau saya berangkat ke kebun, anak-anak saya dirumah Sahaja, syukurnya anak-anak sudah berani ditinggal

dirumah, yang kecil-kecil syukurnya ada kakaknya |aki-laki yang bisa merawatnya, yang laki-laki ini jugatidak
sampai tamat SD, umurnya kisaran 17 tahun

Di zaman saya waktu itu semua begitu nikah seumuran saya, baik diasatu rival dengan saya maupun Angkatan
dibawah saya, sudah tamat SD atau belum tamat SD sudah langsung menikah, gpaagi dizaman ibu saya.

Nah sekarang saya perhatikan anak-anak zaman sekarang malah mengikuti kebiassan kami dahulu,hanya
bergumam “ya ampun, alangkah cepat ia menikah, kalau iya bagus ada kemungkinan dapat pasangan yang bagus

pula, namun kalau tidak, alangkah sedihnya kita melihat hal itu”
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Nah unyo nyo tetitik dau yo milau-milau kulo ca o keme menao,
kadeak ku “padeak alangke gacang si menikeak, amen si padek dapet
pediak ne gi padek da, amen coa, dangke sedih te kemliak ne

17.

Ka au zaman kami dahulu, bukan semerta-merta kami menikah karena factor ekonomi, hehehe (tertawa), orang
tua pun tidak memaksa kita harus menikah, coba fikirkan, kami Saja dengan suami saya saat itu hanya waktu 1
malam kami bertemu, kami saling mengenal, saling berbincang, saling membukalatar belakang masing-masing

17. amen zaman keme na’o ca kulo si karno ekonomi keme nikeak, kalau orang bilang, kemudian langsung menikah tidak |ama sesudah itu
hehehe, tun tuai ca makso ngelueak te nikeak ca, keker ba uku ngen | 18. Latar belakang keluarga saya, ayah saya dari daerah Talang Pikua, dan ibu saya dari Desa Talang jambu, sesuai
smaten ku, cuman demaem si kemetemau, kemekenal, keme se usik tradisi, bahkan sesudah menikahpun saya sekeluarga hidup disekeliling orang tua (Ibu) sekitar rumah Ibu didesa
berbincang-bincang padeak tun da, sudo o lajau ba, nikeak. taang jambu
18. Uku mena’o ca tinget ige, bak ku tun talang pikua, mak ku tun talang |19. Kalau di desa talang jambu ini mayoritas mengandalkan hasil kebun, menerima tawaran kerja baik dikebun
jambau,keme idup nak sekeliling mak s ataupun.selain Perkebunan, intinya harapannya dalam pekerjaan mencari nafkah itu maunya gesit tanpa pilih
19. Nak sadel yo gi Kalau soal ekonomi dedau, hgandalkan kebun lem o memilih, hanya sgja kita harus banyak bersabar, kalau tidak sabaran, bisa stress akan tekanan hidup
be, temotoatemoa tun kerjo, pokok nete harusrucap te kerjo, cuman | 20. Zaman saya menikah dulu, hantaran mahar yang saya terima itu sedikit, yang diberikan suami saya saat itu Rp.
lok sabar, amen ca sabar 1ok kulo te stres gi 500.000,-
20. Amen ku bel o gih, we didik ku smaten ku masen waktau o da, 500 |21. Ada juga bukti ketahanan rumah tangga seperti teman seangkatan saya Bernama putri, ia meninggal saat
ribau melahirkan, saat ini memang suaminya pun sudah tia setelah kepergian istrinya, anaknya hidup sebatang kara
21. Tapi ade kulo bayeak-bayeak ku gi gen ne putri, s meningea o dong diurus oleh uwak (kakak ibunya), namun begitulah rumah tangga di desa kami ini, kalau bukan karena adanya
melaher anak ne, sematen ne coa, anak ne tinggea ngen wak ne, awel kematian, tidak ada yang Namanya percerai an.
0 bagik keme o, amen ca si masalah kematian o ca gen si sa’ak (ce’ei)
Pasangan .  Uku nikeak taun 2021, omor pei masuk 17 taun, smaten kutun panian |1. =~ Sayamenikah tahun 2021, umur menikah saat itu baru memasuki 17 tahun, suami saya orang Panian arah Desa
pernikahan arah pacua, uku catemat SMP Pacur, saat itu SVIP saya terputus.
bawah umur P.  Uku nikeak waktau o ca s bareak te sako, memang jejudau bae wei |2. =~ Sayamenikah saat itu tidak disangka— sangka, memang jodoh itu seolah datang dengan sendirinya sgja, pacaran
0, bemete coa, cuman uku gik baik ne wei 0 -ba, omor netuai kundei pun tidak sebegitunya,hanya ssja saya bersyukur suami saya selish umurnya lebih tua dari pada saya.
(Bu Les / Rezi) ku selisak nejijai nam ngertai te 3. Dalam rumah tanggga kami memang yang lebih sabar itu suami saya, heheheh (tertawa) ada saat saya marah
Umur 22 tahun B. Kaew gik ku smane ne gik sabar a hehehe, ade amen te mengiak, si ngamuk, suami buru-buru pergi keluar rumah, bisajadi pergi kumpul dengan teman-temannya atau memancing,
lahir tahun 2024 melillai keluea da, teak kopoa ngen kekuat ne atau hgewea sereak ne terserah dig, saat nanti suami pulang rasaiingin ribut itu srna.
menikah 2021 ba, pas belek be cakulo reribut igai 4. Sayatinggal dirumah saya sendiri ikut suami, ada cukup sebuah rumah gubuk, hehehe (ketawa), walaupun kalau
umur #.  Uku tinggea nak umeak keme dewek ade ba umeak smaten ku gubuk saya ikut tradis tinggal sm ibu atau disekitar ibu tidak apa-apa ataupun tinggak dengan mertuaku, tapi
da hehe, walaupun ca s gik bok ne amen uku tinggea ngen mak ku alhamdulillah Syukur kami sudah memiliki rumah sederhana untuk ditempati.
atau tinggea ngen setuangku, alhamdulillah nemujuane kemeadeba [5. Kalau soal cekcok terus menerus itu ada, kalau misalkan suara saya saat marah itu tidak terlalu tinggi, suami
umeak sederhana. masi h bertahan dirumah, namun kalau sudah mulai tinggi suara saya saat marah pasti suami saya langsung buru-
5. Amen areak reribut-reribut o ade, amen sa’ei ku ca lek si masiak dasei, buru keluar rumah dan tidak meladeni amukan saya, alhamdulillah sudah 5 tahun berjadan rumah tangga ini
amen saeilku bi muloi lek smaen ku langsung mdila aau, aman-aman sgja, ribut atau cekcok pun tidak sampal pukul memukul, jadi suami say aitu orangnya gercep aman,
alhamdulillah bi 5 taun yo aman, beribut ca gen ade sapei mokoa- apabila baru mulai mau ribut, dialangsung buru pergi Memikat Burung kau hobi suami saya.
mokoa 0 coa, ija amen smaten ku yo aman bi muloi lak ribut si lalau
miket burung
Pasangan 1. Uku nikeak bi 35 taun, 1. Sayamenikah sudah 35 tahun
pernikahan 2. Caku mlarang-mlarang anok-anok ku nikeak beak omor, anok ku 4 (2. Sayatidak melarang anak-anak saya menikah dibawah umur, anak saya 4 sudah menikah semuanya, tidek ada
bawah umur bi nikeak kute, ca gen gik temat SD ne bi nikeak kute yang tamat SD sudah menikah semua
(Bu marlena) 3. Pau ku pel sanige asuak die (angga kakok ne catemat SMP die) bi [3. Cucu saya Atika baru menikah beberpawaktu yang lalu adiknya (Angga, kakaknya ini tidak tamat SMP), Atika
nikeak atika pastemat SD 3 bulen gi sudo. meikah 3 bulan yang lalu baru Tamat SD langsung menikah.
4. Amen zaman na’o bukaw te coa, cuman madeak “saya terima nikah”

bi sah, hahahaha, ca si awei zaman unyo, tapi unyo bi ja’ang tun
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nikeak pastemat SD, gik daw ne unyo omor-omor 16/ 17 taun ba bi
nikeak, asal senang samai senang

Amen ade keributan nak umeak tango o amen sudo ngenyan mareak,
smaten o mi’uk goa langsung lelalau, amen lalau-lalau awei o, cigai
si sapei beribut igai, pas sematen belek, ciga reribut igai, ca jija
mareak.

Cuman amen sematen ca ldau, te mengiak si diem bae nak dasei,
tambeak nien te mareak da, jano igal § diem bae, lok nien te
menguaso § mcemramah s palang, hahahaha

Sematen o0 kan amen nyenyan ne mareak, S panes da, amen dong ite
mareak si lalew kan belek be te sengak atei te.

Semane 0 kan panes, amen s sadar kan paste ngomel, ldau si, ca
jija te cekcok.

Tun piolok sabar saling kesoa bareak upan o ba, contoh ne bae anok
ku yo, anok ne 4 2 titik, 2 catemat SD, smaten bi. ninggea, 1ok sabar
ba madep kerjo-kerjo, amen lok kesoa tambeak ne alau temotoa kerjo
ngen tun

Amen sadel yo ca nam tun melei kasen taci dedau e, jano igai amen
masiak makei semdo rergo

Nak sadei keme jaang tun dapet bantuan, peker ba uku yo bi tual,
rando kulo, ti pernah dapet bantuan o da, awei lapu yo bae coa nien
dapet subsidi

awei pe te lok mesoa tipe gik te, temau bae debat s, waktu temau
debat o nate btanye, misalne s |ok sabar madeptegi titik yo, ite kulo
bi melei namen amen keme yo minder sebenea ne karno skula ca
temat, kriteriakhusus o bareak ade hartojano pao cakulo, gik penting
peneilaian keme tun pio, S o keten serius lak ngen te o baamen s
mengasen, si bi melei basen ngen te o, baru telak, wa aupun ca kenai
te debat temau langsung bareak jatuh cinta padeak tun e ahaha, tapi
memang be o timboa dewek s da, seiring bdalen waktau bebamo nak
umeak tanggo yo kan, te nam kenal. sebab menurut keme kadeak ba
si unyo keten bak baes plep ne padek, tapi ca te namen tiko sudo
nikeak beubeak ijai kidek, do o kulo amen awal kenal s akhlak ne
kuang baik, ternyato sudo nikeak tanggung jawab ne padek, keme
pecayo bae ngen takdir kelok Tuhan, cakulo s ruet ige da, amen s
lak ngen ite, kasen bai o, soal plep be te sesamo mubeak ne saling
pengertian amen ade ca o kuang te as kan.

Kaau zaman dulu buku-buku tu tidak ada, hanya berucap “saya terima nikah” sudah sah, hahahaha (ketawa),
tidak seperti zaman sekarang, tapi zaman sekarang sudah jarang anak-anak menikah pastamat SD, yang banyak
sekarang itu sekitar umur 16 / 17 taun sudah menikah, asal sama-sama suka ya menikah mereka diumur itu.

Kal au ada keributan dida am rumah tangga itu, kalau istri marah, suami itu mendengar sebentar kemudian buru-
buru pergi menjauh, kalau buru-buru pergi seperti itu,bahkan tidek akan sampai ada keributan Kembali saat
suami sudah pulang lagi kerumah tidak ada lagi keributan, tidak akan jadi marah berulang.

Hanya sgja kalau suami itu tidak pergi misalnya kita selaku istri marah-marah terus suami hanya diam sga
dirumah, akan memuncak semakin tinggi kemarahanigtri itu, apalagi suami itu hanya diam sgja, rasanyaistri itu
ingin menguasai keadaan saat itu sekalian menceramahi suami, hahaha (ketawa)

Suami itu mayoritas kalau istri marah bercekcok, suami akan merasa panas batinnya, kalau sebagai igtri kita
marah terus suami. buru-buru pergi keluar, nanti suami pulang, hati istri sudah dingin. Suami itu kan batinnya
mudah panas, kalauia sadar istri sedang mengomel, pergi iadengan sadar diri, justru tidak percekcokan itu gagal
terjadi.

Warga di des aini sudah terbiasa menata kesabaran dalam memenuhi nafkah, contohnya sgja anak saya ini :
anaknya 4 orang, 2 masih sangat kecil, yang laki-laki tidak tamat SD, yang tua Perempuan tidak tamat SMP
sudah menikah, suami sudah meninggal, harus bersabar dalam menghadapi kerjaan-kerjaan, terkadang mencari
tambahan dengan menerimatawaran kerja orang lain.

Kalau di desa talang jambu ini tidak bisa memberi mahar / hantaran uang yang besar, apa lagi jika masih
menggunakan adat semendo rajo-rgo

Didesa kami sangat jarang sekali yang mendapat bantuan sosial, coba fikir saya ini umur sangat tua juga
menjanda, belum pernah sekaipun mendapat bantuan dari pemerintah itu, seperti Listrik / lampu saja benar-
benar tidak mendapatkan jatah subsidi

Bagaimana mungkin kita sempat memiliki tipe klriteria cowok yang ingin kit acari, bertamu sgja hanya dapat
1x kesempatan, kesempatan yang 1x itulah waktu kita untuk bertanyalebih dalam, misalnya diamau sabar tidak
berhadapan dengan kita yang masih kecil belum keliatan dewasa ini, kita juga sudah memberi tahu, kami
mayoritas Perempuan didesa ini juga memiliki rasa minder karena sekolah pun SD tidak tamat. Jika kriteria
khusus seperti karena harta paras dan sebagainya itu bukan sebagai hal yang utama, namun yang paing penting
itu penelian kami warga desaini, kami menganggap jika orang itu bernia baik dan serius dalam berhubungan
itu jika ia sudah memberikan hantaran atau mahar atau sesuai tu untuk dijadikan jaminan khitbah, kalau dia
sudah memberikannya kepada kita, barulah kita bisa menerima dirinya, walaupun tidak harus memaksa untuk
menumbuhkan atau timbul langsung rasa jatuh cinta pada pertemuan yang 1x itu seperti kata anak muda
sekarang kan, hehehe (tertawa) tapi kami yakin soal cintaitu nanti lambat laun akan timbul dengan sendirinya
pasti, namun kita tidak tahun jika ternyata sudah menikah dia berubah menjadi kurang baik, begitupun awal
kenaan kelihatannya akhlaknya bagus baik, tapi itu kan kita tidak tahu takdir tahunya setelah menikah justru
akhlaknya jadi buruk, begitupun sebaliknya Ketika awal kenal kelihatannya kurang baik, ternyata setelah
menikah ia berubah jadi semakin baik, kami didesaini hanya yakin akan Takdir Tuhan, tidak yang terlalu ribet
soal itu, kalau dia mau dengan kita, silahkan memberikan hantaran atau mahar atau penebus untuk meyakinkan
hubungan setelah mengkhitbah, soal pandangan hidup cara berakhlak itu nanti kita sama-sama merubahnya
harus saling pengertian dan memahami setel ah jadi pasangan sah, kalauitu nanti ad acara yang kurang kitasukai
dari masing-masing pasangan kita rubah sama-sama pelan-pelan setel ah menikah.
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Kuta lot pak
sugiyono, beliau
adli orang
Jogjakarta
merantau
kemukomuko,dan
1 1 nya orang
jawa didesa
tadang jambu
yang menikah ke
2 padatahun 1987
dan menjadi kutai
ujung, jadi kutai
baru kdi ini
periode kades
Sudarsono ke 2
(Saat wawancara,
kadus 3
mardawan  juga
tibatiba  hadir
ikut  mengobrol
sekalian
menginfokan
bahwa
rekapitulesi  data
yang diperlukan
untuk pendlitian
tidak terekap)

1. Aku nengkene meskipun sui, ikupun dadi wong kenelan dadi kutai lot

yo ngurus uranepun wong rabi kae, arep berasan utowo nikah, ono
sengketa-sengketa koyok ngono kae, sebenare pak kaman kue sing
lueh faham sebab sui neng perangkat terus pensiunane dadi kutai sui

Ndek mbien neng ndeso iki yo ngenggo semendo rgjo-rajo, nek saiki

. gak akeh maneh, iku tak delok pas ngeterke mantenan
. Yo ada kene sebenare gak iso ditinggal, tapi wes ono sing disingkat-

singkat, soale sui kan acara adate

Sayadisini meskipun sudah lamamenetap didesaini, itupun sdan jadi warga yang baik disini dapat juga bagian
pengurus adat (Kutai Lot) itu mengurusorang orang yang hendak menikah itu, misalnya seperti ingin berasan,
atau menikah, atau ada perkara sengketa-sengketa semacam itul ah,sebenarnya Pak kaman (kutai Dipoa) itu
yang lebih faham, karena beliau juga sudah lama membantu diperangkat desa kemudian pension pun masih
dimintal menjadi Kutai

Kaau dulu di desatalang jambu ini semendonya semendo Rgjo-rajo, namun sekarang tidak banyak lagi yang
menggunakannya, itu saya perhatikan pas kahir-akhir inimmengantar orang menikah

Y a sebenarnya adat istiadat didesa talang jambu ini tidak bisa ditinggal, akan tetapi sudah ada praktek yang
menyingkat-nyingkat urutan adat, soalnya jika diikuti runut adat itu akan sangat lama nantinya kita
menyaksikannya.

Pasangan bukan
Bawah Umur (Bu
Reka)

Pandangan
Ibunda Reka dan
pasangan Y akni
Reka yang tidak
menikah dibawah
umur,

Uku nikeak taun 2014, SMA ku ca temat, waktau 0 amen ca saleak
ku nikeak omor teka 20 atau 19 ca sal eak ku, aduk ku tun pacua (sadei
sudo talang jambau yo besi)

Uku waktau o catemat sekula SMA, lok menikeak waktau o omor 17
ati nam dapet KTP, ijai 0 uku meratau mbiak 2 taun moi kulau, sudo
o ku belek moi sadel ade kulo asai jenuh ne gi, do o kulo mujua ne bi
dapet KTP, sudo o nikesk o baigai dari pado ca gen uleak tujuan ne,
ite peker akhir kehidupan yo nikeak, murus anak sudo o matel, io
bes, ijai cagen kembot ku kulo, karno omor ku kulo bi tambeak tuai,
judau kulo bi sapei, ijai lajau ba nikeak

Amen menurut ku gi tun sade yo yo gik nikeak besk omor,
alhamdulillah aman-aman bae si, ca gen bareak sa’ak-saa’ak beribut
ige coa kulo, rukun-rukun bae

Saya menikah dulu tahun 2014, saya tiak tamat SMA, kalau tidak daah waktu itu saya menikah kurang lebih
umur 20 tahun atau 19 tahun kalau tidak salah, suami saya orang Desa Pacua (desa sesudah desatalang jambu
dekat sini)

Saya waktu itu tidak tamat SMA, rasa ingin menikah namun umur masih 17 tahun belum bisa mendapatkan
KTP, makadari itu saya pergi merantau sekitar 2 tahun pergi ke Kota Bengkulu, kemudian saya Kembadi pulang
kekampung halaman, rasanya ada kejenuhan, syukurnya saat itu saya sudah memiliki KTP, kemudian karna
tidak ada pilihan lain saya kemudian menikah, karena tujuan selain menikah pun tidak tergambarkan mau
dibawa kemana, saya berfikir akhir kehidupan ini juga ya menikah, mengurus anak, kemudian wafat, hanya
seperti itu sgja, jadi sayatidak mempunyai aasan untuk menunggu dan menunda-nundalagi pernikahan, karena
umur saya oun makin lama makin bertambah tua, jodoh pun sudah sampai, sehingga ya sudah saya pun
mel angsungkan pernikahan.
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Keliak ku bi dewasa ba wdaupun omor ne titik, tapi tergantung tun
tua ne s e, amen ade dukungan ngen pengertian tun tuai ne, keliak
ku alhamdulillah ba betahan, amen sekedar reribut-rebut dedidik o
biaso bae da.

Amen ku ati ade umeak, uyo ngontrak ba, sambilan bae bekebun
Amen tun sadei yo wajar ba, misal ne ko lok mesoa judau tun pio
memang agak saro, kadang omor SD kelas 4 mena’o si bi ade
tunangan ne, keliak kondis omor ne kulo kadang si masuk SD omor
bi 7/ 8taun, sehinggo ne amen kelas 4 SD bi 11/12 taun da, memang
saro, makone dau kenai anok-anok sadel ye kelas4 SD bi perai sekula
da

Nak sadei yo maksud ne semendo ragjo-rajo o, gen ne bae semdo,
pihak semanei 0 semreak ngen te, keliak kulo ekonomi te, amen ade
kebun te melei kebun ngen anak smaten te, amen casi ne ade taneak
kosong bae te melei utuk s menea umesk ne wel o, ijai 0 amen tun
semendo o tun masen ngen ite, ite tinggea terimo,amen ca’o ne padek
kan

Amen pandangan ku tentang tun-tun sadei yo nikeak beak omor ca
kulo ku namen ige, amen gik ku mujua ne athamdulillah aman-aman
bae biaso bae, tapi ku kemliak aman-aman bae tobo o.

Tapi menurut ku gi, kalau lebiak baik omor ne paling coa ne bi sapel
17 mindas ba, atau omor 26, kan pekeran ne bi dewasa, bi matang
kulo,tapi pa 0 aman, ade kulo gik coa ne, amen sgpei sagk coa, tapi
emosine/ egois ne agak keten karno masiak titik kan

Menurut saya, mayoritas keadaan mereka pasangan dibawah umur ini di desa talang jambu ini dhamdulilah,
aman-aman sgja baik-baik sgja, tidak ada istilah-istilah kita mendengar atau terdengar ada yang bercerai pun
tidak, cekcok atau adanya keributan pun tidak seberapa,menurut saya rukun-rukun sgja

Menurut saya pasangan yang menikah dibawah umur ini lumayan sudah dewasa walaupun kategori umurnya
masi h tergolong anak kecil, tetapi tergantung dengan orang tuanya, kalau ada dukungan dan pengertian penuh
dari orang tuanya, ahamdulillah mayoritas bertahan, aman, sekedar keributan kecil itu hal yang wajar dlaam
rumah tangga

Ka au keluarga kecil saya belum ada rumah, kebetulan masih mengontrak sambil berkebun

Kalau di desatalang jambu ini memang wajar tergolong sulit mencari jodoh, terkadang umur masih SD kelas 4
kalau dulu ia sudah-memiliki tunangan,tapi kita bisa lihat kondisinya juga mayoritas mereka masuk SD pun
dimulai umur 7 atau 8 tahun, sehingga kalau sudah kelas 4 SD mereka sudah umur 11 atau 12 tahun, memang
sulit, makanya anak-anak di desaini Sebagian besar berhenti sekolah dari kelas4 SD

Di desatalang jambuini semendo rgj o-rgjo, Namanya semendo, pihak laki-laki itu diserahkan ke kel uarga pihak
Perempuan, tapi kitalihat juga ekonomi kita, kalau kitamemiliki kebun, kitab bisa menbagikannya keanak dan
manantu kita untuk diurus dalam pemenuhan kel uarga kecilnya, namun ka au kitatidak memiliki kebun, hanya
ada sebidang tanah kosong saja, maka tanah kasong itulah kita bagikan untuk anak menantu kita untuk mereka
buatkan rumah hunian rumah tangga mereka, jadi kesimpulannya semendo itu mereka menyerahkan laki -1aki
tersebut kekeluarga kita pihak Perempuan, itupun kalau cara yang digunakannya baik.

Kalau menurut pandangan saya tentang pasangan yang menikah dibawah umur ini saya kurang begitu
mengenali stuasinya terlalu dalam, namun dikeluarga saya pribadi alhamdulillah baik-baik sgja, namun setahu
saya selama saya hidup didesa ini, hubungan rumah tangga pasangan yang menikah dibawah umur tersebut
keadaan rumah tangga meraka aman-aman (baik-baik) sgja.

Tapi menurut saya, dangkah baiknya jika ingin-menikah itu sebaiknya diumur 17 tahun keatas begitu, atau
mencapal umur 26 tahun, karena fikirannya sudah dewasa, sudah tergolong matang juga, namun tidak bisa
dipungkiri memang yang menikah dibawah umur 17 tahun sampai saat ini aman-aman sgja, Sebagian kecil sgja
yang hubungannya tidak baik, kalau sampai cerai itu tidak, hanya sagja dalam meneata emosi / keegoi sannya
masi h kurang baik terkadang tanpa sadar terlihat oleh orang banyak

Padangan Tokoh
Agama  (Bapak
Yusir Yanto)

Menikah  umur
23, istri umur 21
saat menikah

Uku honor nak KUA waktew o tahun 2008 masiak kepao ne pak
heri hutagal ung, kel uea amen ca salek taun 2017 pas kepemimpinan
pak Rizal

SMA nak sadei talang jambau yo coasi ne, amen lok moi SMA alau
moi arah sadei campak yo, do o paling paak ne,

Faktor bok yo nikeak gacang o Kadang-kadang posis ne postur
awak, kadang omor ne gi masiak titik tapi-awak ne gi lai amek, awei
anak-anak sadei keme yo awak lai padahal ti si kelas 6 SD, haed bi
sudo, pel lak masuk kelas 6 SD tapi awak ne awei sudo temat SMP
Tun nikeak nak sadei talang jambau yo termasuk nak kecamatan
KUA ku ba, ade kenai kasus ne tun nikeak sudo temat SD, tapi
kadang NIK ngen ijazah ne beda do o saro kulo te temotoa gik ipe.
Misd ne dio kasus ne s ok nikesk ti temat SD omor ne 13 taun
sehinggo ijazah ne coa kan, omor 17 smanei ne kelak ne omor 19

Saya saat itu honor di KUA mulai tahun 2008, saat itu kepalanya masih Pak Heri Hutagalung, dan saya
memutuskan untuk berhenti kisaran 2017 kalau tidak salah di KUA itu saat kepemimpinan Pak Rizal

Sekolah jenjang SMA di Desa Tadang Jambu ini tidak ada, kalaupun mau meneruskan SMA itu harus kea rah
desa Campak, itu yang paling dekatnya (arah lubuk durian)

Faktor mereka anak-anak di desa talang jambu ini cepat menikah, mayoritas mereka karena dilihat dari postun
badannya, mayoritas memang umurnya masih kecil namun badannya besar-besar, apdagi memang kalau
diperhatikan di desa ini badannya besar-besar padahal mereka belum tamat SD, mayoritas sudah melewatkan
masa Haid, makanya kalau di perhatikan anak-anak disini baru masu masuk kelas 6 SD tapi badan-badan mereka
seperti sudah umur anak yang tamat SMP

Orang menikah di desatalang jambuini termasuk di wilayah kerjaKUA saat itu, adajuga seperti kasus pasangan
yang menikah baru tamat SD, tapi terkadang NIK dan ijazahnya berbeda, nah itu kita di KUA kesulitan mau
mengikuti informasi yang mana. Misalnya ini seperti kasus Pasangan yang mau menikah tapi belum
menamatkan sekolah dasar (SD), umurnya 13 tahun dan ijazahnya pasti tidak ada. Laki-lakinya umur 17 tahun
maunya kan umur prianya 19 tahun, Catin Wanitanya paling rendah umur 16 tahun, jadi ia saat itu berumur 13
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paling tembeak slawe ne omor 16 taun, ijai s gik omor 13 tahun te
nubeak NA ne bekenek ijai 16 taun omor NIK ne kulo. Tapi do o
waktew o da, tapi uyo cigai sin am, keme bi dapet teguran ngen
kepado KUA waktau o kan amen harus milau nien ketat magea
Peraturan ne harus nien 16 taun nien unyo 19 taun. Sedangkan keme
waktau o, gik lok menikeak nak talang donok o 1, padeak kepdo,
dio terakhir, harus tegas,tegas nien, saking ketat ne ade waktau o tun
nikeak, wala ne ade kakak ne, cuman bak ne gi adetapi uak, karena
peraturan o ketat waktau o, bak ne ca hadir, belek ku ca jijai ku
menikeakkan. Sudo o sip rotes, la uku kan kakak kandung, uku
jawab laawu, nikeak ne sah tapi dio kak Bak nu gi idup, cao ne bak
nu kimirim suet uku magiak mewakeawaa ne mai kakak kandung,
sah ne. sudo o uku menikahkan, sah amen wel o,

Nah sudo o ade kasus igai nak senabeak (Sabeak sabah), nak
senabeak o tiak ne tun lampung, kerjo ne nak selibea, do o yo ok
nikeak o minoi suet ngen tun snabeak, lah mungkin bak ne yo ade
pengal aman nak bidang o, nah sudo o s kmirim ba suet 0 mai POS
tanjung agung paik, nah nak pos o isai ne uku Bak ne, ca ham
meni keakkan anak ku, sehinggo ne uku minoi tulung melimbpahkan
wala ne magea wali hakim, h.naip, sudo o penghulu dalam kuung
ne Ka. KUA, karno posis ku uak. Waktau o uku milau

Peraturan pemeriksaan Kesehatan o tep dijdankan,awel te minai
laporan sutik TT 0 ano

Ade kewgjaran Factor si nikeak temat SD 0 salah 1 ne sekulane uak,
lok melanjut SMP bae harus melitas Sadei Talang Pacua bae sekitar
6 kilo, sedangkan kendaraan waktau 2009 ati terlalu posisine awel
zaman 2014 sapei ba uyo

Kalau posisine tobo o nikah dini o, uku waktau o ade mele
penasehatan nak kantor camat acara 17an asai ne, pertamo S minoi
acaraintine mipin doa, sudo o ku madeak sudo acarayo ku | ok belek,
tapi s madeak, buliak ku minoi waktau ne goa, S minoi nasehat
magea ku, omor minimal o, kalau udi 1ok nikeak dong posisi nu uyo
tamat SMP pei omor 16, udi menikeak beak tangen walaupun awak
udi yo lai, karno data asline kak doloi omor akta, ijazah, NIK, do o
ba maksud penataranne, sudo o si madeak, lah gero maco ne dang?
Amen maco ne lok nien nikeak pakso ne dikeak beak tangen nikeak
siris ah secara islam tapi kan ca nam tecatat nak KUA, sudo o si
madeak, lah gero do o dang? Lah mbot omor bi sapui, sudo o ku
belek

tahun kitarubah NA nya untuk menuakan umurnyajadi 16 tahun, umur & NIK nyajuga. Tapi waktu zaman itu,
sekarang sudah tidak lagi, kami dulu mendapat teguran oleh KaKUA saat itu harus mengikuti peraturan
pernikahan yang ada secara ketat misalnya si istri umur 16 taun dan 19 untuk s pria. Sedangkan kami saét itu
pernah menerima persyaratan Catin yang mau menikah di Taang Donok 1 dengan kasus umur seperti ini dan
saat itu kepala menegaskan “ini terakhir kalinya”, beliau menggungkapkannya dengan sangat tegas dan
prakteknya di KUA harus dipertegas. Sangking ketatnya ada 1 pasangan Catin mau menikah, walinyanya ada
yakni kakak kandung, namun Bapaknya masih hidup tapi jaraknya cukup jauh, saat itu saya langsung pulang
tidak jadi menikahkan mereka, kemudian ia memprotes “saya ini kan kakak kandung, saya jawab : lah iya
kenapa?, saya jel askan ya, nikahnya bisasah, tapi Bapak andakan masih hidup, caranya Bapakmu mel ayangkan
surat ke wilayah KUA ini, dengan isinya Saya menyerahkan ke Walian pernikahan anak say aini kepada Kakak
Kandungnya, baru ia akan menjadi sah. Kemudian baru saya menikahkannya, nah Sah yang seperti itu
Kemudian ada kasus |ain di daerah senabeak sabah, di daerah senabeak itu bapaknya orang lampung, kerja di
daerah selebar (kerkap), kemungkinan besar bapaknya sudah memahami perjaanan administras perkawinan di
KUA, sehingga K etika anaknya ingin menikah, iya tetap harus mengirimkan surat via POS tanjung agung palik
Bengkulu utara , isi surat perwakilan wali itu “saya yang bertanda tangan dibawah ini bapaknya sedang didaerah
yang berjarak jauh dari Lokasi anak saya menikah, sehingga saya meminta tolong untuk wali nikahnya
dilimpahkan ke wali hakim, H. Naip, kemudian Penghulu (Ka.KUA) karena posisi jarak tempuh saya yang
sangat jau, waktu itu saya ikut mengantar ia mengirim suratnya ke POS.

Pemeriksaan Kesehatan baik pernikahan cukup umur maupun dibawah umur, tetap kitaja ankan seperti meminta
laporan hasil suntik TT

Ada beberapa kewgjaran anak-anak didesa talang jambu ini menikah dibawah umur, beberapa faktor terbut
karena sekolah merekayang sangat jauh, untuk mel anjutkan SM P sgjamereka harus melintasi desa Talang Pacur
sgja sekitar 6 KM, sedangkan kendaraan waktu tahun 2009 itu belum terlalu dominan seperti than 2014 kestas
sampa sekarang.

Kalau posis mereka menikah dibawah umur, saat itu saya selalu memberikan nasehat baik itu dikantor camat
misal nya saja kesempatan pemberian nasehat setelah acara 17an kalau tidak salah, panitia meminta saya dalam
acarainti tersebut memimpin doa, kemudian saya berpesan jikaacaraini telah sel esai, saya berkenan ingin undur
diri, kemudian para pemuda dan panitia meminta saya untuk tahan segjenak karena mereka ingin meminta
masukan dan nasehat dari saya tentang pernikahan dibawah umur, saya berpesan : “kalau anda ingin menikah
dalam posisi kalian saat ini masih umur sejgjar anak SMP baru kisaran 16 tahun, mau tak mau kalian akan
menikah dibawah tangan (Nikah Siri) walaupun fisik / badan sudah terlihat besar dan dewasa, namun umurlah
yang menjadi patokan administrasi negara, Pewagai pencatat akan melihat berdasarkan Akta, Nik, Ijazah”,
kemudian ia bertanya meminta penjelasan, “kalau begitu, bagaimana pemecahannya bang?” secara professional
pekerjaan saya hanya menjawab, “kalau kalian sudah benar-bena sepakat menikah pada kondis bawah umur,
yakalian hanya akan menikah dibawah tangan /pernikahan siri, jikamemang tidak ingin menikah dalam keadaan
begitu karena khawatir tidak mendapatkan BUku Nikah sebagai | egalitas hubungan perkawinan yang sah, maka
pernikahannya ditunda sampai umur kalian mencukupi”, begitu hemat saya,kemudian saya melanjutkan
Kembali undur diri.

Mayoritas anak-anak dibawah umur ini tidak mengetahui, saat mereka sudah siap ingin melanjutkan keenjang
pernikahan sedangkan mereka masih dibawah umur dan dengan santainya langsung ke KUA untuk mendaftar
perkawinan,sampai di KUA kita sebagai Pegawal pencatat pernikahan itu kita mau tak mau menolak berkasity,
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ljai dau kulo anak-anak titik o ca namen s lok nikeak tapi masiak
nak beak omor aau ndaftar bam oi KUA, ijai te temolak, nikeak s
tep nikeak lanjut, tapi nikeak beak tangen

Kalau batas tahun 2010 mimbeak rato-rato ade, tapi semenjak uku bi
murus administras, bi agak kuang, kecuadi s kadang-kadang yo
karno ade gik hamil dute, tapi S moi pengadilan kileak murus suet
dispensad, sudo o kulo nikeak beak omor yo amen uyo tun bi
suudzon nikeak beak omor masiak titik tun peker negatif da o sako
tun si nikeak karno hamil dete, padahal si nikeak karno lak samai
lak,

Amen menurut patai, kades, syara’ o biaso biaso bae si, nikeak titik
o nikeak basi, cuman uku bi awit madeak, minimal ‘o-ngen hari H o
paling cendok ne 16 taun,

Amen perangkat sadei yo, si biaso bae karno salah 1 ne s kemliak
kulo kedewasaanne, ade kulo wei pe te madeak ne..! dari pado s
tobo yo alau mai bezina, lebiak baik s menikeak. Casi karno mak
bak ne jaang belek tinggea nak kebun o ca kulo, pao belek, tapi
memang zaman o o rato rato si keluea, amen ca’o bemete 0 masiak
nak piding dalen, nah uyo posisi ne gik coa sesamai 0. amen uku na
o kenoi awel 0 ba, ca 0 tun pacarana zaman 0 o, ade si nak piding yo
be ade nak ujung sadei, nak ujung got, ade gik nak loneng yo masi,
piding yo si temot be 2 0, do o tahun 201.3an ba.

Amen tobo o nikeak beak omor ne o gik awit gesea ce’ei ne dau, tapi
ca gen gik sapei ce’ei, nah tapi waktau o awit ku melei saran “‘amen
dapet, program, sapel 16 taun, maksud ku, program KB ba kilek
sapel omor 16 tahun, be bi sapel omor 16 taun bi nam murus bukau
nikeak, sebab bukau nikeak yo pertamo, baru s anak ne, amen s
anak ne dete, be anak ne milau bin mak ne ca si milau bin bapak ne”
Uku kemliak anak-anak sadei keme yo ca S sapel ceel, termasuk
asuak sepupu ku kan ko namen gik depeak umeak ku o nikeak beak
omor da pel temat SD bi nikeak, aman-aman bae s ahamdulillah
rukun. Cuman do o ba we, sadei talang jambau yo pao masuk SD
omor bi la amek, uku bae masuk SD omor 8 taun, cuman belek
madeak gi ano, awit ku madeak ngen M asyarakat anok-anok titik gik
nikeak beak tangen yo si omor 14 taun, baik udi Mondor kileak
program KB kan tingea mbot ca si sapei 2 taun da, nam te murus
bukau nikeak ne

Amen tuan tuai sadel tadlang jambau yo ca s dau tmaem nak nak
kebun, biasone alau kabuk belek pelbeak,canak imbo. Tapi memang
anak yo ano walaupuntuntua neteminggau aau kerjo bi nam murus
dirai ne dewek bareak ngesak suang, mpuk kracak ne dewek.
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wlaupun begitu, pernikahan mereka biasanya tetap berlanjut, namun pernikahannya dilaksanakan dibawah
tangan

Pernikahan dibawah umur itu apalagi dibawah tahun 2010 itu mayoritas terjadi di desa talang jambu, tapi
semenjak saya mengurus bagian administras saat itu Sudha mula berkurang, kecuai pada kasus hamil diluar
nikah, meraka diarahkan kepengadil an terlebih dahulu untuk mengurus dispensas nikah. Akan tetapi pemikiran
Masyarakat di eramodern ini sudah mulai mengkhawatirkan, dengan adanya pergaulan yang luas, media sosial
dan kendaraan yang memadai, mayoritas pernikahan diabawah umur ini kurang trend sebab akan dianggap
karena hamil dibawah umur sehingga mengharuskan mereka menikah dibawah umur, akan tetapi mayoritas
tidak begitu !, kadang kala memang hanya karena pasangan tersebut mau sama mau bukan karena hamil diluar
nikah.

Kalau menurut Kades, Ka.syara’, Kutai / Ketua adat perniakahan dibawah umur itu hal yang dipandang biasa,
walaupun saya selalu memberikan saran secepat-secepatnya menikah paling minimal itu pas hari pelaksaan ya
umur 16 tahun

Kalau perangkat desatalang jambu ini memandangnya biasa Sahgja, karena salah satu alasannya sebab mereka
melihat kedewasaan si anak tersebut,ada juga yang beralasan dari pada terjadi pergaulan bebas sampa pada
perzinahan, lebih baik mereka dinikahka. Terkadang adas an menikah karena kurang perhatian orang tua
disebabkan orang tua selalu menginap dikebun dan meninggal kan anak sendirian dirumah berhari-hari itu tidak,
pada umumnya orang tua berangkeat setelah subuh atau pagi-pagi buta, kemudian Kembali kerumah saat sore
harinya, namun Sebagian ada juga yang sampai- menginap dikebun berhari-hari dan meninggalkan anaknya
dirumeh. Tapi memang salah satu faktornya karena mereka keluar rumah, zaman itu saling kena mengenal /
cara berpacaran mudi-mudi saat itu mereka dipinggir jalan tidak berani dirumah. Nah sekarang zamannya sudah
berbeda dari zaman saya dul u, dulu kehidupan mayoritas kami caraberpacaran orang itu adayang di sudut teras,
sudut rumah, dipinggir got, diujung tepi jalan sana antara 2 pasangan pria Wanita tersebut, nah itu memang
ditahun 2013 kebawah

Pasangan yang menikah dibawah umur didesa talang jambu ini yang hamper bercerai dengan beberapa
permasa ahan itu hamper banyak, namun sampa saat ini bahkan tidak ada yang benar-benar bercerai, itupun
juga zaman saat saya masih aktif memberikan nasehat “kalau bisa hubungan perkawinan bawah umur ini kalian
berprogram dulu, KB sgjadulu sampa benar-benar umur 16 tahun, kalau sudah umur 16 tahun kan bisa datang
Kembali ke KUA / isbat nikah, kemudian harapannya mendapatkan legalitas berupa Buku Nikah dari KUA,
jangan yang diprogramkan itu kelahiran anak terl ebih dahulu, sebab kalau belum menapat buku nikah tersebut,
nanti Bin anak akan ikut kepada Ibu bukan Bin Bapak.

Saya perhatikan anak-anak atau serival saya yang menikah dibawah umur dari dulu sapai sekarang itu tidak ada
yang bercerai, termasuk adik sepupu saya yang di sebelah rumah kamu sudah sempat kenal dengan diadulu itu
kan menikah dibawah umur, sampai sekarang alhamdulillah rukun sampai sekarang utuh rumah tangganya.
Namun itulah, Sebagian besar anak-anak didesa talang jambu ini masuk SD sgja seperti saya dulu sgja mulai
masuk SD umur 8 tahun, Cumabalik obrolan tadi saya selau berpesan dengan Masyarakat, bagi anak-anak yang
menikah dibawah umur seperti ini menikah umur 14 tahun, lebih baik pasangan tersebut memprogramkan diri
dulu itu tidak lama kurang lebih 2 tahun untuk tidak buru-buru memiliki anak, program yan dimaksud KB atau
semacam cara mencegah kehamilan, sehingga nanti jika sudah umur 16 tahun, baru kita bisa uruskan Buku
Nikahnya.
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Cuman beberapo faktor anak sadei tdang jambau yo kan, pertamo,
temat SD sekula cigai, SMP coa, kendaraan kuang, mbot ca de mbot
posisi ne, skula uak. Amen ekonomi termasuk sederhana ba ca s
bareak miskin-miskin amek o coa, sudo o awak bi dewasa, dewasa o
dewasa awak dewasa kulo pemekeranne, getai s i 0, memang amen
kemliak nak peraturan negara ne kan 17 taun bi dewasa bi dapet
KTP, tapi dau kenoi omor 21 meliwet omor 19ti dewasa, sedangkan
sadei yo rerato cao pemekeran ne memang bi dewasawalaupun omor
neti ade sapel mai 17 taun

Amen nak segi agamo yo ca bukan masal ah keme menentang hukum
peraturan Perkawinan nak Indonesia, cuman magea administrasine
bae be tobo nikeak beak omor yo agak saro, cuman wei o ba, dari
pado tobo yo bezina bae be, baik te temimo amen s ade keseriusan
ne lok nikeak dari pado memain bae ngen hubungan bebas, tapi
tawaran ku magea program ano kelok ne tobo 0 menerapkan ba gut
sapel s omor 16 taun kunyau ca sego dapet bukau nikeak ne, poss
anak kulo dapet akta ne. sebab jano ? pernah tun sepasang yo ngotot
lok tedaftar nikeak nak KUA kunyau dapet bukau nikeak tapi cao s
bemete ano bi hamil dute kunyau pengadilan nam temimo berkasne.
si nak pengadilan o lok murus administrasi dispensasi menikeak ca
nam amen casi urusan krusial nien, tapi do ba, bi te mbes si alau moi
pengadilan, nikeak si, tapi akhirne saak kulo, do o kulo karma ne
nikeak amen s mengawaline ngen perbualan doso yo ano, ade gik
saak ne, sehinggo ca si ade gik binai menikeak karno hamil dute pio.
Bareak cao pakei semendo rajo-rgo o masiak, ijai anak o amen s
menikeak tep S dapet bagian taneak ne kundei tun tuai, pao ade gik
milau cao semdo sudo nikeak tinggea ngen tun tuai ne, pao S moi
kebun tinggea nak kebun gik jarak ne paok sadei kan, sehinggo casi
Saben nikesk tetemat SD o, karno utuk persiapan neidup bi ade tun
tua nemelel jatah utuk anak o bekebun

amen uyo 7 taun gi sudo bi agak kuang tun nikeak beak omor,
memang s sekundei zaman ku bel o dawei ne gik beak omor o, amen
smatenne mbiak-biak tuai kundei perpuan kisaran 20/ 21. Memang
zaman o slawel ami s masiak omor 12 taun o ati 9 peker ige lok
nikeak o, paling coa ne si motoa batau tun tuai ne bapak ne kerjo
kileak nak kebun mbiak 2 taun, sekiro ne bi omor 14 taun be pao bi
tepeker s lok nikeak o karno bi meraso agak sutak si kerjo baik s
nikeak bae peker ne, tapi amen zaman uyo bi cigai, rerato dawei ne
bi siniak siep nikeak omor 17 ba.

Alhamdulillah uyo bi dau tun sadei talang jambau temotivasi, jano
igal ku caputus melei saran tip tun meluak ceramah, sosidisas jano
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Untuk Sebagian orang tua di desatalang jambu Sebagian besar tidak menginap dikebun / ladang, mereka pergi
pagi pulang sore, namun menariknya memang anak-anak yang ditinggalkan walaupun tergolong masih kecil
SD, mereka sudah pandaiu mengurus diri merka sendiri seperti masak sendiri, sampal mencuci pakaian mereka
sendiri.

Begitulah beberapafaktor anak-anak didesata angjambuini menikah dibawah umur, diantaranya setelah Tamat
SD tidak ada minat melanjutkan SMP bahkan ada yang tidak menamatkan SD, SMP juga tidak ada didesaini
bahkan didesa Tetangga (jauh), kendaraan saat itu memang tergolong sangat kurang (tidak semua keluarga
memiliki), mau menunggu tujuan yang dicapai itupun tidak ada yang ingin ditunggu, sekolah jauh, kalau soal
ekonomi.itu Masyarakat desa talang jambu tidak bisa dikatakan miskin, mayoritas kategori cukup dengan
kesederhanaan, kemudian anak-anak itu dipandang sudah dewasa baik dari postur tubuhnya sampai dewasa pada
cara berfikirnya. Kenapa bisa seperti itu ? memang kalau dilihat dari peraturan negaranya umur 17 tahun sudah
dianggap dewasa dan berhak memiliki KTP, namun pandangan mayoritas M asyarakat didesata angjambu, tidak
sedikit orang dengan Tingkat usia umur sudah mencapai umur 21 tahun bahkan |ebih namun belumjugakunjung
dewasa, sedangkan mayoritas warga didesa talang jambu ini pemikirannya sudah dewasa walaupun umurnya
belum mencapai 17 tahun.

Jika dipandang dari segi agama, bukan bermaksud untuk menentang peraturan hukum perkawinan / KHI di
Indonesia, hanya sgja itu akan bermasalah dari segi administras sgja, namun seperti dikatakan tadi bahwa
mereka punya niat yang baik untuk menikah, kita khawatir dari pada dibirkan tergantung statusnya kemudian
dicegah pernikahannya, mereka mengambil jalan buruk naudzubillah sampai berzina, lebih baik kita terima
pernikahannya dari pada mereka menjalin pergaulan bebas sampai meganggap hubungan antara pria-wanitaitu
sebuah permainan sahgja den bebas meakukan hubungan suami istri tanpa ikatan nikah yang sah. Tapi
hendaknya pasangan pernikahan dibawah umur tersebut menjaankan saran saya untuk berprogram penundaan
anak sampai umur 16 tahun, setelahitu baru dapat mengurus Buku Nikah, sebab itu juga demi kepentingan anak
nantinya hisa dapat akta kelahiran. Sebab kenapa ? ada pernah sepasang Catin ngotot ingin menikah kemudian
mendaftar di KUA, hanya sgja cara mereka perpacaran itu senggja Hamil diluar nikah karena umur belum
sampai, sehingga dengan cara itu mereka dapat mengurus administrasi Dispensas Nikah di Pengadilan agama
agar mereka mendapatkan buku nikah, sebab pengadilan itu sering kali menerima berkas kasus pernikahan
dibawah umur jika memang kasusnya sudah hamil diluar nikah. Tapi itulah yang menjadi keprihatinan saya,
Sudah kita urus berkasnya, kitahantar iasampai berhasil sidang dan menikah sah sampai mendapat Buku Nikah,
namun karena hubungan mereka yang diawali perzinahan sampai hamil diluar nikah tersebut, hubungan
pernikahan itupun kan kandas akhirnya cerai juga. Nah karena kasus-kasus semacam itulah warga/ anak-anak
desatalang jambu ini takut mel akukan perbuatan semacam itu dikhawatirkan hubungan pernikahannya kandas,
biarlah menikahnya dibawah umur tidak tercatat di KUA (pernikahan dibawah tangan) namun bukan diawali
pergaulan bebas kemudian diakhiri karma perceraian.

Seperti cara adat semendo Rajo-rgo di desatalang jambu ini masih diterapkan, jadi anak itu jikaiamenikah, ia
mendapatkan bagian tanah dari orang tuanya (bukan dalam bentuk warisan setelah wafat), sebagaian besarada
yang mengikuti cara semenda yang setelah menikah tinggal Bersama mertuanya (orang tua), sebgaian kecil
lainnya merekatinggal di kebun pemberian orang tuatersebut yang kiranyatidak terlalujauh dari desa, sehingga
mereka tidak lagi takut dan khawatir jika menikah muda dibawah umur tamat SD langsung menikah, karena
persiapan untuk hidupnya sudah ada disiapkan orang tuanya memebrikan jatah tanah untuk anak berkebun.
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sambutan o kan sekundel 2012 tentang program KB, nikeak beak
omor kenuang, uyo bi zaman kendaraan bi dau, lebiak baik melanjut
skulakileak, ahamdulillah ba bi ade pao si melanjut SMP

Wal aupun unyo bi bekuang anak titik menikeak beak omor janoigai
temat SD langsung menikeak, unyo paling mbiak-mbiak omor 17
taun ba pao menikeak o atau tetemat SMP, cuman ade pao unyo
menikeak temat SMA ba, tapi kadang temat SMA o ti kenoi s
menikeak pao da, ade pao s dau kileak merantau mesoa kerjo karno
si pekeran ne bi muloi dewasa bi agak binai lalau kan, KTP bi dapet
kulo, do o bapaling s meratau 2 sapei 3 taun, tapi jaang, paling dau
ne nak sadei besi uleak kerjo jano mengebun. beda ngen anak temat
SD ano pekeran ne ati si luasige, tengen s bi catemrus skula ne ca
mungkin si pogoatiduabae nak dasei, pasti si batau tuntuai ne kerjo,
tapi do o baamen si bi mulou sutak, keputusan menikeak baigai s
mok biasone

Amen zaman nao ite 0 ade tradis mengatur bahaso misalne sopan
santun caro bahaso ano amen nak ilmau pesantren o baso kinayah,
balaghoh, sehinggo wajar anak-anak titik s de ati sekula tapi s bi
dau nam bepantun, karno panutanne ano kemliak cao tun beumbung
kemliak tun bebal as pantun o seru, do o kulo memang tun dewasane
amen cao lok miling pribahasa-pribahasa petuak pepatah o masaik
pakei, cuman amen unyo uku ca nam jemamin, anak-anak bi sibuk
si megong hp, amen ade umbung ca s milau ige gik acara skral ne
gik adat bareak beba as pantun atau atau milau maham cao tun basen
0, jano igai bi zaman orgen, anok uai keten pao pas acara orgen ba
Contoh ne bae wakteu 0 amen ade konflik begaseak caharus Kutai /
polis turun tangen, keme muda mudi yo semlesei pas main bal o ba,
amen te kemliak cao main bal ne agak kasar, wajar ba, mbeak te
mengiak, cuman sudo main sudo s ba masalah o nak lapangan ca
sapel keluea kundel lapangan, unyo tun bi cigal main ball nak
lapangan bi cigai kulo konflik-konflik.

Anok anok nak sadel talang jambau memang sekundel nao gut unyo
bi memang tun tuai ne majeatuun temuun utuk s binai nak dasei, ca
Saben ngen alam, sehinggo amen tun tuai- ne ld au kete-kete ne nam
ngesok kete, ijal ketetun tuai ocigai S renyeng igai amen kabuk bi
lalau mai kebun kerjo cigai sepet igai ngesok, anak bi nam ngesok
dewek

Cuman memang ade pao ku kemliak anak unyo gi walaupun si pao
mandiri, cuman pao gik pengawasan tun tuai ne lepas, zaman hp yo
kadang anak sibuk main hp bae, amen nadeak te persen-persen ne gi
kiro ne mbiak 25% tun tuai ne mengesak kileak ayak alau kerjo, iso
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Kaau sekarang 7 tahun berlalu memang pernikahan dibawah umur itu Sudha mulai berkurang, memang
Perempuan sedari zaman saya dahulu dominan menikah dibawah umur ketimbang para prianya, kalau prianya
mayoritas mulai menikah diumur 20 / 21 tahun. Memang zaman itu Perempuan kalau mereka masih umur 12
tahun itu belum terlau memikirkan untuk menikah, paling tidak diaikut membantu pekerjaan orang tuanyalebih
dulu kurang lebih 2 tahun, sekiranya sudah mencapai umur 14 tahun Sebagian besar mereka sudah mulai
kefikiran untuk berumah tangga / menikah, karena merasa kian jenuh dalam pekerjaan sehingga memutuskan
lebih baik menikah. Namun kalau dizaman sekarang mayoritas perempuannya sudah mulai memiliki keinginan
untuk menikah diumur 17 tahun, sudah jarang yang memiliki minat untuk menikah diumur 14 ke bawah.
Alhamdulillah saat ini orang-orang di desa taang jambu termotivasi, apaagi saya tidak pernah putus
memberikan saran tiap orang saat saya ditunjuk untuk mengis ceramah, sosadisas atau sambutan ddam acara-
acara sedari tahun 2012 tentang program KB, nikeak dibawah umur itu dikurangi, karena saat ini kendaraan
semakin banyak, lebih bak digunakan untuk melanjutkan sekolah anak, ahamdulillah saat ini Sebagian besar
melanjutkan SMP.

Walaupun saat ini sudah mulai banyak berkurang anak-anak tamat SD langsung menikah, sekarang paing
sekitar umur 17 tahun mereka baru berani menampakkan minat untuk menikah kira-kira umur SMP atau tamat
SMP, hanya saja Sebagian kecil menikah usiatamat SMA, kadangpun tamat SMA itu Sebagian kecil masih ada
yang belum minat berumah tangga, Sebagiannya melalang buana merantau mencari kerja karena fikirannya
sudah mulai dewasa sudah mulai berani pergi jauh-jauh, kemudian identitas seperti KTP juga sudah dimiliki,
itul ah keadaan merekaterlihat nyaman merantau selama2 sampai 3 tahun, namun itu sangat jarang sekali, karena
mayoritas mudi-mudi tersebut hanya mencari kerja didesa atau bekerja kekebun. Berbeda dengan anak yang
baru tamat SD tadi yang fikirannya masih belum terlalu luas, kapan iatidak meneruskan sekolahnya, mungkin
kegiatannya hanya tidur dan Santal dirumah, namun mayoritas membantu orang tuanya bekerja, namun bila a
mula jenuh, terkadang Sebagian besar mengambil Keputusan menikah, begilah jika melihat dari kebiasaannya.
Kalau di zaman saya dulu, kitamemiliki tradis untuk memperhatikan tata Bahasa ke orang, misanya soal sopan
santun, cara tutur kata Bahasa, seperti kalu kita dipesantren mengenalnya di ilmu lughoh, kinayah atau
balaghoh,sehingga wajar anak-anak kecil yang belum sekolah sudah banyak yang pandai berpantun, karena
mereka memiliki panutan saat melihat orang perbal as pantun dalam tiap acara sepertinya seru, bukan hanyaitu
bahkan orang dewasa pun jika ingin berbicara sangat mengatur Bahasa dengan baik, berpribahasa-pribahasa
bahkan dikaitkan dengan pepatah dalam berbicara, namun saat ini saya tidak bisa menjaminnya 100%, sebab
anak-anak sudah banyak yang mengenal sibuk dengan HP nya, jika misalnya ada acara-acara desa, mereka
terkadang tidak ingin mengikuti rentetan acara sakranya seperti acara adat di awal baik memperhatiakn tari
kejai, slat maupun berbalas pantun atau bahkan minat untuk memperhatikan adat cara orang berasan
(meminang) itu, apalagi sudah zaman music organ menguasai peradaban, muda-mudi lebih terlihat saat acara
organnya sgja. Contohnya sgja saat masa saya Sahaja, jika ada konflik pertikaian baik muda-mudi antar desa,
ketua adat, kades atau polis tidak harus turun tangan, kami muda-mudi ini mampu menyelesaikannya
dilapangan dengan bermain bola kaki, memang saat bermain bola kaki itu terlihat sangat kasar, itu sangat wajar,
dan kitatidak boleh sekalipun menampakkan kemarahan ataupun dendam, namun setelah main atau keluar dari
lapangan itu sudah cukup batas lapangan itu sga pertikaiannya dan tidak pernah terlihat konflik itu Panjang
setelah keluar lapangan, sekarang orang sudah tidak terlihat bermain bola kaki di lapangan itu, dan memang
konflik-konflik semacam itu sudah tidak lagi muncul.
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si anak ne canam ngesak, cuman Saben karno sihuk memain hp cigai
si meker igai tenei nyemen, cuman mujua ne sadei yo ca kute ne
sepaeak 0 main Hp o coa, karno memang sadel kemeyo signal kidek,
telkomsel raso awit nien ca gen signal, paling ade ba didik kartu 3,
amen udi misalne pakel kartu telkomsel dagi, amen lok signal, dau
ba moi doloi bukit imbo kebun sawit o, s di agak lekat amen lok
signa

Sadel yo yo kadang walaupun casi 1 marga jang, temilau kulo cao
tradisi ne nikeak beak omor, cuman mujua ne alhamdulillah, unyo
anak-anak bi dau bubeak pekern ne bi muloi kena meratau bareak
alau moi Malaysia, mungkin si peker amen nikeak gacang, dau kulo
tanggungan ne

Amen ko maco artikel atau penelitian Kesehatan nikeak beak omor
o rentan anok ne laher cacat atau mak ne ca kuet, tapi- kundei nao
alhamdulillah ca de gik bareak o, alhamdulillah anak-anak ne |aher
sehat kete, mak ne sehat kulo, cuman ade pao masalahne anak ne
laher premature, tapi pao, ca s kete, misalne omor ne bi cukup tapi
memang mungkin keadaan anak / mak ne ca memungkinkan.
Pasangan gik menikeak beak omor nak sadel yo rerato jaang S
langsung pei nikeak detaun langsung laher, rerato 2 taun gut sapei 7
taun ade gik ade ti anak, beda igai ngen s kecelakaan kan (hamil
dete), tapi do 0 baamen kak beak tahun 2017 mimbeak o cagen gik
binai bemete sapei kecdakaan o, karno do o termasuk aib, si dewek
meker mbeak sapel zina atau sapel hamil dete, aib ne o dendo ne,
hukuman desa ne kulo benek be da, cuman kak das 2017 o bi pukul
rato, te canam madeak neigai ipe gik nikeak karno hamil dete ngen
coa ne, zaman bi canggih, bi muloi dau skula ngekos karno skula
uak, rerato paling ca ne ade HP, kondom bi tejemoa bebas kulo,
sehinggo tun tuai ca nam lebiak ketat melei pengawasan igai, karno
jarak anak ngen tun tuai ne ano, beda ngen zaman bel o kan, ija o
anak o ba dewek bi peker dute kemten kedewasaan ne. unyo yo ku
perhatikan nien kundei taun 2020 yo plep pergaulan bebas yo do
cigai igai di pandang aib, teak karno kehidupan ne bi gaul bi modern
karno bi kenal dunio luea ca baten amen,ijai cas selekigai.
Amen zaman nao ayak tahun 2014 memang dau biaso KUA yo
mubeak omor, karno memang zaman o ca kulo s ketat ige, karno
setoran masiak 400, sudo o bubeak 600

Memang dau kulo Catin gik lok nikeak beak omor yo ditolak ngen
pengadilan o, amen gik keme bel o temau kasus, amen lok nien
nikeak, nikeak ne beak tangen, nah sudo o dekilai, gik cet netobo o,
nikeak ne misal ne uyo tanggal 16 nikesk netanggal 26, ti s 10 bilai
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Anak-anak di desatadang jambu ini memang sedari dahulu sampai saat ini orang tuanya turun temurun selalu
mengajarkan anak untuk berani di rumah jika ditinggal sendiri, tidak takut terhadap alam, sehingga jika orang
tuanya pergi bekerjaseharianiaditinggal sendiri dirumah, kesemuaanak itu terlihat biasa mengurus diri mereka
sendiri dirumah, mayoritas bisa memasak, sehingga para orang tuatidak lagi khawatir lagi jika para orang tua
(Bapak Ibu) pergi sehabis subuh / pagi-pagi buta sudah pergi menuju kebun dan tidak sempat lagi memasaki
untuk anak, anak itu mayoritas sudah bisa memasak sendiri.

Hanya saja memang Sebagian besar saya perhatiaan untuk saat ini wal aupun anak-anak itu terlihat mandiri bisa
mengurus dirinya sendiri dirumah, Sebagian besar orang tua mel epaskan pengawasannya terhadap anak, zaman
Gadget ini-anak-anak mayoritas sibuk bermain HP sgja, kal au dikira-kira persennyaitu sekitar 25% orang tuanya
itu memasak terlebih dahulu sebelum berangkat kerja, bukan berarti anak tidak bisa memasak sendiri, hanya
sgjaanak terlalu sibuk bermain HP sampai tidak memikirkan Hak Perutnya yang lapar. Namun mayoritas tidak
semua anak separah itu bermain HP, karena memang didesataang jambu ini signal jaringan internet itu sangat
buruk, jurtru yang paling sering kehilangan signal, apa agi Jaringan telkomsel, kal aupun ingin punyasignal yang
lumayan baik menggunakan Jaringan kartu 3 (three), seandainya kaian menggunakan Jaringan Telkomsd, jika
ingin signd, pergilah kearah ujung bukit perbatasan desatalang jambu daerah Semak hutan kebun sawit, karena
disanaah signal sedikit lebih memadai.

Di Desa ini terkadang walaupun bukan suku rejang atau rejang yang berbeda adat asal dan bukan 1 marga,
mereka tetap menghormati cara adat dan mengikutinya dengan baik, bahkan mereka yang sudah lama menetap
di desa talanag jambu ini seperti pernikahan dibawah umur yang banyak terjadi, mereka pun terkadang ikut-
ikutan kebiasaan itu, namun kami bersyukur Alhamdulillah saat ini anak-anak mayoritas cara pandangnya sudah
berubah, misalnya sudah mengenali dunia perantauan seperti beraninya mereka merantau ke Negara Malaysia,
bisa jadi mereka berfikir “jika mereka cepat menikah dan berumah tangga, pasti banyak juga tanggungannya”
Kalau anda membaca artikel atau penelitian tentang pernikahan ibawah umur itu rentan sekali anak yang lahir
akan cacat atau sang ibu yang mel ahirkan fifiknyatidak kuat, namun sedari dahulu didesatalangjambu ini yang
menikah dibawah umur tidak ada yang seperti itu, alhamdulillah anak-anak yang lahir sehat semuanya, dan
ibunya juga sehat, namun Sebagian kecil anaknya lahir dalam kondis premature, namun itu Sebagian, bukan
semua, semisal umur orang tua dan kandungan sudah cukup baik, tapi mungkin keadaan anaknya yang tidak
bisa dilanjutkan lagi bersemayan dalam kandungan atau faktor ibunya yang kurang memungkinkan.

Pasangan yang menikah dibawah umur di desatalang jambu ini, mayoritas jarang yang baru menikah langsung
fokus terhadap kel ahiran anak dal am satu tahun awal menikah, mayoritas menundanya 2 tahun bahkan Sebagian
kecil sekali ditemukan yang tertunda sampai 7 tahun bahkan ada yang sampai belum memiliki anak, berbeda
lagi dengan ia yang latar belakang pernikahannya karena kecelakaan (hamil diluar nikah), itulah yang terjadi
dibawah tahun 2017 kebawah itu mayoritas tidak ada yang berani berpacaran sampai terjadi pergaulan bebas
(hamil diluar nikah), karena hal itu termasuk aib yang dipandang hina, jadi pasangan itu sendiri yang berfikir
lebih dahulu jangan sampai hubungan pacaran itu terjadi zina sampai hamil diluar nikah, karena bentuk aib itu
nanti berupa pembayaran denda, hukuman dendatersebut sangat sukar dija ankan oleh yang melanggar. Namun
jikaditilik lebih lanjut di tahun 2017 keatas seolah kita pukul rata, kita tidak bisa mengawasinya dengan ketat
pasangan mana yang menikah karena pergaulan bebas dan mana yang tidak, zaman sudah canggih, Sebagian
besar melanjtkan sekolah dan mengharuskan anak itu ngekos hidup sendiri jauh dari pengawasan orang tuanya
karenajarak sekolah yang sangat jauh, mayoritas Sudha memiliki HP, kondom diperjua belikan secara bebas,
sehingga orang tua tidak mampu lagi memberikan pengawasan ketet, karena jarak anak dengan orang tuanya
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da, nah belum tentu sidang o putus ayak 10 bilai o baik disposis
maupun dispensad, nah sedangkan acaro gik matur o kan orgen
tanggal 26 harus nikeak, acara harus, karno orgen bi cenater, amen
buye, taci hangus orgen ye,pelaminan bi natur, naijai tobok o matur
do o, haija orgen yo menguasai nien, nah sedangkan jarak bilai yo
dispensas yo nati putus, berperkara waktau o amen ca saeak ku
gratis tapi ite perlu mbin sakd, rato-rato amen s ca hamil dete s
ditemimo, amen coa hamil dete kadang s kemliak fisik, awei pe ca
o ne s miling S bepeker, awei nak sadei yo gi ade gik dapet pas
temtes tun awak bi lai, kerjo bi kuet, pekeran bi dewasa, tapi pao tun
temimo jaang nien, paling Sebagian titik bae, langka, biasone
pengadilan temimo kecuali s hamil dete

Amen kak beak tahun 2015 o ade kulo pao si memang nikeak beak
omor, rerato dawei ne ba gik beak omor o, cuman uku kan selau
madeak, udi pakso ba nikeak beak omor, amen nam kunyau ba
program bae kileak KB, pas sudo nikeak o minai imem magea patal
murus Kterangan nikesk makei materai, be amen lok murus bukau
nikeak resmi kundel KUA kan tinggea mbin suet nikeak do lembea
0. tapi do o ba, karno pekeran ne ca sape, ca tepeker s lok aau
mandia tmaem nak hotel alau uak coa , dau kulo gik manggap ca
kulo s penting, ijai saro mesoa arsip ne nak catatan bukau lal,
mungkin bagut sapei rekapitulasi nikeak ne o catecatet, karno Catin
yo ano cakulo s dulai ige murus suet nikeak o

Nak sadei talang jambau yo uku perhatikan baik si nikekabeak omor
jano coa, baik si nikeask baik-baik atau kecelakaan, tep s ade
bertahan ca s gik saak ne, tapi pas mulai mukua Hp, bi namen gaul
ne makei Hp, nah nak di bas muloi beribut, tun amen bi sbuk ngen
hp yo kan cas dulai igai ngen tanggung jawab ngenyan smaten ne,
janoigai amen misal nesi nikeak beak omor, ngenyan ne gi masiak
titik, di ku peker ne memang awak la keten dewasa, tapi karno
pekeran ne masiak titik kan s agak saro madep smaten ne karno s
masiak |abil.
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tadi. Berbeda dengan zaman dulu, anak-anak itu sendiri yang sudah berfikir terlebih dahulu menampakkan
kedewasaannya. Saat ini saya perhatikan dengan seksama dari tahun 2020 prilaku pergaulan bebas tidak lagi
dipandang aib yang hina, bisajadi karena kehidupan gaul anak yang modern ini karena sudah mengenal dunia
luar itu kitatidak tahu pasti, jadi mereka seperti tidak lagi mempunyai rasamalu.

Kaau zaman dahulu sebelum tahun 2014 memang banyak kasus pada KUA merubah umur Catin, karena
memang saét itu pengawasan tidak terlalu ketat, setoran masuk billing masih 400 ribu, namun sekarang sudah
berubah menjadi 600 ribu

Memang mayoritas pasangan yang ingin menikah dibawah umur ditolak oleh Pengadilan Agama. Kaau kasus
yang kami. temukan dulu, jika pasangan itu benar-benar ingin menikah, menikahnya dibawah tangan, ada juga
suatu masal ah lain, permasalahn yang sering kami temukan pada Catin tersebut, misalnya pasangan itu menikah
tanggal 26 mendaftar di tanggal 16, menurut hitungan hari akan kurang dari 10 hari kerja, kemudian Dispensas
pengadilanpun belum tentu Putus, nah sedangkan mayoritas acaraWalimah itu diatur oleh Musik Organ, bahwa
tanggal 26 harus menikah, dan harus dilaksanakan tidak bisa diundur karena organ sudah di boking, Adapun
jikatidak dilaksanakan acaratersebut hari itu, uang booking organ itu dianggap hangus, seolah memang organ
ini seperti sangat menguasai dalam penentuan tanggal acaratersebut, nah sedangkan jarak hari itu dispensasi itu
belum akan putus. Berperkara saat itu sepertinya gratis kalau tidak salah, namun perlu membawa saksi,
mayoritas kalau kasusnya karena hamil lebih dulu diluar nikah perkaranya diterima, namun kalau bukan soa
hamil diluar nikah beberapa kasus yang terjadi pihak pengadilan melihat Fisik, bagaimana cara dia berfikir,
perprilaku, caratutur bahasanya, seperti di desatalangjambuini, pas pihak itu memberikan tes, dilihatnya postus
tubuh sudah besar layaknya orang dewasa pada umumnya, sudah kuat bekerja, fikirannya tergolong sudah
dewasa, namun Sebagian besar memang pengadilan sangat jarang terjadi jika kasus tersebut diterima, hanya
Sebagian kecil-dan sangat langka sekdi hal itu ditemukan, biasanya Pengadilan hanya akan menerimanya
kecuali pasangan tersebut sudah hamil lebih dahulu diluar perkawinan sah.

Kalau dibawah tahun 2015 sebagian besar banyak pasangan menikah dibawah umur, dan mayoritas yang
dibawah umur tersebut para perempuannya, saya selau perpesan, dengan kondis seperti ini anda terpaksa mau
tak mau menikah dibawah umur, jika kalian mampu, jalankan sgja dulu program KB itu ditunda dulu untuk
memiliki anak, setelah menikah, minta Imam (ka. Syara’) menemui Kades untuk mengurus Keterangan Menikah
yang dibubuhi materai, nanti kedepannya jika ingin mengurus Buku Nikah resmi dari KUA tinggal membawa
Surat Keterangan Nikah yang 1 (satu) lembar ini. Namun ada hal yang membuat kami prihatin, karenafikirannya
belum sampai kesana, bahkan tidak sampai- berfikir jika suatu saat iya beserta pasangan inginberpergian jauh
atau menginap di hotel, atau mayoritas menganggap Surat Keterangan Nikah tersebut tidak begitu penting,
sehingga hal itu menjadi sulit untuk didataapalagi dibuku besar arsipnya, kemungkinan besar Data Rekapitul asi
Pernikahan dibawah tangan tersebut bahkan tidak tercatat dan sulit dicari untuk sebuah penditian, karena
Pasangan Pengantin tersebut kurang perduli untuk mengurus Surat Keterangan Nikah tersebut.

Di desatalang jambu ini saya perhatikan, baik mereka yang menikah dibawah umur maupun tidak, baik mereka
menikah dengan cara baik-baik maupun akibat hamil diluar nikah, sampai saat ini rumah tangga merekamasih
tetap bertahan sampai detik ini tidak ada yang sampai bercerai, namun saat sudah mengena gadget kemudian
membeli Hp, sudah mulai mengenali kehidupan pergaulan modern semenjak menggunakan HP, nah saat itulah
Pasangan Perkawinan tersebut memulai cekcok keributan dalam rumah tangga. orang kalau sudah sibuk dengan
HP itu tidak lagi perduli dengantanggung jawab suami istri rumah tangganya, apalagi jika mereka menikah
dibawah umur, istrinya masih tergolong anak kecil, terkadang itu mengganggu fikiran saya, memang bentuk

o




fisiknya besar badannya layaknya orang dewasa, namun karena fikirannya masih kecil, istri itu kemungkinan
agak sulit menghadapi dan menyesuaikan suaminya, karenajiwaistri masih tergolong labil.

Tambahan yang pendliti lihat namun tidak kerekam saat wawancara:

1

No oW

masyarakat malu jika anak pacaran terlau lama, malu diboncengi pacarnya dibawa bebas jaan kemanapun, malu jika digpeli lebih dari 1x, batasnya paling banyak 3x itu sudah jelek
dipandangan masyarakat,masyarakat malu jika anak sampai nikah sebab ada aib yang tidak diinginkan seperti kedapatan berzina atau premarital pragnenci, mau terlalu lama tidak
mempunyai tujuan hidup "apalagi sekolah sudah tidak mau, kerjapun kurang semangat, karena tujuan akhir yang dipandang orang tuaitu ia mungkin mmbutuh sosok pendamping karena
sudah jenuh") dimagosid , mereka lebih ke hifdzul apa dengan fenomena seperti ini?

Mempersulit urusan cera dipemerintahan dan adat

Adanya hasehat rasional ekonomi

Ruju’ (hanya minta maaf tanpa mengeluarkan Punjung)

Saat cekcok yang hampir berujung perceraian, akan dinasehati harus memikirkan Nasib anak nantinya ka ua sudah bercerai, dismping itu akibat perceraian akan putus silaturohim dan adat
Jika pasangan ingin ruju’, akan dipermudah bahkan dipercepat agar tidak berubah fikiran

Saat anak dari pasangan sah lahir ternyata saat dihitung bulannya tidak pas bukan karena premature, misalnya menikah 6 bulan lalu tapi anak lahir d bulan 6 artinya (ia sudah diam-diam
hamil 3 bulan sebelum menikah sah) maka denda yang dikeluarkan-itu kambing bukan Punjung, bahkan jika pasangan itu ketahuan zina dan hamil diluar nikah mereka ber 2 dihukum
membawa air dengan jarak yang jauh sampai 7x naik rumah panggung (rumah tradisional pedesaan) membawa air 1 beronang (sekitar 25 -27 Kg) namun sepanjang perjalanan warga
sengaja memutus tai beronang itu berkali-kali , itu sebagai efek jera

Kendala yang peneliti temukan :

1

peneliti sudah memasukkan suret izin penditian kekantor desa, penditi fikir penelitianini akan sangat berjalan lancar jika pendliti mendapati Data Rekapitulasi Pernikahan dari tahun 2009
— 2026, namun setelah 2 minggu berlalu menunggu, peneliti tidak kunjung mendapatkan datatersebut, menurut kadun (perangkat Desa Talang Jambu) memang dataitu tidak terekap dengan
baik, apaagi pasangan yang menikah dibawah umur terkadang ia hanya butuh acara walimah tanpa memerlukan BUku nikah atau pengganti yakni Surat keterangan menikah, begitupun
data rekapitulasi perceraian. Namun begitu, beliau Kadun 3 membenarkan adanya mayoritas pernikahan dibawah umur yang tamat SD maupun SMP itu terjadi didesataang jambu.
Sehingga peneliti datang dor to dor mengandakan takdir mencari informan tanpa data sebel umnya, cara yang digunakan yakni hanya bertamu kerumah yang ada orang Santai didepan
rumah, dan ternyata setelah diwawancarai, ternyata ia menikah dibawah umur, karena mayoritas warga desa talang jambu menikah dibawah umur, sehingga tidak sulit mencari informan
karena penditi bisa bebas menunjuk rumah yang ingin ditéliti
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https://pps.moestopo.ac.id/tesis/Mohan.pdf
https://pt.scribd.com/doc/136842636/16840616-Proposal-Penelitian-Tindakanuts
https://repository.syekhnurjati.ac.id/10400/1/1908205025_1_cover.pdf
https://repository.unhas.ac.id/id/eprint/41311/2/B012212040_tesis_16-08-2024%20bab%20I-II%28FILEminimizer%29.pdf
https://www.researchgate.net/publication/364942728_Gejala_Produktivitas_Rendah_dan_Pertanian_Degeneratif
https://doi.org/10.59923/mechatronics.v1i2.224
https://islammessage.org/book_file/1224.pdf?1572618401=
https://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/iqtishaduna/article/download/65978/24949/211543
https://doi.org/10.31004/obsesi.v9i6.7454
https://dataqhy.blogspot.com/2019/10/pernikahan-dini.html
https://jurnal.syntaxliterate.co.id/index.php/syntax-literate/article/download/64073/12361/
https://www.daun.id/detail/21773/perbedaan-nafkah-istri-dan-uang-belanja-yang-sering-disalahpahami.html
https://doi.org/10.31004/jptam.v10i1.37843
https://doi.org/10.31764/civicus.v13i2.35601
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124 Publication

Nabilah Luthfiyah Chusnida, Teddy Prima Anggriawan. "Dispensation of Marriage...

125 Publication

Yusuf Gunawan. "Hak Cipta Kearifan Lokal Indonesia dan Eksploitasi Komersial", ...

126 Internet

ejournal.iainbengkulu.ac.id

127 Internet

ojs.daarulhuda.or.id

128 Internet

pecihitam.org

129 Publication

Masyita Salshabilla Manuji, Ayu Dewanti, Pierre B.A Manuputty, Fioneti T Birahy, ...

130 Internet

fazdaagniyahuda.blogspot.com

131 Internet

journal.uii.ac.id

132 Publication

Aldani Katya, Sonny Dewi Judiasih, Deviana Yuanitasari. "Pelaksanaan Perkawina...

133 Publication

Muh. Tahir, Agus Muchsin, Muhiddin Bakri. "Batasan Intervensi Mertua dalam Ru...

134 Internet

data-sekolah.zekolah.id

135 Internet

ejournal.undip.ac.id

136 Internet

ejournal.unipas.ac.id

137 Internet

etheses.iainkediri.ac.id
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https://doi.org/10.30641/dejure.2022.V22.295-310
https://doi.org/10.52249/ilr.v5i3.646
https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/madania/article/download/803/pdf
https://ojs.daarulhuda.or.id/index.php/IJER/article/download/2484/2657
https://pecihitam.org/metode-istinbat-hukum/
https://doi.org/10.31004/riggs.v4i4.5594
https://fazdaagniyahuda.blogspot.com/2021/11/penafsiran-ayat-ayat-al-quran-yang.html
https://journal.uii.ac.id/thullab/article/download/45987/19498/161332
https://doi.org/10.22437/jssh.v6i1.19430
https://doi.org/10.58578/ahkam.v5i2.9957
https://data-sekolah.zekolah.id/sekolah/sdn-032-bengkulu-utara-14387
https://ejournal.undip.ac.id/index.php/notarius/article/download/39130/19621
https://ejournal.unipas.ac.id/index.php/KW/article/view/297
http://etheses.iainkediri.ac.id/2324/1/933100116%20prabab.pdf
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138 Internet

iasj.rdd.edu.iq

139 Internet
ijjemr.asia
140 Internet

journal.stai-nuruliman.ac.id

141 Internet

mjmenulis.blogspot.com

142 Internet

pdfcoffee.com

143 Internet
stiba.ac.id

144 Internet
t.me

145 Internet

www.islamigate.com

146 Publication

Atmazaki Atmazaki, Amel Nuraeni, Farel Hendrian Syah, Maulana Sabda Satrio, D...

147 Publication

Aulia Safitri, Nini Sumarni. "Implikasi Pengawasan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) d...

148 Publication

Fajri Usman, Elly Delfia, Hafizah Hadhiyansah, Nidya Fitri. "MANTRA DAN IDENTIT...

149 Publication

Humaeroh Humaeroh, Nita Anggraeni. "Perspektif Maqgasid SyarT’ah Terhadap Al...

150 Publication

Iskandar Hamid. "Identifikasi gulma pada areal pertanaman cengkeh (<i>Eugeni...

151 Publication

Khairin Nazmi, Tutia Rahmi, Alwi Padly Harahap. "Keutuhan Harmoni Rumah Tan...
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https://iasj.rdd.edu.iq/journals/uploads/2025/11/05/44dcb9be55ba13fe2fd9dc0ad86e9c7a.pdf
https://ijemr.asia/index.php/ijemr/article/view/715
https://journal.stai-nuruliman.ac.id/index.php/tsyr/article/download/419/203/1787
https://mjmenulis.blogspot.com/2026/03/ringkasan-tips-hidup-bahagia-3.html
https://pdfcoffee.com/nalar-hukum-keluarga-islam-di-indonesia-pdf-free.html
https://stiba.ac.id/2017/09/25/murid-senior-syaikh-bin-baz-kunjungi-stiba-makassar/
https://t.me/s/Tafsv?after=1996
https://www.islamiqate.com/9050/what-does-islam-say-about-human-rights
https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.7276
https://doi.org/10.58578/arzusin.v6i3.9757
https://doi.org/10.29408/sbs.v9i1.33984
https://doi.org/10.37035/syakhsia.v22i1.4878
https://doi.org/10.29239/j.agrikan.3.1.62-71
https://doi.org/10.35931/aq.v19i1.4358
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152 Publication

Nurul Faizatur Rohmah, Budihardjo Budihardjo. "PRAKTIK PERNIKAHAN POLIGA...

153 Publication

Pupu Sriwulan Sumaya. "Hukum Adat Sebagai Sumber Hukum Di Indonesia: Kajia...

154 Publication

Redy Putra Agata. "Analisis Strategi Pemasaran Pada Roti Gembong Gembul Cab...

155 Publication

Shamsiyah Mohammad. "Penetapan Hukum Dalam Hukum Islam (Analisis Metod...

156 Internet

admin.ebimta.com

157 Internet
anchor.fm
158 Internet

artikelpendidikan.id

159 Internet

ejournal.uin-suska.ac.id

160 Internet

ejournal3.unud.ac.id

161 Internet

indeksprestasi.blogspot.com

162 Internet

jasapengacaramedan.blogspot.com

163 Internet

jurnal.radenfatah.ac.id

164 Internet

jurnal.staialhidayahbogor.ac.id

165 Internet

m.tribunnews.com
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https://doi.org/10.23917/profetika.v22i2.16669
https://doi.org/10.55098/jolr.v5i1.178
https://doi.org/10.31004/riggs.v4i3.2824
https://doi.org/10.30631/al-risalah.v12i02.422
https://admin.ebimta.com/public/skripsi/reply4158.doc
https://anchor.fm/kencandengantuhan/episodes/Edisi-Kamis--11-Juni-2020---Kebaikan-untuk-sesama-ef84b3
https://artikelpendidikan.id/apa-tujuan-perkawinan-menurut-agama-islam/
http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/hukumislam/article/download/9786/6077
https://ejournal3.unud.ac.id/index.php/kerthasemaya/article/download/1161/495/5374
http://indeksprestasi.blogspot.com/search/label/skripsi%20psikologi
https://jasapengacaramedan.blogspot.com/2025/06/gen-z-nikah-muda-apa-saja-aspek-hukum.html
https://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/pairf/libraryFiles/downloadPublic/213
http://jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/am/article/download/3099/1270
https://m.tribunnews.com/lifestyle/2014/10/22/perempuan-lebih-stres-usai-cerai
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166 Internet

nanopdf.com

167 Internet

putusan3.mahkamahagung.go.id

168 Internet

repo.apmd.ac.id

169 Internet

repository.darunnajah.ac.id

170 Internet

repository.helvetia.ac.id

171 Internet

www.chem-upr.education

172 Publication

Atnike Nova Sigiro. "Abolishing Child Marriage in Indonesia’s Marriage Law throu...

173 Publication

Baringin Al Arif Rambe, Fatimah Fatimah, M. Aufi Rofiqi, Rahman Rahman. "Takhr...

174 Publication

Fransiska Idaroyani Neonnub, Novi Triana Habsari. "Belis: Tradisi Perkawinan Ma...

175 Publication

Irawati R.H., Purnomo H.. "Pelangi di Tanah Kartini: Kisah aktor mebel Jepara ber...

176 Publication

Mansur Mansur. "'URF DAN PEMBENTUKAN HUKUM ISLAM MENURUT AL-SHATIB]...

177 Publication

Masnur Alam, Daflizar Daflizar. "Pendidikan Islam Berwawasan Multikultural”, BE...

178 Publication

Meta Adityas Savitri, Hardiani Hardiani, Dwi Hastuti. "Analysis of the Determinan...

179 Publication

Mulyadi, Gusti Muzainah, Amelia Rahmania. "Dualisme Penetapan Itsbat Nikah ...
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https://nanopdf.com/download/wayang-semar-dalam-pandangan-tokoh-budayawan-banyumas_pdf
https://putusan3.mahkamahagung.go.id/direktori/download_file/98fbf8dc005b03a2a5abde0577d00c9d/pdf/zaeee19e36b0cb828454303830303133
http://repo.apmd.ac.id/1243/1/NIM%20%2016510021_INTAN%20ADHELIA%20PERMATA%20DEWI_fulltext.pdf
https://repository.darunnajah.ac.id/id/eprint/83/1/SKRIPSI%20_M.%20Ismail%20Abdurrahman%20S.%20_%2021011042%20%20-%20Muhammad%20Ismail.pdf
http://repository.helvetia.ac.id/1760/6/TESIS%20LENGKAP%20SARIFIN%20USMAN%20KOMBIH.pdf
https://www.chem-upr.education/ojs/index.php/JIKT/article/download/431/336/
https://doi.org/10.34309/jp.v25i2.440
https://doi.org/10.35931/am.v4i2.5360
https://doi.org/10.25273/ajsp.v8i01.2035
https://doi.org/10.17528/cifor/003860
https://doi.org/10.35316/lisanalhal.v9i2.94
https://doi.org/10.29240/belajea.v3i2.560
https://doi.org/10.55351/prajaiswara.v7i1.256
https://doi.org/10.62196/nfs.v5i1.141
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180 Publication

Nastangin N. "IMPLIKASI PERCERAIAN KARENA SALAH SATU PIHAK MURTAD", Isti...

181 Publication

R. Fahmi Natigor Daulay, Beverly Evangelista. "KAJIAN YURIDIS PEMBERIAN IZIN ...

182 Publication

Tessalonika Marcelin Pangaribuan, Ika Mustafida, Enni Juliani. "The Relationship ...

183 Publication

Zainul Mun'im. "Peran Kaidah Fikih dalam Aktualisasi Hukum Islam: Studi Fatwa ...

184 Internet

animarlina.wordpress.com

185 Internet

eprint.stieww.ac.id

186 Internet

hasaniadib.blogspot.com

187 Internet

jurnal2.untagsmg.ac.id

188 Internet

keluargasakinah.org

189 Internet

library.poltekkes-surabaya.ac.id

190 Internet

mail.bajangjournal.com

191 Internet

pelatihan-repo.umj.ac.id

192 Internet

repository.ub.ac.id

193 Internet

repository.uinjambi.ac.id
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https://doi.org/10.32332/istinbath.v15i1.1092
https://doi.org/10.51826/perahu.v13i2.1702
https://doi.org/10.53770/amhj.v5i4.579
https://doi.org/10.24090/mnh.v15i1.4546
https://animarlina.wordpress.com/
http://eprint.stieww.ac.id/251/1/156215420%20Siti%20Munawaroh%20UNGGAH.pdf
https://hasaniadib.blogspot.com/2015/02/psikologi-agama-perilaku-keagamaan-yang.html
https://jurnal2.untagsmg.ac.id/index.php/psgj/article/download/3408/2758/13256
http://keluargasakinah.org/keluarga-sakinah-3/
https://library.poltekkes-surabaya.ac.id/public/Keperawatan/Kep2025-1.pdf
https://mail.bajangjournal.com/index.php/JIRK/article/download/11799/9400/24742
https://pelatihan-repo.umj.ac.id/7113/1/skripsi.pdf
http://repository.ub.ac.id/112153/6/BAB_IV.pdf
http://repository.uinjambi.ac.id/7090/1/skripsi%20rosidah.pdf
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194 Internet

repository.upi.edu

195 Internet

repository.usd.ac.id

196 Internet

www.kangatepafia.com

197 Internet

www.rctiplus.com

198 Internet

zombiedoc.com

199 Publication

Abdurrahman Adi Saputera, Mohamad Rifian Panigoro, Eka Eka, Umar Jaya Much...

200 Publication

Ardianto Ardianto, Ridwan Jamal, Munir Tubagus. "Konsepsi Bangunan Keluarga ...

201 Publication

Deva Yulinda. "Deva Pertimbangan Hakim Dalam Dispensasi Nikah Anak Dibawa...

202 Publication

Doaris Ingrid Marbun, Henry Thomson Jamiler Hutasoit, Juang Aprianto Pasaribu....

203 Publication

Gracea Inggrid Michellani, Tjempaka Tjempaka. "Legal Uncertainty of Sentana M...

204 Publication

Intan Mutia, Rika Widianita. "Strategi Peningkatan Kualitas Produk untuk Menin...

205 Publication

Kuswandi, Agisni Shifa. "Analisis Kriminologi Terhadap Tindak Kekerasan Terhad...

206 Publication

Mei Susanto, Rahayu Prasetianingsih, Lailani Sungkar. "Kekuasaan DPR dalam Pe...

207 Publication

Michell Eko Hardian. "PERKAWINAN DI BAWAHUMUR DITINJAU DARI HUKUM PER...
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http://repository.upi.edu/35330/4/S_PKN_1506717_Chapter2.pdf
https://repository.usd.ac.id/38078/2/162114090_full.pdf
http://www.kangatepafia.com/2013/08/minat-kuliah-generasi-muda-indonesia.html
https://www.rctiplus.com/news/detail/gaya-hidup/2731346/5-kampus-luar-negeri-terbaik-untuk-belajar-desain-grafis,-tertarik-mencobanya
https://zombiedoc.com/seminar-nasional-pendidikan-dasar-2018.html
https://doi.org/10.32332/jsga.v4i01.4598
http://journal.iain-manado.ac.id/index.php/JIS/article/view/470
https://doi.org/10.34304/jf.v12i2.173
https://doi.org/10.33854/heme.v7i3.1700
https://doi.org/10.21070/acopen.11.2026.13379
https://doi.org/10.58578/arzusin.v6i2.9661
https://doi.org/10.47134/ijlj.v3i2.5177
https://doi.org/10.30641/dejure.2018.V18.23-41
https://doi.org/10.51826/.v5i2.115
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208 Publication

Muh. Yunan Putra, Mijratun Fitriani. "DAMPAK PERKAWINAN DI BAWAH UMUR TE...

209 Publication

Nafiah Wachidlatul Jannah, Tubagus Farhan Maulana, Muhammad Ilham Barizi. ...

210 Publication

Ni Putu Tirta Dewi Mahayogi, Ni Putu Widarini, Ni Made Utami Dwipayanti. "PERK...

211 Publication

Noprian Ramadhan, Bukhari Ali, Shabarullah Shabarullah. "Efektivitas Bimbingan...

212 Publication

Ongky Alexander, Alpat Reza Setiawan, Elsa Ilka Sasana, Rapika Sakina, Ngimadu...

213 Publication

Umar Multazam. "Telaah Pemahaman Magqasid Al-Syariah dalam Fatwa Ulama Ko...

214 Publication

Yayuk Kusumawati. "MENEROPONG FREKUENSI PRAKTEK PERKAWINAN DIBAWA...

215 Publication

Yogi Yudistira. "Sosialisasi Tentang Bahaya Pernikahan di Bawah Umur di SMAN 4...

216 Internet

aisydamara.blogspot.com

217 Internet

ejournal.iahntp.ac.id

PAL] Internet

ejournal.sisfokomtek.org

PA L] Internet

etheses.uingusdur.ac.id

220 Internet

gadingbola.online

221 Internet

garuda.ristekdikti.go.id
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https://doi.org/10.52266/sangaji.v8i1.2626
https://doi.org/10.32332/zeepnr83
https://doi.org/10.31004/prepotif.v9i2.47692
https://doi.org/10.58578/ahkam.v5i1.8885
https://doi.org/10.37092/hutanasyah.v3i2.1086
https://doi.org/10.58578/ahkam.v4i2.5523
https://doi.org/10.52266/sangaji.v2i2.404
https://doi.org/10.46368/dpkm.v6i1.4781
https://aisydamara.blogspot.com/2018/08/Natsbee-Honey-Lemon-Lengkapi-Asupan-Antioksidan.html
https://ejournal.iahntp.ac.id/index.php/satya-widya/article/view/47
http://ejournal.sisfokomtek.org/index.php/jpkm/article/download/1167/876/8882
http://etheses.uingusdur.ac.id/7560/1/1117054-Bab1%265.pdf
http://gadingbola.online/author/admin/
http://garuda.ristekdikti.go.id/author/view/258703
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222 Internet

jdihprokum.ponorogo.go.id

223 Internet

jim.stai-nuruliman.ac.id

224 Internet

jokosungsang.blogspot.com

225 Internet

jurnal.iainkediri.ac.id

226 Internet

jurnal.sthg.ac.id

227 Internet

lomboktengahkab.go.id

228 Internet

nursingedge.nin.org

229 Internet

peraturan.bpk.go.id

pE] Internet
pijarnews.id
231 Internet

pondokjurnal.uwj.ac.id

232 Internet

proceedings.kopertais4.or.id

233 Internet

repo.uinbukittinggi.ac.id

234 Internet

repositorio.isil.pe

235 Internet

sabilarosyada.wordpress.com
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https://jdihprokum.ponorogo.go.id/upload/361/Salinan_PERBUP_No_20_Tahun_2018.PDF
https://jim.stai-nuruliman.ac.id/index.php/jimhki/article/download/65/69/232
https://jokosungsang.blogspot.com/2014/05/landasan-teori-karya-tulis-santri.html
https://jurnal.iainkediri.ac.id/index.php/edudeena/article/downloadSuppFile/560/39
https://jurnal.sthg.ac.id/index.php/jurnal/article/download/43/32/127
http://lomboktengahkab.go.id/download/ULASAN%20PRABAR%20seminar2010.pdf
https://nursingedge.nln.org/2022/01/28/simulation-how-do-we-best-prepare-and-train-our-educators-where-do-we-begin%ef%bf%bc/?amp=1
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Download/278685/Qanun%20Nomor%205%20Tahun%202021.pdf
https://pijarnews.id/4355/opini/kolom/2020/viralisasi-kebijakan-di-era-muslim-millenial/
https://pondokjurnal.uwj.ac.id/index.php/irsyaduna/article/download/2826/1387/10251
http://proceedings.kopertais4.or.id/index.php/ancoms/article/download/177/177/
http://repo.uinbukittinggi.ac.id/804/3/Naskah%20AL-QURAN%20RAMAH%20ANAK.pdf
https://repositorio.isil.pe/server/api/core/bitstreams/42318c04-147b-4be2-b84e-d07a20395925/content
https://sabilarosyada.wordpress.com/category/quote/
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236 Internet
siducat.org
237 Internet

syukrillah.wordpress.com

238 Internet
tagar.co
239 Internet

teosufi.blogspot.com

240 Internet
uqu.edu.sa
241 Internet

vdocuments.site

242 Internet

www.amnesty.be

243 Internet

www.coursehero.com

244 Internet
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